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PENGANTAR

_ Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat Penelitian
Sejarah dan Budaya, baru dimulai dalam tahun anggaran 1976/1977, dengan
menggarap enam aspek. Lima aspek di antaranya yakni Sejarah Daerah, Ceri-
tera Rakyat Daerah, Adat Istiadat Daerah, Ensiklopedi Musik/Tari Daerah dan
Geografi Budaya Daerah; pelaksanaan kegiatannya mulai dari penelitian, pe-
ngolahan data penyusunan sampai dengan penyempurnaan naskahnya dikerja-
kan bersama oleh Pusat dengan Daerah. Satu aspek lagi, ialah ’Sejarah Kesenian
Indonesia”, yang seluruh kegiatannya mulai dari penelitian, pengolahan data,
penyusunan sampai dengan penyempurnaan naskahnya langsung ditangani
oleh Tim Peneliti dari Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, bekerjasama dengan
tenaga ahli dari Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional, dari
Perguruan Tinggi serta tenaga-tenaga ahli dalam lingkungan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen P dan K.

Penulisan Sejarah Kesenian Indonesia ini pelaksanaannya direncanakan se-
cara bertahap, dengan memperhatikan urgensi dan prioritasnya. Oleh karena itu
tahap pertama tahun 1976/1977 dititik beratkan pada ’’Sejarah Seni Rupa
Indonesia”’. Hal ini didasarkan atas penghayatan dan pertimbangan-pertimbang-
an sebagai berikut :

a. Kenyataan menunjukkan bahwa buku-buku mengenai seni rupa Indo-
nesia masih sangat kurang, apalagi buku-buku yang ditulis dalam
bahasa Indonesia dan dikarang oleh penulis-penulis bangsa Indonesia
sendiri.

b. Buku-buku seni rupa dalam bahasa asing, yang ditulis oleh para penulis
asing, meskipun materi dan penyajian cukup tinggi mutunya, tetapi
kebanyakan tidak terbaca dan tidak terjangkau oleh masyarakat luas,
baik bahasanya maupun harganya yang agak tinggi/mahal.

c. Buku-buku seni rupa yang ditulis oleh penulis asing belum cukup me-
wakili aspirasi kejiwaan seperti yang terkandung di dalam Seni Rupa
Indonesia itu sendiri.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pene-
litian yang tuntas,sehingga di sana sini masih terdapat kekurangan-kekurangan-
nya, yang diharapkan ddpat disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjut-
nya.

Kerja sama semua pihak telah dapat dibuktikan dan diwujudkan dengan
selesainya naskah ini tepat pada waktunya.
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SAMBUTAN

Direktur Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Kita menyambut dengan rasa gembira, bahwa Proyek Penelitian dan Pencatatan K ebuday a-
an Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Dep. P dan K telah berhasil menyusun
naskah : Sejarah Seni Rupa Indonesia.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan tahap pencatatan, yang
dapat disempurnakan pada wak tu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengembangkan warisan budaya
bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama
dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan naskah ini akan merupakan
sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangun-
an bangsa dan negara, khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
penyelesaian naskah ini.

Jakarta, Agustus 1979,
Direktur Jenderal Kebudayaan,

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123
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KATA PENDAHULUAN.

Kebudayaan umat manusia merupakan suatu pengertian yang luas dan
beragam. Di dalam terkandung berbagai segi kehidupan yang dihayati oleh
manusia sepanjang zaman. Pada hakekatnya kebudayaan itu meliputi seluruh
kemanusiaan itu sendiri, dan mencakup beraneka ragam aspek kehidupannya,
baik kehidupan yang menyangkut politik dan hukum, sosial dan ekonomi,
maupun seni budaya pada arti yang khusus. Ditinjau dari sudut yang demi-
kian, maka kegiatan seni, merupakan salah satu jenis kiprah budaya umat
manusia. Seni merupakan salah satu komponen utama di dalam arti dasar dari
kebudayaan secara menyeluruh, di samping falsafah dan ilmu pengetahuan.

Identitas suatu bangsa banyak ditentukan oleh kehidupan keseniannya.
Terdapat hubungan yang kait mengkait dan jalin menjalin antara perkembang-
an kesenian dengan martabat suatu bangsa, bahkan kesenian dapat pula di-
jadikan salah satu alat untuk penentuan nilai-nilai dari suatu bangsa.

Pada taraf kehidupan kebudayaan bangsa dewasa ini, kegiatan penggali-
an, penelitian, pembinaan dan pengembangan bidang kesenian perlu dilakukan
secara bersungguh-sungguh, terus menerus dan berkelanjutan. Secara bertahap
perlu digiatkan usaha inventarisasi dan dokumentasi, selanjutnya diteruskan
dengan kegiatan penelitian dan penerbitannya. Kegiatan itu akan mempunyai
nilai yang penting sebagai pembangkit apresiasi dan penyebar luasan idee-
idee seni. Juga merupakan usaha tersendiri bagi kelangsungan dan pengem-
bangan kebudayaan nasional dan mempunyai arti yang penting bagi ketahanan
kebudayaan nasional.

Pada hakekatnya, kegiatan dan penelitian kehidupan kesenian itu adalah

pekerjaan yang penting dan tidak dapat diabaikan. Dalam kegiatan penelitian,
aspek utama ialah meninjau obyek dari berbagai sudut. Pendekatan perlu
dilakukan dengan melalui berbagai dimensi. Salah satu tinjauan serta pen-
dekatan yang wajar ialah aspek kesejarahan.
Kebudayaan itu mengenal proses perubahan dari masa lampau ke masa Kini,
demikian pula kehidupan kesenian. Tanpa pengetahuan masa lampau dari
suatu kesenian, kiranya sulit untuk mengerti dan menghayati perkembangan-
nya seperti yang dialami pada masa Kini.

Adapun perubahan yang melekat pada kesenian itu, disebabkan karena
sifat kesenian sebagai unsur dari kebudayaan yang selalu kreatif dan dinamis.
Dinamika kesenian itu tidak bergerak serentak, dan sekaligus tetapi setapak
demi setapak, dan berkembang sesuai dengan lingkungannya. Faktor perubah-
an kesenian itu beraneka ragam. Perubahan itu dapat disebabkan dari dalam
masyarakat itu sendiri, dan mungkin pula dikarenakan adanya pengaruh dari
luar.



Selanjutnya kesenian itu mempunyai pengertian yang beragam dan ber-
cabang-cabang. Kegiatan kesenian terjadi pada berbagai segi kehidupan manu-
sia. Kesenian itu merupakansalah satu pusat kegiatan dasar dari umat manusia
sejak dahulu kala sehingga zaman yang akan datang. Sudah menjadi kodrat
manusia untuk mencintai yang serba indah, yang mengejawantah sebagai kegiat-
an kesenian.

Di dalam sejarah kehidupan manusia yang meliputi segi materi maupun
kerokhanian, maka seni memegang peranan penting, karena seni merupakan
cetusan jiwa yang spontan. Emosi estetis yang dihayati di dalam seni merupa-
kan suatu kepuasan tersendiri lepas dari kegairahan lainnya. Selanjutnya kese
nian itu sendiri mempunyai berbagai cabang seperti:seni pertunjukan (musik,
tari, drama), seni sastra dan seni rupa.

Terhadap semua cabang kesenian itu pada gilirannya perlu diadakan
penelitian yang seksama. Kali ini giliran pertama dijatuhkan pada penelitian
sejarah seni rupa Indonesia. Apabila kita telaah dengan sungguh-sungguh,
maka. nyatalah, bahwa masyarakat Indonesia dewasa ini secara keseluruhan
boleh dikatakan belum menyadari akan pentingnya fungsi seni dalam ke-
hidupan. Tidak dapat disangkal, dalam kehidupan sehari-hari masyarakat ber-
singgungan, dan bergaul dengan berbagai perwujudan seni rupa. Masyarakat
hidup di dalam keseni-rupaan itu sendiri, baik yang berbentuk produk arsitek-
tur, patung, lukisan maupun hasil kriya, namun fungsi dari kehadiran seni
rupa itu dirasakan belum sampai menyadarkan masyarakat seperti yang di-
kehendaki. Masyarakat pada umumnya masih bersikap polos, lugu dan tanpa
tanggapan yang berinti terhadap hasil budaya seni rupa di lingkungan hidup-
nya. Tidak berkelebihan bilamana dikatakan, bahwa apresiasi masyarakat ter-

hadap seni rupa belum mencapai taraf seperti yang diharapkan sebagai bangsa
yang merdeka.

Sebagaimana bidang kehidupan lain, maka apresiasi terhadap seni Tupa
tidak mungkin timbul dengan sendirinya. Pada umumnya, berbagai nilai kehi-
dupan manusia, seperti estetika, perlu diajarkan, diadatkan dan dibudayakan.
Masyarakat perlu dikenalkan dengan nilai keindahan, sehingga keindahan yang
berwujud seni dapat berkembang dengan semarak. Demikian pula terhadap
seni rupa, pengetahuan dan penghayatan masyarakat terhadap seni rupa Indo-
nesia, termasuk sejarah pertumbuhannya, dan perkembangannya perlu diberi-
kan dandiusahakan. Kesempatan untuk mendapat pendidikan dan pengalaman
penghayatan dunia seni rupa itu perlu diluaskan pada masyarakat ramai.

Salah satu sarana untuk pendidikan dan pengalaman penghayatan seni
rupa itu adalah buku-buku perihal seni rupa itu sendiri. Tetapi kenyataan me-
nunjukkan, bahwa buku-buku seni rupa yang ada di dalam peredaran sungguh-

2



sungguh kurang, apalagi buku-buku yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan di-
karang oleh penulis-penulis bangsa Indonesia sendiri.

Sementara itu terdapat buku-buku seni rupa dalam bahasa asing yang ditulis
oleh para penulis asing, meskipun buku-buku itu ditinjau dan segi materi dan
teknis penyajian cukup tinggi mutunya, tetapi kebanyakan tidak terbaca
dan tidak terjangkau oleh masyarakat luas. Salah satu penghambatnya antara
lain bahasanya dan harga buku yang agak tinggi. Di samping itu kebanyakan
buku asing tidak cukup mewakili aspirasi kejiwaan seperti yang terkandung
di dalam seni rupa Indonesia itu sendiri. Hal-hal demikianlah yang memper-
besar dorongan untuk menulis kesenirupaan di Indonesia, oleh penulis-penulis
Indonesia sendiri sebagai penghayatan langsung dari dunia seni rupa bangsa
Indonesia.

Seni rupa hendaknya dilihat sebagai suatu cabang kesenian yang merupa-
kan hasil dari daya kreasi bangsa. Seni rupa mempunyai fungsi sebagai sarana
pendidikan estetis dan menjadi alat pembentuk jiwa yang beradab dan berbu-
daya. Karena sifat kreatif dan dinamis yang berada di dalam seni rupa itu, maka
ia mempunyai hubungan yang erat dengan pembangunan .

Apabila kita mengadakan peninjauan terhadap khazanah kesenirupaan
Indonesia, maka di dalamnya akan ditemui unsur-unsur pokok, yaitu : seni
bangunan/arsitektur, seni patung, seni lukis dan seni kriya. Sehubungan dengan
unsur-unsur pokok itu pula, maka organisasi buku dan ruang lingkup materi
buku akan mencakup hal-hal yang serupa.

Kesemuanya itu diletakkan dalam kerangka waktu menurut urutan
kronologi dan periodisasi yang lazim digunakan dalam historiografi Indonesia.
Di samping pembahasan dari segi kesejahteraan itu, perlu pula ditinjau pem-
bahasan dari segi fungsi. Suatu bentuk seni rupa hendaknya dipertanyakan,
apakah ada fungsi religius di dalamnya ? Sampai berapa jauh hubungannya
dengan fungsi adat dan pembentukan kepribadian ? Dapat juga dilihat hubung-
an antara bentuk seni rupa itu dengan kreativitas dari masyarakat pendukung-
nya. Dalam hal ini seni rupa dapat di tinjau dari berbagai aspek. Jika ditinjau
dari aspek estetika maka seni rupa Indonesia dapat didekati dari dua arah,
yaitu apakah seni rupa itu termasuk seni tradisional dengan ciri-ciri kerakyatan
dan klasik. Atau apakah seni rupa itu sudah tergolong seni kontemporer,
yang terjadi akibat interaksi dengan seni modern dewasa ini.

Ditinjau dari aspek material, maka seni rupa Indonesia dapat digolongkan
pada dua kategori, yaitu seni yang menggunakan bahan alam seperti hewani
dan nabati, serta bahan non—alam.

Dengan memperhatikan berbagai aspek tersebut itulah, kemudian dapat-
lah disusun buku yang secara keseluruhan dengan judul ’Sejarah Seni Rupa
Indonesia”.
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Judul tersebut di dalamnya dibagi menjadi empat bagian dan tiap bagian
dibagi lagi beberapa sub-bagian dengan urutan sebagai berikut :

BAGIAN 1.

BAGIAN IL

BAGIAN III.

BAGIAN 1V.

Pra Sejarah, membicarakan kegiatan nenek moyang bangsa In-
donesia dalam hal yang berkenaan dengan kehidupan seni rupa.
Zaman ini memiliki ciri budaya yang paling tua dan murni, keti-
ka unsur-unsur kebudayaan Hindu/Buddha, Islam dan Barat, be-
lum sampai di bumi Indonesia.

Seni Rupa Klasik Indonesia, membahas perihal pertumbuhan
dan perkembangan seni rupa Indonesia pada kurun zaman yang
berlangsung dari abad V sampai dengan abad XV dengan puncak
kejayaannya pada abad ke VIII — X, baik yang Hinduistis mau-
pun Buddhistis.

Seni Rupa Indonesia-Islam, mengemukakan pertumbuhan dan
perkembangan sejarah seni rupa Indonesia sesudah agama Islam
memasuki Indonesia. Dalam kurun zaman ini pada hakekatnya
kehidupan séni rupa Indonesia yang sudah tumbuh dan berkem-
bang melalui periode yang terdahulu, memperoleh nafas keis-
laman.

Kedudukan Seni Rupa Baru, mengutarakan pertumbuhan dan
perkembangan seni rupa Indonesia pada kurun zaman yang ter-
muda dan berada pada babak terakhir dari perjalanan seni rupa
Indonesia yang panjang. Seni rupa zaman ini, yang disebut seni
rupa kontemporer Indonesia, barulah dirintis kurang lebih sete-
ngah abad yang lalu. Pada hakekatnya seni rupa kontemporer
Indonesia sebagai karya seni, mempunyai tujuan untuk mem-
peroleh kekayaan makna dan keindahan batiniah melalui hasil-
hasil bentuk dari pada kreativitas artistik di zaman modemn de-
wasa ini.

Kemudian perlu diutarakan beberapa metode dan teknik penulisan yang
telah dilakukan dalam menyusun buku ini. Buku ini merupakan hasil karya
suatu tim terdiri dari para ahli seni rupa, ahli arkeologi, ahli sejarah dan ahli
antropologi budaya. Komposisi tim yang demikian itu dimaksudkan agar di-
peroleh suatu hasil yang mempunyai dimensi yang beragam, sehingga kebenaran
dari permasalahan yang dikaji dapat didekati dengan lebih memadai. Adapun
langkah yang diambil dalam menggarap buku ini, sebagaimana lazimnya,
melalui urutan langkah yang konsisten, yaitu :

1) Penyusunan dan pembahasan pola dasar serta kerangka buku. Pe-
mikiran pola dasar itu, yang pada hakekatnya mengandung berbagai
konsep seperti yang tertuang pada pikiran dasar, permasalahan,
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2)

3)

4)

tujuan, ruang lingkup, dan pelaksanaan, dijadikan bahan pokok
dalam menyusun Pendahuluan dari buku ini.

Pembagian tugas diantara anggota Tim sesuai dengan pola dasar dan
kerangka buku. Tiap anggota Tim mengerjakan bagian tugas secara
keseluruhan yang menjadi kewajibannya dengan mengingat keahli-
an dan minat masing-masing, serta dijiwai dengan semangat kego-
tong-royongan ataupun azas kebersamaan.

Pengumpulan dan pengolahan data. Sebagaimana lazimnya di dalam
karya-ilmiah, terlebih dahulu dilakukan penelitian kepustakaan,
yang dapat dilihat pada daftar kepustakaan yang termaktub pada
buku ini. Pengumpulan data di lapangan telah dilakukan dengan
observasi di berbagai tempat yang mempunyai arti potensial bagi
kesenirupaan Indonesia, demikian pula wawancara dengan tokoh-
tokoh yang merupakan manusia sumber dalam obyek yang relevan.

Penyusunan dan penelitian naskah buku. Kegiatan ini merupakan
tahap akhir dari urutan langkah kerja, yang mewujudkan hasil
seperti yang ada. Naskah ini sendiri sudah tentu belum mencapai
taraf yang optimal, karena itu masih terbuka kemungkinan luas
untuk usaha perbaikan guna tercapainya kesempurnaan.

Pada akhir Pendahuluan ini, barulah sengajadikemukakanapa sebenarnya
maksud dan tujuan dari kegiatan penyusunan dan penulisan buku ini. Apa
kiranya yang menjadi idam-idaman dan sasaran yang ingin dicapai oleh para pe-
nulis yang tergabung di dalam Tim dari Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah ini.

Secara umum maksud dan tujuan itu sudah tersirat di dalam kata-kata
didepan, yang pada pokoknya tidak lepas dari usaha untuk kelangsungan dan
pengembangan serta ketahanan kebudayaan nasional. Sedangkan tujuan yang
lebih mengkhusus, kiranya dapat dijabarkan pada rumusan sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)
5)

Sejarah Seni Rupa Indonesia hendaknya diteliti dan di susun secara
lebih bersungguh-sungguh.

Perlu peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya fungsi
seni rupa dalam kehidupan.

Supaya taraf apresiasi masyarakat terhadap seni rupa dapat ditingkat-
kan.

Perlu diperluasnya khazanah perpustakaan kesenirupaan.

Perlu diusahakan penyajian buku-buku seni rupa yang lebih mende-
kati dasar kejiwaan.



Sebagi penutup kiranya perlu dikemukakan, bahwa usaha penelitian dan
penulisan yang dilakukan secara menyeluruh dan bersifat umum ini, hendaknya
dipandang sebagai introduksi terhadap sejarah seni rupa Indonesia.



BAGIAN 1
PRA SEJARAH

— Tinjauan Seni Rupa Pra Sejarah

Selama berjuta tahun manusia hidup dalam masa prasejarah. Pada masa
ini manusia hidup bergantung dengan alam. Kemudian manusiadengan akal-
nya mulai membuat alat-alat yang dapat membantu dirinya dalam menghadapi
keadaan alam ini. Alat-alat yang dibuat masih sangat sederhana, hanya sedikit
merubah bentuk aslinya saja sehingga dapat dipergunakan. Kehidupan masa ini
mengutamakan perburuan dan mengumpulkan bahan makanan, sehingga alat-
alatnya juga diutamakan untuk mencari umbi-umbian sebagai bahan makanan
utama. Alat-alat ini dibuat dari batu inti yang dipecah dan tulang binatang yang
di asah sehingga menjadi tajam dan digunakan sebagai pisau.

Pada masa ini kehidupan manusia masih belum menetap. Mereka berpin-
dah dari satu tempat ke tempat lain tergantung pada situasi dan kondisi setem-
pat. Jika daerah tempat tinggal mereka tidak subur lagi maka mereka pindah
dan mencari daerah baru. Kadang-kadang dalam perjalanan menuju ke tempat
yang baru mereka singgah atau bertempat tinggal sementara di suatu tempat.
Mungkin mereka sempat tinggal disebuah gua atau didataranterbuka. Oleh kare-
na itu pula kita sering menemukan tempat yang diperkirakan sebagai tempat
persinggahan mereka ini dengan beberapa peralatan dan sisa makanannya.
Dalam masa perpindahan ini kematianpun terjadi, apalagi anak-anak dan para
wanita yang mengalami kesulitan dalam perjalanan ini. Maka tidaklah meng-
herankan kalau' kita menemukan rangka manusia yang terpisah jauh dari
temuan yang lain.

Mereka belum membuat rumah sebagai tempat tinggal tetap. Pada umum-
nya mereka masih tinggal di gua-gua atau di daerah terbuka. Tempat yang
mereka cari terutama adalah yang dekat dengan air. Karena air memegang
peranan yang sangat penting dalam kehidupan mereka. Air keculai untuk mi-
num dan membersihkan diri, juga sebagai alat transportasi. Untuk mencari
binatang buruan juga lebih mudah karena binatang-binatangpun akan mencari
air untuk minum.,

Pada masa kehidupan di gua-gua ini menonjol sekali adanya penguburan
dan lukisan-lukisan sebagai bukti berkembangnya corak kepercayaan pada
masa kehidupan berburu dan mengumpul makanan ini. Kemudian dengan
daya kerja otaknya maka manusia mengalami kemajuan dalam cara hidupnya.
Mereka mulai membuat alat-alat yang dapat lebih dimanfaatkan dalam ke-
hidupan mereka. Sedikit demi sedikit mereka mulai melepaskan diri dari tekan-



an alam. Mereka tidak hanya bergantung seluruhnya pada alam tetapi mulai
menguasai alam. Umbi-umbi yang semula hanya dicari di dalam hutan‘_sekarang

mulai ditanam sendiri. Merekapun mulai membuat perladangan secara seder-
hana. Masa ini adalah suatu proses yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dari kehidupan yang terus menerus berkenalan mereka mulai ber-
cocok tanam dan bertempat tinggal menetap. Paling tidak mereka akan mene-
tap selama musim panen mereka. Jika tanahnya sudah tidak subur barulah
mereka berpindah lagi untuk mencari daerah yang masih subur. Hewan-hewan
tidak hanya diburu tetapi sudah mulai dijinakkan dan dipelihara, dipergunakan
tenaganya.

Cara hidup menetap (sementara) ini memungkinkan mereka untuk mem-
bentuk suatu perkampungan. Perkampungan ini didiami secara berkelompok
dari beberapa keluarga. Mereka tinggal berkelompok untuk mempermudah ko-
munikasi dan penanggulangan bahaya. Untuk membuat kelompok ini menjadi
suatu kelompok yang teratur maka dipilihlah seorang pemimpin. Kepemimpin-
an ini tertama diperlukan untuk mengatur keperluan sehari-hari, misalnya pem-
bagian pekerjaan, makanan, alat-alat kerja, pakaian dan sebagainya.

Mereka sudah memiliki hasil budaya yang tinggi, mereka telah mengenal
bercocok tanam, memelihara hewan, juga membuat benda-benda dari tanah
berupa periuk, tempayan dan lain-lainnya. Mungkin untuk pakaian mereka juga
telah menenun dan membuat pakain dari kulit kayu.

Masa tenggang antara waktu menanam dan panen menyebabkan lebih
banyak waktu yang mereka pergunakan untuk lebih mentrampilkan dirinya.
Mereka mulai memikirkan juga adanya sesuatu yang menguasai mereka yang
berada di luar manusia dan alam seluruhnya. Masyarakat yang selalu bergulat
dengan tanah untuk pertanian menimbulkan anggapan bahwa tanah merupakan
suatu unsur yang penting. Hal ini lalu menimbulkan imajinasi tentang dewi
kesuburan yang melindungi pertanian. Suatu segi kehidupan yang paling utama
buat mereka adalah alam kehidupan sesudah mati. Berdasarkan kepercayaan
ini kemudian mereka mendirikan bangunan-bangunan sebagai personifikasi
dari simati.

Kehidupan masa bercocok tanam ini memuncak setelah ditemukannya
bijih logam. Usaha untuk menyempurnakan taraf hidup mereka terus ditingkat-
kan. Pertanian, perternakan dan pembuatan alat-alat mengalami kemajuan
tekniknya. Alat-alat tidak hanya dibuat dari batu, tulang dan tanah tetapi juga
dari logam. Logam yang lebih mudah dibentuk dari pada batu akhirnya lebih
memegang peranan penting, bahkan lama-kelamaaan mulai menggeser kedu-
dukan batu. Alat dari batu ini akhirnya lebih berfungsi sebagai benda pusaka
dan kehilangan nilai praktisnya. Masa ini yang dikenal sebagai masa perundagi-



an merupakan puncak dari hasil karya budaya prasejarah.

Perkampungan juga semakin besar, beberapa kampung bersatu memben-
tuk kampung yang lebih besar lagi. Dengan semakin besarnya kelompok masya-

rakat maka sudahtentu pembagian tugas sangat diperlukan. Mereka mulai mem-
bentuk kelompok-kelompok sesuai dengan tugas atau kerja. Di sini terbentuk
kelompok pande besi, pande perunggu, petani, pedagang, peternak dan pem-
buru. Karena setiap kelompok mempunyai penghasilan yang berbeda maka
terjadilah komunikasi timbal balik antara si konsumen dan produsen. Per-
dagangan telah dilakukan dengan sistim barter. Dengan demikian terbentuklah
kelompok-kelompok yang trampil dalam masyarakat. Masyarakat yang campin
atau undagi ini disebut perundagian. (R.P. Soejono. 1975).

Akibat nyata dari kelompok yang semakin besar ini ialah diperlukannya
kepemimpinan yang adil, bijaksana dan jujur. Yang lebih mengutamakan
kepentingan umum di atas kepentingan pribadinya. Dengan adanya kepercaya-
an maka terdapat pula golongan yang khusus mengurus persoalan ini. Seorang
pemimpin harus bisa menangani berbagai golongan ini dengan berbagai masalah-
nya yang rumit. Karena kegiatan diutamakan untuk kepentingan kehidupan
sesudah mati maka semua gerak kehidupan disesuaikan dengan tuntutan ter-
sebut. Oleh karena itu tak mengherankan kalau golongan ulama lalu memegang
peranan penting dalam masyarakat. Upacara yang paling memegang peranan
penting adalah upacara penguburan, sehingga sering menghabiskan materi dan
energi. Sebagai titik terakhir dari upacara ini ialah dibangunnya sebuah bangun-
an sebagai lambang roh si mati (nenek moyang) pemujaan pada roh nenek
moyang ini berlanjut sampai datangnya pengaruh baru dari India. Wadah ten-
tang masyarakat jaman prasejarah yang sudah matang inilah yang kemudian
dibumbui dengan pengaruh baru yang berdatangan di Indonesia. Pengaruh
baru ini kemudian diolah lagi, sebagian ada yang langsung diserap sebagian
ada yang dibuang atau dicampur. Hasil pengolahan budaya Indonesia dengan
anasir baru inilah yang lalu menjelma sebagai budaya Indonesia pada masa
selanjutnya.

A. SENI LUKIS / HIAS.

Di Indonesia seni lukis atau hias memegang peranan penting, sejak jaman
prasejarah sampai sekarang. Pola hias di Indonesia mempunyai banyak kesera-
gaman terutama pola geometrik yang mempunyai sifat universil. Pola geometrik
ini hampir selalu mempunyai peranan dari masa ke masa.

Pada jaman prasejarah hiasan atau lukisan tidak hanya merupakan suatu
keindahan yang dipergunakan sebagai hiasan belaka tetapi mengandung makna
tertentu. Hiasan-hiasan ini mempunyai makna yang dalam yang melambangkan
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sesuatu yang mereka anggap tak dapat digambarkan dalam ujud yang sebenar-
nya, hal ini mungkin disebabkan oleh kekuatannya atau kehebatannya sehingga
akhirnya ditabukan. Pe Pemikiran tentang adanya sesuatu diluar jangkauan ma-
nusia membuat mereka juga menciptakan sesuatu sebagai manifestasinya.

Pada masa berburu dan mengumpul makanan pada umumnya lukisan di-
gambarkan di dinding-dinding gua tempat mereka bertempat tinggal, pada masa
kemudian mereka mulai melukiskan di tempat yang mereka anggap mengan-
dung daya magis. Sehingga akhirnya semakin indah lukisannya semakin besar
daya magisnva, dan akibatnya benda tersebut berubah fungsi menjadi benda
upcara keagamaan.

Pola-pola lukisan pada jaman prasejarah antara lain ialah :

Pola geometrik:

anyaman, tumpal, meander, lingkaran, tangga, titik-titik, garis-
garis- lurus, pilin berganda. swastika, huruf S, dan sebagainya.

Pola hias geometrik adalah pola hias yang paling banyak dan paling
sering dipergunakan dalam seni hias di Indonesia dari jaman ke jaman. Pola
geometrik adalah suatu pola tradisionil yang selalu memegang peranan. Pola
hias ini mengandung arti sosial, geografis, dan religius (R.I'. Soejono, 1962 :
242 — 243).

Lukisan di gua, batu karang

Lukisan ini terdapat pada dinding gua atau batu karang yang terdapat
di berbagai tempat di Indonesia. Lukisan gua ini telah lama menjadi pusat
perhatian para peneliti. Pada tahun 1937—1938 Roder telah melakukan peneli-
tian pada. lukisan-lukisan ini yang terdapat di dinding-dinding gua di daerah
Irian Jaya dan Seram. Di daerah utara Irian di sekitar teluk Saireri, danau
Sentani terdapat lukisan-lukisan yang bersifat abstrak. Lukisan ini berupa
garis-garis lengkung, lingkaran-lingkaran, pilin (R.P. Soejono, 1963 : 7).

Di Seram pola hias geometrik juga didapatkan di beberapa tempat.
Pola hias ini ialah lingkaran, garis-garis silang, titik-titik. Lukisan ini diberi war-
na merah yang dianggap mengandung kekuatan melindungi dari bahaya.
Kecuali di Seram di kepulauan Kei juga terdapat berbagai lukisan. (H.R. van
Heekeren, 1972 : 127—130).

Lukisan-lukisan pada dinding gua ini pada umumnya terdapat ditepi-tepi
sungai, teluk atau danau. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa itu orang
hidup terutama di tepi air. Karena air adalah sumber kehidupan dan alat
transportasi.
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. Photo : Pusat Penelitian Purbakala
Lukisan dalam gua di Sulawesi Tenggara dan Peninggalan Nasional.

Gerabah

Benda-benda mulai berperan pada jaman bercocok tanam dan mengalami
kemajuan teknik dalam masa perundagian. Benda-benda gerabah dipergunakan
sebagai tempat makanan, tempat masak, penyimpan air dan kemudian sebagai
bekal kubur. Gerabah pada masa bercocok tanam masih sangat sederhana
cara pembuatannya, Kebanyakan tidak mempunyai pola hias. Pola hias pada
gerabah masa ini hanya berupa pola anyaman dan gores dengan pola garis-garis
sejajar atau pola lingkaran. (H.R. Van Heekeren, 1972: 180—189). Gerabah
pada masa bercocok tanam ditemukan antara lain di Kendenglembu (Banyu-
wangi), Klapadua (Bogor), Serpong (Tanggerang), Kalumpang dan Minanga
Sipakka (Sulawesi Selatan), sekitar danau Bandung.

Pada masa perundagian teknik pembuatan gerabah telah maju dengan
pesat. Pola hiasnya mempunyai bentuk aneka ragam. Pola geometrik tetap
berperan penting pada masa ini, hanya variasi-variasi lokal sangat mempenga-
ruhi. Pola hias ini ialah lingkaran memusat, pola garis-garis yang sejajar atau
bersilang, pola jaring atau anyaman, pola persegi, tumpal, meander, tangga,
juga terdapat pola lingkaran dengan goresan-goresan pancaran sinar. Gerabah
ini ditemukan di Buni (Bekasi), Gilimanuk (Bali), Kalumpang (Sulawesi Selat-
an), Leuwilliang (Bogor), Melolo (Sumba), Anyer Kramatjati (Jakarta). (R.P.
Soejono, 1962, 34—43; Md. Sutayasa, 1972": 182—184).
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Benda-benda perunggu.

Benda perunggu baru muncul pada masa perundagian dan langsung meme-
gang peranan, karena logam lebih mudah dicetak dalam berbagai bentuk. Walau-
pun begitu penggunaan logam tidak langsung secara menyeluruh tetapi ber-
tahap. Sementara logam memperkembangkan teknik pembuatannya maka
benda-benda dari batu dan tanah tetap dipertahankan. Setelah teknologi togam
jauh lebih tinggi tingkatnya maka tergeserlah alat-alat dari batu tersebut.
Kemudian mulai kehilangan nilai praktisnya dan berubah menjadi benda
pusaka saja.

Benda-benda perunggu yang ditemukan di Indonesia antara lain ialah :
nekara, moko, bejana, kapak, belati, mata tombak, bandul kalung, arca, gelang
cincin, mata pancing, penutup lengan danlain-lainnya. Nekara perunggu berben-
tuk seperti dandang yang terbalik, yang lurus ke kaki dengan membentuk
sedikit pinggang pada bagian tengahnya. Pola hias pada nekara pada umumnya
dengan pola hias geometrik yang berupa pilin berganda, tumpal, tangga, mean-
der, lingkaran, garis-garis, titik, swastika, pola huruf F, dan sebagainya. Hanya
pada beberapa nekara yang ditemukan di Indonesia Timur mempunyai pola
‘hias yang sangat raya (F. Heger, 1902). Nekara-nekara ini ditemukan di Suma-
tera, Jawa, Bali, Salayar, Maluku, Sumbawa, Roti, Leti, Luang, Sangeang, Irian
Jaya.

Bandul kalung. Photo : Pusat Penelitian Purbakala
dan Peninggalan Nasional.
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Moko, mempunyai bentuk seperti nekara tetapi lebih kecil dan ramping.
Pola hias pada moko tidak sebanyak yang didapatkan pada nekara, hanya
kemudian mendapat pengaruh-pengaruh baru. Hal ini di sebabkan karena moko
masih tetap dibuat sampai abad ke 20. Pola hias geometrik yang terdapat pada
moko terutama ialah pola-pola tangga, swastika, garis-garis patah dan lurus.
(J.G. Huyser, 1931/1932: 225-236);

Kapak perunggu, tipe kapak perunggu ini ada bermacam-macam, ada yang
masih berbentuk seperti bentuk beliung persegi, yang bertangkai panjang,
yang ujung tangkainya berbentuk ekor burung seriti, dan sebagainya. Tentunya
tidak setiap bentuk kapak ini dipergunakan sebagai alat kerja. Yang mempunyai
bentuk yang sangat bagus yang disebut candrasa hanya dipergunakan dalam
upacara saja. Kapak-kapak ada yang diberi hiasan, ada yang tanpa hiasan. Pola
hiasan geometrik yang terdapat pada kapak perunggu ialah pola tangga,
garis-garis, lingkaran. (R.P. Soejono, 1971).

Kapak upacara (dari Perunggu) Photo : Pusat Penelitian Purbakala
dari Pulau Roti. Nusa Tenggara Timur. dan Peninggalan Nasional.

Bejana perunggu, bentuknya seperti periuk tetapi gepeng. Pola hias geo-
metrik yang terdapat pada bejana ialah pola tumpal, pilin, huruf J, anyaman,
huruf S, tali, titik. Bejana ini hanya ditemukan di Sumatera Barat dan Madu-
ra. (R.P. Soejono, 1975, 237—238).
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Kecuali benda-benda perunggu yang tersebut di atas juga masih terdapat
benda lain seperti gelang, cincin, belati, dan sebagainya, yang mempunyai
pola hias geometrik. Benda-benda dari besi pada umumnya tidak mempunyai
hiasan, mungkin karena kegunaannya sebagai alat kerja saja.

Pola manusia.

Manusia sebagai makhluk tertinggi dianggap pula mempunyai kekuatan
magis. Juga bagian-bagian tubuh manusia dianggap mempunyai kekuatan,
kekuatan ini dianggap sebagai bahaya. Bagian tertentu dari tubuh manusia
mengandung kekuatan yang lebih dari bagian yang lain. Bagian tubuh manusia
ini muka (mata, hidung, mulut dan sebagainya), tangan dan kaki, kepala,
alat kelamin. Oleh karena itu sering sekali didapatkan gambar muka baik yang
digambarkan secara nyata maupun disamarkan dalam bentuk topeng atau
hiasan lain, karena muka ini mewakili tubuh manusia sebagai penolak bahaya.
Dengan adanya kepercayaan dan pemujaan pada nenek moyang maka para
nenek moyang inipun dilambangkan dalam gambar-gambar (lukisan-lukisan).
(H.R. van Heekeren, 1958: 47). Lukisan ini melambangkan wajah para pemim-
pin dan nenek moyang mereka yang selalu dipuja dan dimintai perlindungan
bagi masyarakatnya.

Pola hias ini terdapat pada : lukisan gua-gua. Lukisan dinding gua yang
ditemukan tersebar di beberapa tempat Irian Jaya yaitu di Teluk Triton,
Bitsyari, Berau, Saireri, pulau Muamuran, Roon, Arguni, danau Sentani dan
Pinfelu mempunyai pola hias manusia. Hiasan ini menggambarkan cap tangan
dan kaki yang ditaburi dengan warna merah. Penduduk Irian Jaya sekarang
tidak mengenal seni lukis ini, oleh karena itu mereka berceritera bahwa lukisan
ini dibuat oleh nenek moyang mercka yang datang dari arah matahari terbit.
Lukisan ini mungkin dipergunakan untuk memperingati suatu kejadian yang
penting atau upacara pada nenek moyang. Di beberapa gua di sekitar lukisan
ini terdapat pula sisa rangka manusia, yang mungkin menganggap tempat ini
sebagai tempat penguburan karena tempat datangnya nenek moyang mereka.
(R.P. Soejono, 1963: 7 — 8).

Lukisan di pulau Seram yang pernah diselidiki Roder pada tahun 1937,
juga menggambarkan adanya cap-cap tangan. Juga di pulau Kei terdapat
lukisan-lukisan yang sama. Di sini kecuali gambar cap tangan juga didapatkan
gambar muka orang, gambar manusia dengan gaya kangkang, atau digambar
sedang membawa perisai. Gambar ini dilukiskan dengan sangat sederhana
sekali. Juga dilukiskan orang yang sedang menari atau bertarung, sedang naik
perahu, meloncat.
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Di Timor Timur ditemukan lukisan pada dinding karang yang terjal di
gua-gua Tutuala. Lukisan manusia di sini mempunyai persamaan dengan pola
lukisan di Irian, Seram dan Kei. (H.R. van Heekeren, 1972 : 126—130).

Pada tahun 1950 C.H.M. Heeren—Palm mengadakan penelitian lukisan gua
ini di daerah Sulawesi Selatan. Penelitian ini kemudian diikuti oleh H.R. van
Heekeren, C.J.H. Franssen dan R.P. Soejono. Dari hasil penelitian-penelitian di
Sulawesi Selatan di gua-gua PatteE, Burung, JariE, Lambattorang, Patogere
ditemukan lukisan cap tangan dan kaki. Cap tangan ini ada yang mempunyai 4
dan 3 jari, ada juga yang tanpa ibu jari. Juga terdapat lukisan lengan bawah saja.

Pada tahun 1976 sebuah Team dari Pusat Penelitian Purbakala dan
Peninggalan Nasional (Susanto, Waluyo dan Sumarjo) berhasil lagi menemukan
lukisan gua-gua di daerah Sulawesi Tenggara, Mereka menemukan di gua
Lasabe, Metandene, Koberi Lukisan manusia yang digambarkan sedang naik
kuda sedang berburu rusa, sedang berperang, dengan tangan terentang dengan
jari yang hanya berjumlah 3 buah saja baik di tangan maupun di kakinya.
Manusia ini seolah-olah digambarkan sedang terbang. Pada umumnya
lukisan-lukisan ini tidak cat warna seperti lukisan yang terdapat di Sulawesi
Selatan.

Gerabah

Di Melolo, Sumba ditemukan kendi dengan pola hias kedok yang
disamarkan.Pola hias ini menggambarkan manusia yang tanpa tangan, tanpa
kaki, dengan dada yang bidang. Matanya digambarkan sebagai tonjolan yang
bulat, berhidung lebar dan muka yang menjorong ke depan. Pada bagian dada
ini digambarkan pola hias manusia yang distilir dengan pola hias geometrik.
Mungkin kendi ini dipakai dalam upacara penguburan pada waktu itu. (H.R.
van Heekeren, 1956 : 2 — 24).

Di Kelumpang terdapat gerabah dengan pola hias topeng. Hal ini juga
ditemukan di Irian Jaya.

B. BANGUNAN MEGALITIK.

Pada tradisi megalitik yang mengutamakan pemujaan pada nenek moyang
maka mereka melambangkan nenek moyang dalam gambar-gambar. Di Bali

ditemukan sarkofagus-sarkofagus dengan gambar kedok, manusia dengan gaya
kangkang. Di Sumatera ditemukan pada peti mayat yang terdapat di daerah
Batak. Di Sulawesi Utara, Kabupaten Minahasa pada waruga-waruga juga di-
gambarkan kedok dan manusia dengan gaya kangkang. Di Sulawesi Tengah
didapatkan pakalamba. Di Kalimantan Timur juga ditemukan gambar kedok
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pada sarkofagus, juga di Sumatera Barat. Di Jawa Timur juga ditemukan
sarkofagus dan dolmen yang bergambarkan kedok ini (R.P. Soejono, 1975 :
206 — 215).

Kalambe (Sulawesi Tengah). Photo : Pusat Penelitian Purbakala
dan Peninggalan Nasional.

Pada arca-arca yang ditemukan di Pasemah menggambarkan ujud dari
gajah yang sedang melahirkan seekor binatang yang berbentuk seperti gajah dan
rusa, pada sisi yang lain dari batu ini dipahatkan 2 orang lelaki. Lelaki yang satu
digambarkan sedang berjongkok dengan memegang telinga gajah, bertopi dan
sedang menengok ke belakang. Lehernya dililit oleh gelang (kalung) yang
besar, kakinya bergelang sebanyak 7 buah. Di pinggangnya tergantung sebilah
pedang yang berhulu panjang, di bahunya terdapat tali yang mengikat sebuah
nekara tipe Heger 1. Lelaki yang lain digambarkan dengan gelang yang bertum-
pukan sebanyak 10 buah.

Di Airpurah, juga dipahatkan pada sebuah batu 2 orang lelaki (Prajurit)
yang sedang berhadapan, seorang memegang tali yang mengikat hidung kerbau,
yang lain memegang tanduk kerbaunya. Disini juga dilukiskan sebuah nekara
Tipe Heger I, di bawah nekara ini digambarkan seekor anjing (serigala). (Van
der Hoop, 1932).
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Benda-benda perunggu dan besi.

Pola hias orang terdapat pada nekara dari Sumbawa dan Roti. Pada nekara
ini orang digambarkan sedang duduk di depan rumah, sedang menumbuk,
sedang naik kuda atau gajah,sedang berdiri sambil memegang kendali kuda atau
gajah, sedang berdiri di antara perahu-perahu. Mereka digambarkan
bersenjatakan pedang dengan memakai jubah panjang dan topi yang tinggi. Juga
didapatkan manusia yang digambarkan tersamar dalam pola hias bulu burung.
Bentuk yang lain ialah penggambaran sebagai pemegang kemudi perahu.
Penggambaran dalam adegan perburuan, dengan menggunakan laso dan
terdapat pula binatang yang sedang diburu ialah seekor rusa. (H.R. van
Heekeren, 1958)

Pada nekara perunggu tipe Pejeng dan moko digambarkan dalam pola hias
kedok atau topeng. Topeng ini digambarkan dengan mata yang melolot. Juga
digambarkan manusia dengan gaya kangkang. (D.D. Bintarti, 1970).

Kapak perunggu dari Ujung Pandang yang mempunyai ukuran besar
mempunyai pola hias topeng dan tumpal. Pola hias topeng ini juga digambarkan
dengan mata yang bulat dan besar.

Pola binatang

Jenis-jenis binatang yang termasuk dalam pola hias ini ialah burung, reptil,
kijang, harimau, kuda, gajah, katak, kura-kura, ikan, anjing, babi, kerbau.

Burung yang terdapat pada lukisan ini bermacam-macam ialah burung

yang berparuh panjang, burung yang berparuh seperti kait, burung enggang,
burung merak, ayam.
Dalam kepercayaan burung melambangkan lambang dunia atas dan rokh yang
.meninggal. Burung juga dianggap sebagai perlambang baik atau buruk. Jika
akan melakukan sesuatu pekerjaan yang diharapkan baik hasilnya, maka
diperhatikan pula tanda-tanda atau suara-suara burung tertentu. Burung yang
berparuh panjang adalah jenis burung musim yang hidupnya selalu berpindah
sesuai dengan perubahan musim. Oleh karena itu burung inipun dianggap
lambang kelahiran kembali. Burung enggang juga dianggap sebagai lambang
kelahiran kembali ke dunia. Pada suku Dayak, Batak Karo menganggap burung
ini sebagai lambang dunia rokh dan biasanya dipakai dalam hiasan di rumah
atau di perahunya.

Pola hias burung ini terdapat pada lukisan gua-gua/karang di Seram, Kei,
Irian Jaya. Nekara perunggu tipe Heger I yang terdapat di Sumbawa, Sangeang,
Kur, Semarang, Salayar, Gorong.
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Reptil, bianatang ini paling banyak memegang peranan dalam pola hias di
Indonesia. Binatang ini dianggap sebagai penjelmaan rokh nenek moyang,
kepala suku atau orang yang terkemuka di dalam masyarakat. Suku Batak Karo
menggunakan pola hias reptil sebagai penolak bahaya. Di Sulawesi buaya
dianggap mempunyai kesaktian yang luar biasa dan rokh yang meninggal masuk
ke tubuh buaya. Pada lukisan di dinding-dinding gua dan karang hampir
selalu ditemukan binatang reptil ini. Lukisan gua di Irian Jaya, Kei, Seram,
Sulawesi terdapat pola hias binatang reptil sebagai lambang rokh nenek
moyang. (D.D. Bintarti, 1970)

Beberapa sarkofagus di Bali, peti kubur batu di Sumatera, waruga di Mina-
hasa, kalamba di Sulawesi Tengah, kubur-kubur batu di Kalimantan Timur,
Jawa Timur, Sumbawa dan Sumba menggunakan pola hias reptil. Reptil juga
sering didapatkan pada atap rumah yang di anggap sebagai penolak bahaya.
Hal ini dapat dilihat pada pola hias nekara tipe Heger I yang ditemukan di
Sangeang, Sumbawa. (D.D. Bintarti, 1970).

Nekara dari Sangeang. Photo : Pusat Penelitian Purbakala
(Nusa Tenggara Timur) ' dan Peninggalan Nasional.

‘Kijang, adalah binatang pefburuan dari masa ke masa. Di dalam bebe-
rapa lukisan gua di Sulawesi Tenggara digambarkan orang yang sedang berburu.
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Penggambaran ini juga terdapat di nekara tipe Heger I dari Sumbawa. Daging
kijang dipakai dalam upacara pemujaan nenek moyang mereka.

Harimau, dianggap suatu lambang kekuatan yang hebat. Muka harimau
juga sering diambil sebagai lambang pengusir rokh jahat, atau kendaraan rokh
yang meninggal. Harimau juga digambarkan dalam adegan perburuan yang
sedang mengejar kijang. Juga digambarkan di buritan perahu seperti pada
nekara tipe Heger I dari Sumbawa. (A.N.J. Th. van der Hoop, 1949 : 39 —43).

Kuda, terdapat pada lukisan gua di Sulawesi Tenggara dan nekara perung-
gu tipe Heger I. Kuda digambarkan sedang ditunggangi oleh manusia, sedang
diburu. Kuda tidak hanya dipakai dalam perburuan tetapi juga dalam keadaan
perang. Kuda adalah binatang piaraan yang sangat setia pada majikannya.
Maka kuda dianggap sebagai kendaraan rokh yamg meninggal, sering pula kuda
dihubungkan dengan bulan atau matahari, dalam kepercayaan Hindu kuda
dianggap sebagai kendaraan Dewa Surya dan Dewa Bulan. Hiasan pada perahu
jenazah Batak Karo berupa kepala kuda, juga pada kuburnya. (A.N.J. Th. van
der Hoop, 1949 : 144—148).

Gajah, juga digunakan sebagai kendaraan rokh yang meninggal. Pada
nisan kubur di Batak Mandailing digambarkan manusia yang sedang naik gajah.
Hal ini juga ditemukan pada pola hias nekara tipe Heger I. (Van der Hoop,
1949 : 144-148).

Katak, dianggap sebagai pemanggil hujan. Katak juga lambang dunia
bawah. Karena katak binatang amphibi maka katak juga dianggap sebagai
lambang kematian dan kehidupan. Pada nekara perunggu tipe Heger I katak
ditempatkan di bidang pukul di keempat sudut sehingga dianggap melambang-
kan empat penjuru mata angin. (V. Golobew, 1949 : 20—36).

Kura-kura, . didapatkan pada lukisan gua-gua di Irian Jaya, Kei dan Se-
ram. Kura-kura dianggap melambangkan dunia bawah, juga sebagai penolak
bahaya. (Claire Holt, 1967 : 11 — 33).

Ikan, terdapat pada lukisan di dinding gua di Irian Jaya, Kei, Seram, Su-
lawesi Tenggara dan nekara perunggu tipe Heger I. Ikan yang dilukiskan di sini
pada umumnya adalah jenis ikan di laut. Hampir berbagai jenis ikan tergambar-
kan juga ikan hiu yang sangat berbahaya. Seperti binatang air yang lain maka
ikan juga melambangkan dunia bawah sebagai lawan dari burung yang melam-
bangkan dunia atas. Ikan digambarkan sebagai pengiring rokh menuju ke dunia
rokh. (A. Ross, 1946: 50—60).

Anjing, babi dan ayam adalah binatang yang dijinakkan untuk dipelihara.
Binatang ini kecuali dipelihara sebagai pengawal dalam perburuan (anjing)
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atau dimakan dagingnya (babi dan ayam) juga dipergunakan sebagai bekal
kubur. Di beberapa tempat yang dianggap sebagai kuburan selalu ditemukan
rangka/tulang dari binatang tersebut. Seperti di Gilimanuk, Buni (Bekasi),
sarkofagus. Binatang ini juga sering digambarkan dalam lukisan di dinding
gua/karang atau pada nekara perunggu tipe Heger I (H.R. van Heekeran, : 15—
30).

Seperti reptil dan burung maka kerbau juga sangat memegang peranan
dalam kepercayaan di jaman prasejarah ini. Kerbau melambangkan kendaraan
roh, selain itu dagingnya dipergunakan sebagai upacara kurban.

Pola hias yang lain: tanaman, matahari dan bulan, perahu, rumah.

Pola tanaman yang sering digambarkan dalam pola hias adalah jenis
tanaman yang ada di sekitarnya. Seperti pohon nyiur, tanaman menjalar,
daun-daunan. Pohon ini melambangkan kehidupan. Pada suku Dayak percaya
akan adanya pohon hidup yang meliputi isi alam. Pohon hidup ini sebagai sum-
ber kehidupan, kemakmuran dan kebahagiaan. Pola hias tanaman ini didapat-
kan di beberapa lukisan gua, nekara dan moko. (Van der Hoop, 1949: 274—
278).

Pola hias binatang, bulan dan matahari juga telah berperan pada lukisan
di gua-gua sampai pada masa logam. Bintang, bulan dan matahari kecuali diang-
gap sebagai tempat asal nenek moyang juga merupakan sumber kehidupan.
Kepercayaan ini sangat menonjol pada tradisi megalitik. Sehingga setiap pengu-
buran dan bangunan megalitik selalu diarah hadapkan ke matahari. (Van der
Hoop, 1932).

Pola hias perahu ini digambarkan pada lukisan batu karang di Flores,
lukisan gua di Irian Jaya, Kei, Sulawesi. Perahu dianggap sebagai unsur utama
karena mereka percaya bahwa nenek moyang datang dengan naik perahu.
Maka pada waktu penguburan mayat diletakkan dalam perahu, atau sesuatu
benda yang dilambangkan sebagai perahu, dengan maksud agar kembali ke
tempat asal nenek moyangnya. Pada suku Dayak, jika ada yang meninggal
maka mayatnya diletakkan dalam perahu, yang ujungnya diberi hiasan-hiasan.
Hal ini juga terdapat pada suku Toraja, Sumba dan Kayan. Adat mengubur
dalam perahu ini masih terdapat di pulau Kai/Kei, Tanimbar, Timor, Irian dan
Siberut. Perahu dianggap sebagai kendaraan rokh untuk menuju kembali ke
tempat nenek moyang mereka. Perahu mayat ini digambarkan pula pada nekara
perunggu tipe Heger I dari Sumbawa, Sangeang dan Gorong (H.R. van Heeke-
ren, 1931 : 13 — 18).

Pola rumah, ini didapatkan pada nekara Sumbawa, Semarang, Rumah
ini digambarkan berpanggung seperti rumah yang terdapat di Kalimantan,
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Batak, Toraja, Jawa Barat, dan sebagainya. Bentuk rumah ini mempunyai atap
yang seperti pelana kuda (seperi di Batak). Di atap terdapat lukisan kadal
(reptil) sebagai penolak bahaya. Di samping rumah terdapat rumah sebagai
penyimpan hasil panen mereka. Karena rumah yang berbentuk panggung maka
ternak peliharaan (anjing, ayam, babi, dan sebagainya). Bagian rumah yang di
atas (dekat atap) dipergunakan sebagai penyimpan benda pusaka. Tangga yang
disandarkan di depan rumah diberi pola hias geometrik yang indah. (Van
Heine Geldern, 1947 : 170—178).

Demikianlah beberapa seni hias/lukis yang terdapat di Indonesia dari
masa prasejarah. Lukisan-lukisan ini tidak seluruhnya musnah sesudah jaman
berkembang tetapi berkembang terus pada masa-masa kemudian, hanya variasi
pola hias dan tekniknya terus bertambah. Juga arti dan tujuan lukisan-lukisan
kemudian menjadi lebih jelas lagi. Hanya seni lukis pada masa prasejarah me-
ngutamakan segi kerokhanian dari pada kebendaan sehingga para senimannya
tidak mendapatkan imbalan berupa kekayaan materi tetapi mendapat kekayaan
jiwa yang pada masa-masa kemudian semakin samar dan kemudian menghilang.
Sehingga lukisan-lukisan ini tidak merupakan cetusan gejolak hati si seniman
tetapi telah diatur oleh si penguasa yang telah memberikan imbalannya.

C. SENIPATUNG/ARCA

Adanya kepercayaan tentang sesuatu di luar manusia, dan benda-benda
sekelilingnya mengakibatkan mereka berusaha untuk membuat sesuatu benda
sebagai personifikasi sesuatu itu. Masyarakat ini yang harus bergulat dengan
tanah untuk pertanian lalu beranggapan bahwa tahah merupakan suatu unsur
yang penting. Karena dari tanah inilah sumber kehidupan mereka utama. Hal
ini pulalah yang menimbulkan imajinasi tentang dewi kesuburan yang melin-
dungi pertanian.

Suatu segi kehidupan yang paling utama buat mereka adalah alam ke-
hidupan sesudah mati. Berdasarkan kepercayaan ini maka mereka mendirikan
bangunan-bangunan sebagai penghubung antara 2 dunia tersebut. Bagi mereka
yang berjasa ataupun sebagai seorang pemimpin juga didirikan bangunan se-
bagai lambang si mati. Pada umumnya benda-benda (bahan) yang dipergunakan
dari batu besar, ada yang berupa batu utuh ada yang pecahan. Oleh karena ini-
lah maka bangunan seperti tersebut disebut megalitik. Dari hasil kepercayaan
ini ternyatalah bahwa pangkal kepercayaan ini adalah suatu kehidupan sesudah
kematian yang menghasilkan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi yang masih
hidup berkat sang nenek moyangnya.

Patung-patung batu di Indonesia ditemukan di Sumatera Selatan. Patung
tersebut tersebar di daerah Lahat, Karangindah, Tinggihari, Tanjung-sirih, Pa-
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dang, Tebatsibentur, Tanjungmenang, Tanjungtebat, Pematang, Airdingin,
Tanjungberingin, Geramat, Tebingtinggi, Nanding, Batugajah, Pulau panggung,
Gunungmegang, Tegurwangi dan Airpurah. Patung ini menggambarkan manu-
sia, gajah, kerbau, monyet, harimau, Van der Hoop, 1932).

Bentuk patung manusia sebagian besar menggambarkan bentuk lelaki
dengan kepalanya yang bertutupkan topi baja, pembalut dan menonjol dengan
dahi yang menjorok. Mereka juga mengenakan perhiasan berupa gelang dan ka-
lung. Sebuah pedang pendek tergantung di pinggangnya. Dari betis sampai ke
pergelangan kaki, tertutup oleh lilitan pembalut kaki. Pada pundaknya kadang-
kadang memakai selendang.

Kecuali itu juga didaerah Lampung (Baturaja, Pagerdewa, Muara Kome-
ring,Ranau) patung yang bergaya nenek moyang. Patung ini ada yang digam-
barkan jongkok, duduk atau berdiri. Pada umumnya patung ini hanya cipahat
bentuk mukanya saja. Untuk membedakan jenis kelamin maka hal inipun di-
gambarkan juga.

Di sulawesi Tengah juga terdapat patung-patung gaya nenek moyang da-
lam bentuk yang besar.Patung ini juga digambarkan tanpa kaki, hanya bagian
muka dan 'engan sajayang dipahatkan bentuk muka inipun digambarkan serba
besar.

Patung pada jaman perundagian pada umumnya dibuat dari perunggu
dengan bentuk yang kecil mengingat bahannya yang sukar didapat. Pembuat-
an patung batu dari masa sebelumnya masih berlanjut bahkan mencapai pun-
caknya pada masa ini.

Patung perunggu mempunyai bentuk yang bermacam-macam, pada umum-
nya dari bentuk manusia dan binatang. Di Bangkinang, Propinsi Riau ditemu-
kan patung yang bergaya dinamis, menggambarkan gerak tarian. Pakaian patung
ini ada yang digambarkan dengan cawat, diberi penutup pada bagian dada
tetapi ada juga yang digambarkan tanpa busana. Perhiasan juga digambarkan
dalam bentuk patung ini, kaki dan tangan mengenakan gelang. Leher memakai
kalung dan hiasan berbentuk pilin pada telinga. Mukanya digambarkan lebar,
mata besar, hidung dan mulut besar. Gaya patung ini bermacam-macam dan
yang sedang melompat, bersikap lurus dengan tangan ke belakang atau ke
depan, tangan dipinggang.

Di Bogor ditemukan patung berbentuk manusia dalam sikap berdiri.
Pakaiannya berupa celana yang panjang sampai ke lutut, dengan hiasan pola
garis memanjang. Semacam ikat pinggang dikenakan yang disimpulkan di bagi-
an belakang. Lehernya memakai kalung manik-manik yang besar, sedang-
kan kepalanya memakai dastar dengan pola garis-garis. Telinganya panjang tan-
pa hiasan telinga.
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Kecuali penggambaran patung manusia tersendiri, juga ada yang digambar-
kan sedang naik kuda. Si p_e11u11ggang-kuda ini memakai celana dengan ikat
pinggang yang lebar. Kudanya berpijak pada sebuah landasan yang berbentuk
segi empat. Landasan diberi pipa kecil sebagai penyambung roda-roda di keem-
pat sudutnya. Kuda jantan ini digambarkan dengan bulu tengkuk yang berdiri
tegak sedangkan di lehernya digantung sebuah lingkaran. Tangan kanan si
penunggang tadi membawa tonggak, tangan kirinya membawa sebuah kapak.
Patung penunggang kuda yang lain digambarkan dengan kepala memakai
topi yang lebar berbentuk seperti pagoda. Kaki kiri terjulur ke depan, kaki yang
satunya sudah hilang.Ada yang digambarkan sedang memegang .panah d_engah
busur yang terganiung di punggung kudanya, Patung-patung:ini djtemukan
di Lumajang dan Palembang. Patung binatang ditemukan-di Bogor berupa ker-
bau yang sedang berdiri dan ada yang dalam sikap sedang i:s_tirahat.

Bangunan pada .masa prasejarah bukanlah sern'at"a-r‘nata sebuah bangunan
untuk berteduh dan berlindung tetapi lebih merupakan ikatan kekerabatan.
Penentuan tempat tinggal ataupun membangun sesuatu bangunan, orang lebih
cenderung untuk memilih adanya ikatan antar kekerabatan dan ikatan antar
dunia kehidupan dengan dunia nenek moyang dari pada situasi dan kondisi
tempatnya ataupun bangunannya. Manusia sangat dipengaruhi oleh alam ling-
kungannya, oleh karena itu pembuatan rumah sebagai tempat tinggal juga
tergantung pada kondisi setempat.

Fungsi bangunan pada masa ini terutama adalah fungsi sakral dan kulturil-
nya. Oleh karena untuk membangun sesuatu bangunan juga diperlukan suatu
cara yang matang agar tidak mendapat bahaya baik daii alam maupun dari
nenek moyang. Untuk. mendapatkan restu dan kebahagiaan kehidupan mereka
maka dibuatlah upacara-u'pacara dalam pembuatan bangunan ini. Pembangunan
ini dilakukan setara bergotong royong dengan upcara ‘yang bertingkat-tingkat
disertai berbagai pantangan yang harus mereka lakukan.

1. Rumah, pada tingkat permulaan-hanyalah dibuat dari ranting pepohon-
an-yang diberi atap daun-daunan. Atapnya langsung menempel ke tanah, bentuk
rumah .ini_ kebulat-bulatan. Kemudian bentuk rumah ini mengalami perkem-
"~ bangan dari bentuk kebulat-bulatan menjadi persegi panjang. Untuk menghin-
dari- serangan binatang . buas maka. dibuatlah rumah- yang dibangun di atas
tiang-tiang. Perumahan ini biasanya ditempati oleh beberapa keluarga yang
masih satu kerabat. Biasanya bentuk rumah ini dibagi lagi dalam ruangan-ru-
angan. Pembagian ruangan ini ditentukan oleh peraturan adat istiadat. Tempat
yang paling utama adalah untuk tempat pusaka nenek moyang mereka. Kemu-
dian- juga ditentukan tempat penyimpanan makanan, tempat alat-alat kerja,
tempat tidur dan sebagainya. Untuk menyimpan hewan piaraaan mereka,
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dipilihlah tempat di bawah rumah (kolong rumah) mereka. Karena kehidupan
mereka yang masih dipengaruhi oleh lingkungan alam maka terutama dicari
yang dekat dengan air dan ladang mereka. Rumah yang berbentuk panggung
ini mempunyai atap yang berbentuk lengkung seperti pelana kuda. Di atas atap
rumah ini digambarkan binatang melata yang dianggap sebagai penolak bahaya.
Sebuah tangga dibuat untuk tempat orang naik dan turun dari rumah. Mereka
memberi hiasan pada rumah mereka ini, mulai dari atap sampai ke tangganya.
Ujung atap rumah diberi rumbai-rumbai seperti hiasan. (H. R. van Heekeren,
1958).

2. Bangunan

Seperti telah disebutkan di atas maka kecuali bangunan sebagai tempat
berlindung juga dibuat bangunan yang berfungsi sakral. Bangunan ini pada
umumnya dibuat dari batu yang besar-besar. Batu ini ada yang disusun saja
atau dibentuk dari batu aslinya. Bangunan ini antara lain ialah undakan batu.
tembok batu, jalanan batu, dolmen, pelinggih, piramida, kubur batu, altar.
Bangunan megalitik ini tersebar hampir di seluruh Indonesia. Bahkan tradisi-
nya berlangsung terus sampai saat ini. Bentuk bangunan yang bermacam-ma-
cam ini mempunyai latar belakang yang sama ialah unsur kepercayaan pada
rokh nenek moyang. Pemujaan kepada nenek moyang dengan harapan adanya
kesejahteraan buat dirinya ini berlangsung dari masa ke masa bahkan berkem-
bang terus sampai masa Kini.

Karena tujuan utama adalah pemujaan nenek moyang maka bangunan
ini dibuat mula-mula hanyalah berfungsi sebagai penghubung dengan dunia
nenek moyang. Bangunan ini berupa kuburan ialah kubur peti batu, kubur
bilik batu, dolmen, bejana batu, waruga, sarkofagus. Kemudian sebagai lambang
nenek moyang dibuat pula bentuk lain misalnya menhir, patung nenek mo-
yang lengkap dalam pemujaan ini dibangun pula altar batu, pelinggih batu,
batu saji, batu lesung atau lumpang, batu dakon, piramida atau punden
berundak.

Bangunan ‘mengalitik tersebar hampir di seluruh Indonesia. Bangunan ini
ada yang terus berlangsung pada masa kemudian dengan mengalami beberapa
perubahan atau dengan variasi, ada yang kemudian hancur dan dilupakan.
Melihat dari perkembangan bangunan megalitik ini maka terbuktilah bahwa
kepercayaannyapun terus berlangsung.

Beberapa bangunan dari jaman ini atara lain ialah : menhir, sebuah batu
tegak, kasar dan belum digarap. Benda ini dianggap sebagai penghormatan bagi
nenek moyang. Menhir ini terdiri dari berbagai ukuran dari 50 cm sampai 3 m
tingginya. Menhir ini berdiri tunggal atau berkelompok. Dalam kelompok ini
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membentuk formasi temu gelang, segi empat, bujur sangkar, kadang-kadang
tidak beraturan.

Patung menhir dari Sulawesi Tengah.
Photo : Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional.

Kubur berundak, ini adalah merupakan kuburan yang terletak di atas
bukit/tanah yang dipapras, tebing-tebingnya diperkuat dengan batu-batu.
Kubur berundak ini ditemukan di Sumatera Selatan.

Kubur peti batu, merupakan peti batu yang dibentuk dari enam buah
papan batu. Terdiri dari 2 buah sisi panjang, 2 sisi lebar, sebuah sebagai lantai/
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dasar, sebuah sebagai penutupnya. Kubur peti batu ini ada yang dengan 3 bilah
papan batu sebagai penutupnya Ditemukan di Sumatera Selatan,Kuningan, Ja-
wa Tengah.

Punden berundak ataupiramida, berupa susunan batu yang dibuat berting-
kat-tingkat . Susunan batu ini diatur sebegitu rupa sehingga membentuk segi
empat. Undak-undak ini kadang-kadang hanya 3 — 4 undak atau ada yang lebih
tinggi lagi. Punden berundak ini ditemukan di Lebak Sibedug (Banten), Pang-
guyangan (Pelabuhanratu).

D. SENIKRIYA

Di dalam sejarah kehidupan manusia yang meliputi segi materi maupun
kerokhanian, maka seni memegang peranan penting, karena seni merupakan
cetusan jiwa yang spontan. Emosi estetis ini merupakan suatu kepuasan ter-
sendiri lepas dari kegairahan yang lain. Kesenian merupakan refleksi dari ke-
~hidupan sehari-hari yang merupakan faktor yang esensiil bagi manusia. Nilai
seni disesuaikan dengan tata hidup mereka termasuk kepercayaannya. Oleh ka-
rena itu hasil seni mereka serasi dengan pola hidupnya, tanpa lupa aturan dari
nenek moyangnya. Karya seni yang merupakan cetusan jiwa ini sangat indah
karena lepas dari koordinasi oleh suatu kekuasaan. Kesenian yang dipaksakan
oleh tuntunan sang penguasa akan terasa kaku sehingga kehilangan estetikanya.

Adanya suatu penyatuan arti dalam karya seni mereka ini menyulitkan
pembedaan dalam arti selanjutnya. Sangatlah sulit untuk membuat garis batas
antara benda-benda yang rituil dan hariya sebagai alat sehari-hari saja. Karena
sering benda yang peralatan harian tetapi ketika semakin menipis dari penyim-
panan maka berubah fungsi sebagai benda pusaka. Adanya suatu kepercayaan
dunia sesudah mati mengakibatkan adanya bekal kubur bagi si mati. Sehingga
benda yang biasanya dipergunakan tiap hari berubah pula menjadi bekal kubur
bagi si mati. Benda yang biasa di-pergunakan tiap hari berubah pula menjadi
bekal kubur bagi si mati. Kemudian berubah fungsi pula menjadi benda yang
penting dan dipusakakan.

Kemajuan teknik pada masyarakat mempengaruhi pula perubahan fungsi
ini. Benda-benda yang telah dipakai pada masa-masa sebelumnya sebagai alat
kerja, karena pada masa kemudian tidak dibuat lagi sehingga jumlahnya makin
sedikit maka dijadikan benda pusaka pula. Karena benda-benda ini dianggap
sebagai warisan nenek moyangnya sehingga mengandung kekuatan tertentu
pula.

Pembagian fungsi yang dimaksudkan ini hanyalah terbatas pada saat
benda itu dipergunakan jadi tidak meliputi pada masa selanjutnya. Hal ini
untuk menghindari adanya percampuran fungsi tersebut.
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Fungsi Profan

Sebagai kita ketahui maka kebudayaan itu dinamis, sehingga apapun
bentuknya kebudayaan selalu mengalami perubahan dari masa ke masa. Dina-
mika kebudayaan ini tidak bergerak serentak tetapisetapakdemi setapak dan
di tiap tempat selalu berbeda memulainya. Penelitian pada perubahan kebuda-
yaan ini membuktikan pula bahwa nilai dan pola budaya yang bertahan atau-
pun bercampur dengan perkembanganbaru dengan perlahan-lahan.

Faktor pengubah kebudayaan ini beraneka ragam. Mungkin karena per-
ubahan dari dalam masyarakat itu sendiri atau pengaruh dari luar. Faktor alam
dan teknologi dapat mengubah budaya.

Pada masa berburu dan mengumpul makanan dengan masyarakat yang
tidak bertempat tinggal tetap hanya mempunyai alat-alat yang sederhana.
Hasil budaya yang ditemukan pada masa ini adalah alat-alat yang dibuat dari
batu, tulang dan kayu, tanduk. Batu adalah bahan alam yang bisa didapatkan
di mana-mana pada saat mereka menetap sementara di suatu tempat. Kecuali
sudah di dapat batu juga mempunyai daya tahan yang besar. Tulang dan tan-
duk adalah alat yang dibuat dari binatang hasil buruan mereka. Hanya kayu
yang walaupun mudah didapat tetapi tidak dapat bertahan lama karena mudah
lapuk.

Alat-alat dari batu terutama dipilih dari jenis batuan yang keras dan mu-
dah dibentuk sebagai alat. Misalnya kalsedon, rijang, kwarsa dan yaspis. Batu
ini dipangkas dengan batu lain atau kayu beralaskan paron (batu atau kayu)
kemudian dibentuk menjadi alat dengan memangkas pada permukaannya.
Pemangkasan ini untuk membuat tajaman dan dapat digenggam. Pemangkasan
dilakukan pada satu sisi (monofasial) atau dua sisi (bifasial). Pembuatan alat
batu ini berkembang di Indonesia pada kala Plestosin Tengah. Tradisi pem-
buatan alat batu ini disebut tradisi kapak perimbas dan serpih.

Tradisi kapak perimbas ini oleh Movius digolongkan dalam beberapa
jenis ialah : 1. kapak perimbas (chopper)
2. kapak penetak (chopping-tool)
3. pahat genggam (hand—axe)
4. proto kapak genggam (proto—hand-—axe)
Di Indonesia tradisi ini ditemukan di daerah Pacitan, Sukabumi, Gombong,

Ciamis (Parigi), Bengkulu, Awangbangkal, Lahat, Cabbenge, Sembiran—
Trunyan Wangka, Atambua (Timor).

Tradisi alat serpih menghasilkan alat-alat yang sederhana. Alat-alat serpih
ini dipergunakan sebagai serut, gurdi, pisau atau penusuk. Bahan yang diper-
gunakan adalah kalsedon, yaspis, batuan tufa, kersikan dan batu endap. Alat-
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alat ini ditemukan di Jawa (Punung, Ngandong dan Sangiran), Sulawesi
Selatan (Cabbenge), Flores (Mengeruda), Lahat dan Gombong.

Seperti telah diuraikan pada fasal terdahulu bahwa kecuali alat yang
dibuat dari batu terdapat alat dari tulang binatang. Alat tulang ini diper-
gunakan sebagai sudip atau tombak. Kecuali dibuat dari tulang juga dari
tanduk. Bahannya ini diambil dari binatang hasil buruannya yang kemudian
diasah sehingga dapat dipergunakan sebagai alat keperluan sehari-hari.

Alat-alat ini tidak begitu banyak ditemukan, mungkin karena bahannya yang
tidak tahan lama. Tempat temuan alat ini di Ngandong (Kabupaten Blora),
Sidorejo dan Sampung.

Dalam perkembangan kemudian mereka mulai membuat mata panah.
Mata panah ini juga dibuat bergerigi yang mungkin mempermudah lepas dari
busurnya. Karena penggunaannya yang sering maka anak panah ini dibuat
dalam jumlah banyak. Mengingat di setiap perburuan mereka akan kehilang-
an anak panahnya dalam jumlah besar. Anak panah ini ditemukan di bebera-
pa tempat antara lain di Sulawesi Selatan (gua Cakondo, Uleleba, Balisao,
Panameangan, Saripa, dan lain-lain), Jawa di Sampung, Nusa Tenggara Timur
(Timor, Flores).

Pada masa bercocok tanam ini manusia menemukan teknik baru pem-
buatan benda-benda tanah liat. Benda-benda ini dipergunakan untuk me-
nyimpan air, makanan ataupun memasak. Seni membuat benda dari tanah
liat ini menunjukkan adanya peningkatan budaya. Tanah liat ini dibentuk
menjadi periuk, cawan, tempayan, pedupaan, dan lain-lain.

Selain benda dari tanah liat yang disebut gerabah ini, mereka juga masih
mempergunakan peralatan dari batu-batuan.

Teknik pembuatan benda dari batu meningkat dengan pesat. Tradisi
mengupam alat batu berkembang hampir di seluruh Indonesia. Alat-alat
dari batuan ini berupa beliung persegi, kapak lonjong, mata panah, mata
tombak. Kecuali dari batu dikenal pula alat-alat yang dibuat dari obsidian,
sejenis batuan volkanik yang mudah diupam. Juga alat dari kayu masih me-
megang peranan pada masa ini.

Beliung persegi adalah alat batu yang paling memegang peran dalam
masa ini. Daerah penemuannya meliputi hampir di seluruh Indonesia. Beli-
ung persegi diupam dengan sangat halus dengan bentuk tajam yang miring
seperti pada pahat sekarang. Beliung persegi berpenampang lintang persegi
dengan bentuk memanjang. Alat ini dibuat dari bahan batuan agat, chert,
jaspis, kalsedon, batuan permata.

Kapak lonjong ini terbanyak ditemukan di daerah Indonesia bagian
Timur ialah Sulawesi, Sangir, Talaud, Flores, Maluku, Leti, Tanimbar dan
Irian. Kapak ini sampai sekarang masih banyak dipergunakan di daerah Irian
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Jaya. Bentuk kapak ini lonjong, bagian pangkal runcing, bagian tajaman le-
bar. Tajamnya diasah dari dua arah. Pada umumnya dibuat dari batu kali
yang hitam.

Alat dari obsidian ini terbatas daerah penyebarannya. Beberapa daerah
yang menghasilkan alat ini adalah Bandung, Bogor, Jambi, Kerinci, Palem-
bang, Lampung dan Flores.

Mata panah sebagai pembuktian bahwa perburuan tetap dilakukan
pada masa ini juga masih dibuat. Jawa Timur (Sampung, Tuban, Besuki,
Bojonegoro, Punung) dan Sulawesi Selatan (Saripa, Maros, Cakondo, Bola-
batu, Tomatua Kecicang, Ara, Batu Ejaya, dan lain-lain) adalah merupakan
penghasil utama dari mata panah ini.

Gerabah mulai memegang peranan pada masa ini. Gerabah ini dibuat
dengan tangan. Gerabah-gerabah ini dipoles dengan warna merah di baha--
gian luarnya. Bentuknya sangat sederhana sekali, adanya telah diberi hiasan
dengan pola jaring tetapi sebagian besar tanpa hiasan. Tempat temuan ge-
rabah ini di Jawa : Kelapadua (Bogor), Kendenglembu (Banyuwangi),
Tanggerang, Bandung, Sulawesi Selatan : Kalumpang dan Minahasa Sipakka.

Alat yang tak kalah pentingnya yang juga ditemukan dari masa berco-
cok tanam ialah alat pemukul kulit kayu. Alat ini dibuat dari batu yang di-
beri gagang, bagian pemukulnya meruncing seperti tanduk. Alat ini ditemu-
kan di Kalimantan Tengah dan Sulawesi Tengah. Alat seperti ini sampai
sekarang masih dipergunakan sebagai pembuat bahan pakaian dari kulit
kayu.

Teknologi berkembang lebih pesat lagi pada masa perundagian
sebagai akibat ditemukannya bijih logam. Walaupun kemahiran menuang
logam merupakan ciri khas pada masa ini tetapi peranan gerabah tetap me-
nonjol bahkan berkembang lebih baik lagi. Peranan batu yang mulai ter-
geser dengan alat-alat dari logam. Benda-benda logam lebih mudah dibentuk
menjadi berbagai macam peralatan yang diperlukan oleh masyarakat. Se-
hingga makin lama fungsi alat dari batu berubah dari fungsi praktis menjadi
pusaka.

Benda-benda logam yang ditemukan di Indonesia bermacam-macam,
antara lain kapak perunggu, tajak, bejana perunggu, nekara dan moko
perunggu juga berbagai perhiasan dari perunggu. Beberapa peralatan lain
dibuat dari besi. Benda dari besi ini belum begitu banyak di-temukan di In-
-donesia, sebagian besar ditemukan sudah hancur. Pada umumnya alat-alat
dari besi ini berupa alat yang kemungkinan dipakai dalam pertanian. Hal
ini lebih dimungkinkan lagi mengingat pada masa ini pertanian dan irigasi
telah dilakukan dengan baik.
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Kapak perunggu terbagi menjadi beberapa tipe tidak seluruhnya dipakai
sehari-hari, beberapa bentuk yang sangat indah dipergunakan khusus untuk
upacara. G.E. Rumphius adalah seorang pertama yang pada abad ke 18
memperkenalkan kapak perunggu sebagai alat yang dibuat dan diperguna-
kan oleh manusia. Penelitian tentang kapak perunggu terus meningkat,
sehingga akhirnya R.P. Soejono berhasil mengklasifikasikan tipe-tipe kapak
perunggu di Indonesia.

Kecuali kapak perunggu juga ditemukan beberapa alat yang bisa dipakai
sehari-hari yang dibuat dari perunggu, misalnya : ujung tombak, belati, mata
pancing, ikat pinggang, dan sebagainya.

Benda-benda dari besi yang ditemukan di Indonesia antara lain berupa
pahat, mata pisau, mata sabit, pacul, tembilang, mata tombak dan alat
untuk menenun. Alat ini ditemukan di Wonosari (Jawa Tengah) dan Besuki
(Jawa Timur).

Gerabah pada masa ini tidak hanya dibuat dengan tangan tetapi juga
sudah menggunakan tatap batu dan roda pemutar. Baik bentuk maupun
pola hiasannya sudah mengalami peningkatan. Gerabah ini dipergunakan
sebagai alat memasak, tempat air atau menyimpan makanan. berbagai bentuk
gerabah telah dibuat pada masa ini, seperti misalnya periuk, tempayan, pen-
dupaan, semacam tempat buah, kendi, tutup, cawan, bandul jala.

Fungsi sakral.

Kepercayaan adalah suatu rangkaian mata kehidupan manusia yang tak
bisa ditinggalkan begitu saja. Oleh karena segala yang berhubungan dengan
keagamaan merupakan Kkesatuan dengan kehidupan sehari-hari. Hal-hal
yang bertalian dengan kepercayaan ialah : tempat upacara dilakukan, masa
atau waktu upacara dilakukan, alat-alat untuk upacara dan yang melakukan
/memimpin upacara. Dalam fasal ini yang terutama akan diuraikan adalah
alat-alat untuk upacaranya.

Alat-alat upacara ini dapat berupa alat atau sesaji, alat untuk berkorban,
alat untuk dipuja, alat untuk berdoa, dan lain-lain. Jadi unsur ini dapat
berupa patung-patung/arca, altar, lonceng (alat bunyi-bunyian) dan se-
bagainya.

Pada jaman prasejarah ada beberapa alat yang diperkirakan merupakan
alat-alat upacara. Benda-benda ini ialah :

1. Beliung persegi, beberapa buah beliung persegi yang sangat indah tidak
dipergunakan sebagai alat kerja tetapi sebagai alat upacara. Biasanya beliung
persegi ditemukan bersama benda-benda yang lain sebagai bekal kubur ataupun
alat pemujaan. Benda ini ditemukan di Buni, Pasir Angin (Bogor), Kuningan
(Jawa Barat). Gunung Wingko (Jawa Tengah), Gilimanuk (Bali).
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Kecuali beliung persegi juga benda yang lain :

2. Kapak lonjong, benda ini sampai sekarang masih banyak dibuat dan di-
pergunakan di Irian Jaya. Seperti beliung persegi maka bentuk yang bagus
dengan bahan-bahan yang khusus tidak dipergunakan sebagai alat kerja tetapi
disimpan untuk upacara ataupun sebagai benda pusaka.Kapak lonjong ditemu-
kan di Sangir-Talaud, Flores, Maluku, Leti, Tanimbar dan Irian.

3. Gerabah, dalam upacara keagamaan gerabah ini dipergunakan sebagai
tempayan kubur dan bekal kubur. Gerabah ini juga sering digunakan sebagai
tempat benda-benda yang disajikan atau dijadikan bekal kubur, Tempat temuan
gerabah ini antara lain di Buni (Bekasi), Pasir Angin (Bogor), Anyer, Kalum-
pang (Sulawesi Selatan), Melelo (Sumba), Gilimanuk (Bali), Gunung Wingko
(Jawa Tengah).

4. nekara perunggu, nekara ini dipergunakan sebagai pemanggil hujan, gen-
derang perang atau dalam upacara kematian. Di atas timpan (bidang pukul)
diberi sesaji untuk nenek moyangnya.

5. kapak perunggu, kapak ini yang disebut sebagai candrasa bentuknya
sangat indah dan diberi pola hias yang bermacam-macam. Bentuk kapak ini
juga sangat besar, sehingga lebih mungkin untuk dijadikan alat upacara. Kapak
ini ditemukan di Jawa Barat dan Roti.

6. bejana perunggu, dipergunakan juga dalam upacara agama. Sampai saat
ini di Indonesia baru ditemukan 2 buah, ialah di Sumatera Barat dan Madura.

Untuk melaksanakan upacara ini masyarakat memilih tempat tertentu
yang menurut perhitungan mereka telah direstui oleh nenek moyang. Me-
ngingat bahwa nenek moyang tempatnya di atas yang tentu saja di tempat yang
tinggi sehingga mudah mengawasi anak keturunannya yang masih hidup.
Oleh karena itu maka tempat pemujaan nenek moyang dipilih tempat yang
tinggi, misalnya di puncak gunung, di atas bukit atau dataran tinggi. Jika pe-
milihan tempat ini tidak mungkin maka dipilihlah tempat yang mengarah ke-
tempat tersebut, misalnya ke arah gunung, mata hari.

Tempat untuk melaksanakan upacara ini diwujudkan dalam bentuk men-
hir, altar, punden berundak, pelinggih atau takhta batu, batukandang, temu
gelang, patung nenek moyang, Untuk menunjukkan jika orang mati akan kem-
bali ke dunia nenek moyang maka pada upacara penguburanpun dilakukan
dengan pengharapan agar si mati kembali kedunia rokh. Oleh karena itu mereka
mengubur mayat di tempat yang tinggi atau diarahkan ke tempat tersebut
atau kalau tidak ke arah matahari.

Kuburkubur ini pada umumnya dibuat dari batu seperti kubur peti
batu, dolmen, waruga, kalamba, sarkofagus. Biasanya dalam kubur-kubur
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ini disertakan juga bekal kubur buat si mati yang berupa beliung persegi, kapak
perunggu atau benda perunggu yang lain, gerabah.

Upacara penguburan adalah upacara yang dianggap amat penting apalagi
kalau yang meninggal adalah dari kalangan terkemuka. Penguburan ini dila-
kukan dengan bermacam upacara yang kemudian disertakan pula bekal kubur.
Sebagai puncak daribabak penguburan ialah pembuatan bangunan besar untuk
menghormati yang meninggal. Bangunan ini berupa menhir ataupun patung-
patung.

Demikianlah dengan berlandaskan kepercayaan pada nenek moyang
maka terjelmalah berbagai bangunan yang merupakan hasil kerja gotong-royong
dari masyarakat.
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BAGIAN II
SENI RUPA ZAMAN KLASIK DI INDONESIA.

Tinjauan Seni Rupa Klasik Indonesia.

Pada masa Prasejarah akhir, bangsa Indonesia telah mengenal berbagai
macam keahlian yang tetap dipertahankan bahkan dikembangkan dengan pe-
nambahan unsur-unsur baru pada waktu masuknya pengaruh Hindu.

Keahlian itu antara lain berupa pembuatan batu besar berbentuk piramida
berundak, seni tuang logam, pertanian dengan peralatannya, seni pahat dan
mungkin pula batik.

Dengan telah dikenalnya pertanian berarti penduduk telah mempunyai
tempat tinggal tetap. Lama kelamaan terbentuklah pemukiman-pemukiman
yang teratur yang mempunyai tata penghidupan dan peraturan-peraturannya
masing-masing sesuai dengan alam lingkungan dan kebutuhannya. Di samping
itu mereka pun telah mengenal pelayaran dan arah angin.

Pada abad-abad pertama Masehi mulai diadakan hubungan dengan negara-
negara lain, diantaranya Persia, India dan Cina. Khususnya dengan datangnya
pengaruh dari India masyarakat Indonesia mulai mengadaptasi sistim kerajaan
yang merupakan perluasan dari sistim pemukiman yang telah mereka kenal.
Sekitar abad V secara positif dapat dikatakan bahwa kebudayaan India telah
masuk dan berasimilasi dengan kebudayaan Indonesia. Para cendekiawan me-
makai istilah zaman Hindu—Jawa. Istilah yang dianggap sangat- sempit, karena
yang masuk bukan hanya kebudayaan dan Agama Hindu, melainkan juga ke-
budayaan dan agama Budha, dan pengaruhnya pun meliputi hampir seluruh
Nusantara, kecuali Indonesia bagian Timur.

Karena itu periode itu kini disebut periode atau zaman Klasik yang ber-
langsung dari abad V sampai dengan abad XV.

A. PERTULISAN ( PRASASTI).

Dengan timbulnya kerajaan-kerajaan di Indonesia mulailah zaman sejarah
yang ditandai dengan adanya pertulisan atau prasasti yang dikeluarkan atas
perintah raja. Prasasti ini ada yang digoreskan di atas batu (lingopala) ataupun
di atas perunggu (tamra prasasti). Ada kalanya prasasti perunggu tersebut me-
rupakan salinan dari prasasti yang disebut sebelumnya, khususnya yang meru-
pakan penetapan suatu desa perdikan.

Hal ini antara lain tampak pada mutu tulisannya.

Dari raja-raja pertama yang belum lama mendapat pengaruh India hingga
kini hanya ditemukan prasasti batu saja. Huruf yang dipergunakan adalah huruf
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Pallawa dariIndia Selatan dengan bahasa Sanskerta. Contohnya misalnya pertu-
lisan pada batu yupa di Kutai dan prasasti Tarumanegara di Jawa Barat yang
terdapat di Bogor, Jakarta dan Banten. Dari masa yang lebih muda kita kenal
prasasti Canggal dari Raja Sanjaya (abad 8).

Untuk penobatan seorang raja diperlukan penyelenggaraan upacara agama
yang dipimpin oleh seorang lbrahmana,, yang pada mulanya didatangkan dari
India. Brahmana ini biasanya ahli pula dibidang seni dan kesusasteraan. Itulah
sebabnya bahasa Sanskerta yang dipergunakan dalam prasasti di Indonesia
tata bahasanya sempurna. Brahmana-brahmanaini kemudian menetap dan me-
nyebarkan pengetahuan mereka dikalangan penduduk asli.

Sebagian dari siswa-siswa ini melanjutkan studi mereka di India. Dengan
demikian makin tersebar luaslah kebudayaan India di Indonesia.

Sekitar abad 7 — 8 muncul kerajaan Sriwijaya di Sumatera yang prasasti-
prasastinya masih mempergunakan huruf Pallawa tetapi bahasanya mengguna-
kan bahasa Melayu Kuno. Unsur Indonesianya mulai tampak dengan disebut-
kannya nama jabatan Indonesia asli, misalnya tuhaan walak, datu dan sebagai-
nya, serta kutukan-kutukan bahasa Indonesia.

Lambat laun prasasti-prasasti, khususnya di Jawa mempergunakan bahasa
dan huruf Jawa Kuno. Sekitar abad XI tumbuh suatu bentuk huruf yang dise-
but huruf Kadiri, menurut tempat asalnya, atau disebut juga huruf kwadrat,
karena bentuknya seperti kotak geometris. Berbeda dengan huruf lainnya yang
digoreskan pada prasasti, maka huruf Kadiri dipahatkan berupa relief timbul.

Disamping nilai sastra, segi keindahan dan teknik periode pembuatannya,
misalnya kita ketahui bahwa prasasti dari Raksi Kayuwangi mempunyai bentuk
huruf yang terindah dari prasasti-prasasti raja-raja keturunan Sanjaya. Sesung-
guhnya penulisan pada batu dan logam (tembaga) ini dapat dimasukkan dalam
seni grafika, karena alat-alat yang dipergunakan juga berupa pahat dan palu.

Bahkan batu untuk membuat prasasti ada yang diberi bentuk persegi
panjang, berbentuk tugu ataupun batu alam yang permukaannya diratakan.
Adakalanya tulisan itu digoreskan dibelakang punggung arca, pada guci batu
dan sebagainya. Sedang prasasti tembaga biasanya dituliskan pada kedua sisi
lempengan perunggu yang berbentuk segi empat atau segi empat panjang.
Kadang-kadang: lempengan-lempengan ini diikat menjadi satu dengan sehelai
kawat yang dimasukkan ke dalam lubang di sudutnya.

B. ARSITEKTUR.

Pendukung kebudayaan prasejarah tahap akhir di Indonesia telah meng-
hasilkan bangunan-bangunan batu besar berupa punden berundak, altar dan se-
bagainya. Hal ini mempermudah penyerapan unsur-unsur kebudayaan India
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yang juga berupa bangunan, baik yang berfungsi profan ataupun sakral.
Khususnya mengenai bangunan sakral, meskipun lahiriah mengambil bentuk
dari India, namun inti pemujaan nenek moyang masih memegang peranan pen-
ting. Bahkan bentuk arsitektur megalitik kemudian muncul lagi, atau memang
tidak pernah lenyap dari khasanah seni rupa klasik.

Bangunan profan.

Bangunan profan dari zaman klasik yang berupa istana, rumah-rumah ting-
gal, saluran air dan sebagainya sebagian besar telah lenyap, baik oleh alam mau-
pun oleh tangan manusia. Biasanya hanya fondasinya saja yang dibuat dari
batu atau batu bata, sedang bagian-bagian lainnya misalnya dinding, tiang
dan atapnya dibuat dari bahan yang rapuh. Meskipun demikian kita masih
mendapat gambaran mengenai bentuknya berkat bantuan bahan perbandingan:

a. Jenis dan bentuk bangunan seperti yang tertera pada relief candi.

b. Bangunan-bangunan yang Kkini masih ada, misalnya puri-puri di Bali
dan bangunan-bangunan dari zaman Islam.

c. Sumber kesusasteraan.

d. Sumber berita Cina.

a.) Jenis dan bentuk bangunan seperti tertera pada relief candi.

Pada relief candi Borobudur, khususnya kaki tertutupnya terlihat bentuk-
bentuk rumah penduduk berupa rumah panggung : dibagian atas menjadi
tempat tinggal, sedang bagian bawah tempat menyimpan barang (mis. pd. foto
D.P. 065), kemudian lumbung dengan atapnya yang berbentuk trapesium ter-
balik.

Salah satu relief candi Prambanan menggambarkan rumah dengan pondasi
yang tinggi dengan fumah panggung di atasnya berlantaikan papan dan bertiang
kayu (A.J.B. Kempers 1973 gb. 130).

Pada relief ceritera Sudamala pada candi Tigowangi, Jawa Timur, kita
lihat sebuah dinding dengan pintu masuk, mungkin pintu halaman belakang,
dengan sebuah sumur dari terracotta berukir indah dan timba berupa timba
senggot bertangkai kayu (A.J.B. Kempres 1973 gb. 172) sumur semacam ini
masih di dapatkan sekitar bekas keraton Majapahit.

Seorang yang berjasa dalam menelaah bentuk bangunan-bangunan kayu yarg
terpahat pada relief candi di Jawa Timur adalah Prof. Dr. Th. P. Galestin.

Ia membedakan funksi-funksi bangunan berdasarkan jumlah tiangnya (Gales-
tin, Th. P. 1956).
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b.) Bangunan yang Kini masih ada.

Dr. W.F. Stutterheim mengajukan kemungkinan bahwa bekas kraton
Majapahit mempunyai daerah yang mirip dengan denah puri di Gianyar (Stut-
terheim W.F. 1948. 1 — 131).

Demikian pula ukiran-ukiran yang menghias tiang, atap dan sebagainya.

Apa yang masih tersisa dari bekas kraton Majapahit yang megah hanyalah
berupa umpak-umpak batu, polos maupun berhias , fragmen-fragmen genting
dan terracotta, dengan bentuk dan ukuran genting sirap sekarang, mustaka
atau molo sebagai penghias atap rumah yang juga dibuat dari terracotta, ber-
bentuk guci, lotus ataupun miniatur bangunan. Sebenarnya untuk mengetahui
bagaimana tata letak dan bentuk bangunan dikompleks Majapahit kita dapat
menengok ke daerah Cirebon,§ mengingat bahwa pantai utara Jawa Barat ini
masih melanjutkan tradisi seni Majapahit dengan menempuh perjalanan selama
tiga abad.

( Uka Tjandrasasmita 1975.93 -98).

Bangunan. di makam Sunan Gunung Jati yang juga terdiri dari 3 halaman seba-
gaimana halnya pura di Bali dan candi Panataran di Jawa Timur, balai yang
disusun di kompleks kraton Kanoman, lebih-lebih lagi di kraton Kasepuhan,
hampir tak ada bedanya dengan bentuk bangunan yang terdapat di relief
candi Jawa Timur. Misalnya sebuah balai berbentuk empat persegi panjang
yang dikedua ujungnya terdapat teras atau batur, masing-masing bertiang
empat. Bangunan semacam ini di Majapahit menjadi tempat duduk kerabat
raja pada waktu menghadap seri Baginda. Funksinya di kraton Cirebon pun tak
jauh berbeda.

c.) Sumber kesusasteraan.

Dalam kitab ”’Sri Tanjung” dilukiskan sebuah taman dengan kolam dan
pancurannya tempat bercengkerama R. Sidapaksa dengan Sri Tanjung yang mi-
rip misalnya dengan Kolam Segaran dan Candi Tikus dengan pancuran ber-
bentuk makaranya.

Kitab Negarakertagama antara lain menyebutkan bahwa pilar kraton di
hias dengan relief yang menggambarkan cerita Pigeaud Th. G. 1960. 66.

Relief semacam itu ditemukan pula di kraton Menak Jingga yang dianggap se-
bagai pusat kraton Majapahit.

d.) Sumber berita Cina.

Berita Cina banyak menguraikan tentang kota-kota kuno, rumah-rumah
penduduk, adat istiadat, pakaian penduduk dan sebagainya. Hal ini penting
untuk merekonstruksi sejarah klasik Indonesia. Misalnya menurut berita T °
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ang (abad 7 — 10), kota kerajaan Kaling di Jawa Tengah mempunyai dinding
kota dari kayu. Istana raja berupa bangunan bertingkat yang atapnya dari
rumbia. Singgasananya dibuat dari gading.

* Kraton Ratu Baka.

Satu-satunya kompleks bangunan profan yang masih agak utuh adalah
kompleks Ratu Baka, yang terletak diatas bukit yang merupakan cabang pe-
gunungan Kidul yang terletak disebelah tenggara Candi Prambanan.

Kompleks ini terbentang di arca yang luas, yang dibagi dalam beberapa ke-
lompok-kelompok. Kelompok terdepan terletak di sebelah Barat. Kelompok
kedua berada di sisi Tenggara, sedang kelompok ketiga di sebelah utara.

(B. Kempres : 1952, 43 — 49). Kelompok barat yang kita dapat masuki me-
lalui dua lapis gapura, mempunyai tiga buah halaman yang berurutan dari muka
kebelakang. Halaman I dan II dimuka sempit sedang halaman ketiga luas.
Di muka halaman I terdapat semacam alun-alun, sedang utara halaman perta-
ma dan kedua berdiri sederet gapura berjajar tiga, yang tengah lebih besar dari
kedua pengapitnya. Kemudian antara halaman II dan III terdapat lagi gapura,
tetapi kini lima sejajar. Jajaran gapura ini menjulang tinggi dengan kokohnya.
Atap gapura tengah telah lenyap, sedang gapura samping mempunyai atap
bersusun tiga dengan puncak berbentuk ratna yang agak runcing.

Di dalam halaman ketiga antara lain tampak umpak-umpak, lantai-lantai
dari bangunan besar (B. Kempers : 1952. 48), sebuah bekas kolam besdr dan
saluran air. Di sebelah tenggara terdapat kelompok dari apa yang sebenarnya
saluran air. Di sebelah tenggara terdapat kelompok dari dpa yang sebenarnya
disebutnya kraton Ratu Baka, dimana didapatkan batur pendapa yang masih
terdapat lubang-lubang bekas tiang kayunya. Ini yang sesungguhnya dapat di-
jadikan petunjuk tentang adanya bangunan program karena bangunan demikian
{mumnya mempunyai tiang dan atap bahan-bahan yang mudah lapuk. Juga
terdapat tempat yang oleh rakyat disebut keputren dengan kolam- kolamnya,
kemudian stambha-stambha dengan hiasan binatang (gajah, singa, garuda, me-
rak dan kuda).

Tetapi tidak hanya kraton saja yang didapatkan disitu sebab disebelah
utara didapatkan dinding dengan ceruk-ceruk bekas pertapaan.
Disekitar kelompok Barat masih ditemukan sisa-sisa dinding dan bagian bela-
kang dari halaman III pun dilindungi oleh dinding padas sehingga patutlah
bila Ratu Baka disebut sebagai benteng dari Balaputradewa dari keluarga Sai-
lendra yang beragama Budha. Kakaknya Pramodavardhani menikah dengan
Rakai Pikatan yang beragama Siva. Karena persaingan timbullah peperangan
antara kakak dan adik ipar itu dengan kekalahan pihak Balaputra, sehingga
ia terpaksa melarikan diri ke Sumatera. Kemenangan Rakai Pikatan diabadi-
kan ke dalam prasasti (Casparis : 1956. 244 — 279) dari 856 M dimana disebut
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bahwa Rakai Pikatan alias Raja Kumbhaja atau Kalasodhbawa mendirikan ling-
ga sebagai ’Jayacihna” atau tanda kemenangan (Soekmono : 1974. 184 -
186) untuk memperingati kemenangannya atas Balaputra.

Bangunan profan lainnya yang masih tinggal terdapat di Jawa Timur

berupa gapura-gapura, dua diantaranya merupakan gapura bekas kraton Maja
pahit di Trowulan, ialah gapura Wringin Lawang dan Bajang Ratu.
Gapura Wringin Lawang berbentuk candi bentar, ialah gapura yang terdiri
dari dua belahan seperti yang lazim ditemukan pada pura-pura di Bali. Sedang
Bajang Ratu berbentuk paduraksa, ialah bentuk gapura beratap tunggal. Letak
gapura ini dekat sudut tenggara dari sebuah tembok keliling.

Gapura ini sangat menarik meskipun ukurannya kecil. Pertama karena
paduan warna antara kaki dan tubuh gapura yang terdiri dari susunan batu bata
berwarna merah jingga dengan atapnya serta ornamen lainnya dari lepa ber-
warna kelabu. Kedua, proporsi tubuh dan atapnya yang memberikan kesan
yang ramping, karena ukuran tubuh yang sempit dan susunan atap yang tinggi,
yang ukurannya sama dengan tinggi tubuhnya, Tingkatan atapnya yang hori-
sontal dengan bingkai kecil, berbeda dengan candi-candi Jawa Tengah yang
memberikan kesan tambun. -

Di sisi kiri depan terdapat pahatan yang digoreskan pada bata, yang meng-
gambarkan seorang wanita mengendari ikan. Tampak bahwa sedianya akan di
lapisi lepa, tetapi berhubung sesuatu hal belum dilaksanakan.

Bangunan Sakral

Bagian terbesar dari peninggalan seni klasik berupa sakral baik yang ber-
nafaskan agama Hindu ataupun Buddha.

Bila kita perhatikan ada beberapa variasi dalam penciptaan bangunan
sakral, ditentukan oleh sifat agamanya, gaya, seni, jenis obyeknya, lokasi,
bahan dan siapa yang membuatnya.

Bangunan Hindu dan Buddha di Jawa Tengah misalnya .xasih murni
sifat agamanya. Hal ini tercermin pada susunan bangunan, area dair-relief peng-
hias candi tersebut. Jenisnya pun hanya stupa dan candi untuk agama Buddha
dan candi agama Hindu.

Di Jawa Timur kedua unsur tersebut telah terbaur dengan Tatrisme dan
unsur pemujaan nenek moyang yang masih kuat serta pemujaan elemen-elemen
alam yang mempengaruhi hidup manusia, misalnya gunung dan air. Dengan
demikian hasil ciptaan arsitekturnyapun lebih beraneka ragam pula. Di sam-
ping candi-candi dibangun pula pertirtaan atau kolam suci, altar-altar di pegu-
nungan dan gua-gua pertapaan. Situs yang jauh letaknva dari pusat kerajaan
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lebih menunjukkan unsur Indonesia asli dari pada yang berada di sekitar pusat,
misalnya candi Sukuh, altar-altar di Penanggunan dan sebagainya.

Pura-pura -di Bali pada mulanya bersifat murni tetapi bercampur pula
dengan Tanrisme seperti yang kita lihat di Pura Kebo Edanpemujaankepada
nenek moyang seperti di Pura Besakih.

Stupa di Muara Takus bersifat Budha Mahayana, sedang kompleks candi
dan bira di Biaro Bahal yang tersebar di Tapanuli menunjukkan sifat Siwais-
me dan Buddhaisme, yang pada zaman pemerintahan raja Adityawarman me-
nonjolkan unsur Bhairawa dan sekte Hevajra.

BN B " 4 . 4 5 ' A
Mahligai Stupa. Terdapat di kompleks Candi Muara Takus,
Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. Sekitar abad 11 — 12.
Dinding tubuhnya berlapis, menandakan bahwa stupa ini

telah dibangun beberapa kali.
Stupa aslinya dibangun seberum Abad 11.
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Bangunan-bangunan Biaro Bahal ini berasal dari berbagai zaman sejak abad XI
— XVI (Schnitger : 1937. 36 — 37).

Apakah sesungguhnya yang dimaksud dengan istilah Candi ? Menurut Stutter-
heim candi dihubungkan dengan “’candika” ialah nama Durga sebagai dewi
kematian. Dalam survai yang kami adakan di daerah pantai utara Jawa Tengah
ternyata bahwa istilah candi dipakai oleh penduduk sebagai sinonim dari
makam. '

Soeckmono dalam desertasinya menegaskan bahwa candi bukanlah makam,
melainkan sebuah kuil ialah tempat memuja arwah nenek moyang sebagai peng-
Hindu-an dari tradisi prasejarah ( Soekmono : 1974. 334 — 336 ). Lepas dari
fungsi dan arti candi, jelaslah pada saat-saat tertentu para pemeluk agama
Hindu atau Buddha mengadakan upacara-upacara keagamaan di tempat ter-
sebut, Arca yang ditempatkan di dalam kamar candi berupa arca Siwa dan
sebagainya, bukanlah semata-mata arca dewa, melainkan juga sebagai personi-
fikasi dari nenek moyang yang pada saat-saat tertentu menerima penghormat-
an dari keturunannya atau rakyatnya.

Candi yang merupakan replika dari G. Mahameru, kayangan dewa-dewa
terdiri atas tiga bagian pokok yang disesuaikan dengan pembagian dalam alam
semesta, ialah Bhurloka ( dunia manusia ), yang dilambangkan dengan kaki
candi, Bhuwarloka ( dunia makhluk yang telah disucikan ), dan Svarloka
(kayangan). Hal ini tercermin dalam pembagian stupa Borobudur menjadi tiga
tingkatan, ialah, Kamadatu, Rupadatu dan Arupadatu (Satyawati~Sulaiman :
1975.5 — 6).

Perkembangan bentuk candi.

Candi mengalami perkembangan dari bentuk sederhana ke bentuk raya.
Candi tertua hanya mempunyai satu cella saja dengan sebuah pintu masuk (S.
Soejatmi Satari : 1975). Contohnya adalah candi Cangkuang di Leles, Jawa
Barat. Candi dari agama Siwa ini didirikan di atas bukit, sesuai dengan gelar
Siwa sebagai Girindra (= raja gunung). Dinding dari Candi inipun belum berhias
sama sekali, kecuali atapnya yang dihias dengan kemuncak dan simbar ( =
antefix). Teknik penempatan batunya pun masih sederhana sekali tanpa alat
perekat, melainkan hanya ditumpuk belaka. Pipi tangga yang merupakan din-
ding dari tangga candi pun belum dikenal.

Dari segi kesederhanaannya ini diperhatikan bahwa candi Cangkuang
merupakan candi yang tertua di Jawa, sekitar awal abad 8. Baru-baru ini dite-
mukan pula sisa-sisa candi di daerah Ciamis, Jawa Barat yang mungkin se za-
man dengan candi Cangkuang.
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Candi dari masa yang lebih muda terdapat di dataran tinggi Dieng dari
sekitar abad 9 (Claire Holt : 1967. 40), yang didirikan oleh keturunan raja San-
jaya yang beragama Siwa. Candi Dieng terdiri dari beberapa kompleks yang
tersebar di sekitar dataran tinggi tersebut. Yang keadaannya masih baik ada-
lah kompleks candi Punta Dewa terdiri dari deretan candi-candi Arjuna, Punta-
dewa, Srikandi, Sembadra dan didepannya terdapat candi Semar yang denah-
nya persegi panjang dan bentuknya pendek, sehingga nama yang dilekatkan
padanya telah sesuai. Candi di sini pun masih berbentuk kubus dengan pintu
tunggal sebagaimana halnya candi Cangkuang. Hanya di Dieng telah dikenal
bangunan bertingkat dengan hiasan berupa relung atau relief yang tidak penuh
pada bagian candi (Fontein J, Soekmono R, Suleiman S 1972. 18).

Perkembangan selanjutnya dari candi-candi Siwa adalah penambahan
bangunan penampil, yang diikuti oleh adanya tiga bilik-bilik candi disamping
Cella utama, kemudian ditambah pula dengan candi-candi perwara serta hiasan
dan relief yang makin kaya. Disamping candi-candi Siwa, pada abad 9 ber-
kembang pula dengan megahnya candi-candi Buddha yang kebanyakan ter-
dapat di Jawa Tengah bagian Selatan, dengan teknik pembuatan yang lebih
tinggi, lebih monumental serta hiasan-hiasan yang lebih mewah (Fontein J :
1972. 14).

Puncak kejayaan dari kegiatan arsitektur Budha ini berpusat pada Candi Boro-
budur yang merupakan salah satu dari karya seni dan religi yang terindah
yang pernah diciptakan manusia.

Candi Borobudur.

Pada umumnya para sarjana telah sepakat bahwa Candi Borobudur didi-
rikan pada tahun. 824 M seperti tertera dalam prasasti yang ditemukan di
Karang Tengah (Casparis : 1950. 24 — 50) yang ditulis dalam bahasa Sanskerta
dan Jawa Kuno. Di situ secara samar-samar disebutkan bahwa ..............
semoga ia (Samaratungga) melalui jasanya untuk membangun Jinamandira Vo-
nuvana dapat mencapai ke-budhaan (melalui 10 tingkatan Bodhisatta) ( Soek-
mono : 1974. 176 — 177). Kemudian dalam inskripsi lain disebutkan ’kamul-
an”’ i bhumisambhara (= timbunan tanah atau bukit - bangunan yang berting-
kat-tingkat).

Dengan demikian Casparis sampai pada kesimpulan bahwa bangunan yang di-
maksud dalam inskripsi itu adalah Borobudur. Kita mengetahui bahwa Candi
Borobudur terdiri atas 10 tingkatan atau “’dasabhumisambhara’. Candi Boro-
budur berbentuk stupa yang terdiri dari tingkatan terbawah, berupa jaki yang
tertutup, diikuti lima tingkatan berdenah persegi serta empat tingkat berde-
nah bulat, sehingga seluruhnya berjumlah 10 tingkatan.Borobudur dibangun di
atas tiga buah bukit yang sela-selanya ditimbuni tanah untuk memperkuat-
nya. Tak ada bangunan lainnya yang mempergunakan reknik demikian kecuali
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sebuah bangunan di Sri Langka (Benet Kempers. 1972. 12 — 13). Kemudian
di atasnya langsung di lapisi batu-batuan yang membentuk lantai candi.

Air hujan yang selama puluhan tahun menyusup di sela-sela lantai candi
lama kelamaan menyebabkan longsor tanah urugan tersebut, yang mengaki-
batkan melesatnya lantai dan batu-batuan Candi Borobudur lainnya (Sampurno
S. 1971 h 4 — 9), daha candi Borobudur tampak lebih rendah dari pada yang
sesungguhnya. Tingginya Kini tidak lebih dari 31,5 M, sedang panjangnya dari
yjung penampilnya 123 M (B. Kempers 1976. 11).

Tingkatan yang berdenah bulat seluruhnya berisikan 72 dagob kecil

mengelilingi dagoba puncak yang mempunyai batur atau kaki berdenah bulat
pula. Stupa yang merupakan lambang tertinggi dari Budisme menjadi lambang
pula dari alam semesta. Menurut kosmologi Buda, alam semesta dibagi dalam
tiga tingkatan. Tingkatan terendah, Kamadhatu, ialah dunia tempat manusia
hidup yang digambarkan dengan kaki tertutup Candi Borobudur beserta pagar
langkan yang menjadi batas antara kaki tertutup ini dengan tingkat pertama.
Di sini manusia masih dikungkung oleh keinginan duniawi (kama) serta masih
terkena hukum sebab akibat atau karmawibhangga, yakni ia akan memper-
oleh ganjaran atau hukuman sesuai dengan ulah kehidupannya didunia. Hal ini
digambarkan pada berbagai relief di kaki tertutup Bahwa manusia masih di-
kuasai oleh napsu duniawi diperlihatkan oleh wajah-wajah buruk yang di-
pahatkan tokoh-tokoh pada relief.

Tingkatan kedua, Rupadhatu, di mana tak ada lagi keinginan duniawi,
yang ada hanyalah meditasi. Pada Borobudur hal ini digambarkan oleh tingkat
pertama sampai keempat yang berdenah persegi. Relief pada tingkatan ini
antara lain menggambarkan kehidupan sang Buddha Gautama didunia yang se-
akan-akan hanya singgah untuk bercengkerama sejak ia turun dari Sorga Tu-
sita. Relief ini diambil dari naskah Lalitawistara. Relief-relief lain menggambar-
kan ceritera-ceritera Jataka, tentang kehidupan Buddha masa lalu dan ”Awa-
dana” tentang tokoh-tokoh suci. Tingkat di atasnya menggambarkan ceritera-
ceritera Gandawyuha dan Bhadracari” yang berhubungan dengan orang-orang
suci.

Tingkat Arupadhatu digambarkan oleh denah-denah bulat berisi dagoba-dago-
ba atau stupa yang tidak berhias sama sekali, sesuai dengan tujuannya dimana
tingkat ini menggambarkan kekosongan atau sunya, di mana sudah tak ada
uyjud lahiriah lagi.

Di tingkatan Rupadhatu atau tingkatan berdenah persegi di Borobudur terdapat
arca-arca Dhyani Budda yang melambangkan lima kekuatan kosmis yang di-
sesuaikan dengan arah mata angin.

Di timur : Aksobhnya dengan sikap tangan bhumisparsamudra; Ratnasambha-
wa di selatan dengan Waramudra (memberi anugrah), di Barat : Amitabha
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dengan Dhyanamudra (samadi); di Utara : Amoghasiddha dengan Abhaya-
mudra (menolak rasa takut); di Zenith, Wairocana dengan Witarkamudra
(memberi penjelasan) Buddha yang berada dalam stupa ditingkat berdenah
bulat duduk dengan sikap dharmacakramudra (memutar roda dharma).

Bila dilihat secara keseluruhan maka apa yang dipahatkan pada kaki
yang tertutup lebih tampak manusiawi dan hidup, karena disitu digambarkan
manusia sehari-hari, misalnya menjaga sawah, bermain akrobat, menangkap
ikan dan sebagainya, berlainan dari relief tingkat-tingkat di atasnya yang lebih
terikat pada naskah dan norma-norma keagamaan.

Dari relief kaki tertutup itu kita dapat membayangkan kehidupan rakyat Indo-
nesia sekitar abad IX.

Prambanan.

Kesenian Klasik di Jawa Tengah mengalami masa kejayaannya antara abad
8 — 10 Masehi. Bangunan-bangunan yang megah dan seni arca yang indah
" baik yang bersifat Siwaistis maupun Buddhistis berkembang dengan suburnya.
Perubahan besar terjadi pada abad X, sebab dengan tiba-tiba saja pusat kegi-
atan politik dan budaya berpindah ke Jawa Timur. Sebab-sebabnya belum
diketahui dengan jelas. Kemungkinan besar disebabkan oleh bencana alam
(N.J. Krom 1926. 200 — 201) juga (Buchari : 1976. 16).

Sebelum perpindahan pusat kegiatan ke Jawa Timur, yakni sekitar abad
XI Jawa Tengah masih sempat menyaksikan berdirinya sebuah bangunan agung
yang tak kalah indahnya dengan Candi Borobudur, ialah Candi Prambanan.
Candi Prambanan terletak 15 km di sebelah utara Yogyakarta. Dari jauh Candi
ini sudah tampak dengan jelas dengan bentuknya yang langsing dan tinggi
47 m. Lokasinya pun ditempat yang ideal dengan latar belakang Gunung Me-
rapi dan di dekat aliran sungai Opak, sedang disebelah selatan terbentang datar-
an tinggi Sorogedug dengan kraton Ratu Bakanya (Soediman : 1969. 8).
Nama lain dari Candi Prambanan ialah Candi Lara Jonggrang menurut nama
yang diberikan penduduk kepada arca dewi Durga yang terletak di dalam candi
induk Siwa. Lara Jonggrang yang menurut legende rakyat merupakan puteri
raja yang bersemayam di Kraton Ratu Baka. Ia kena kutukan Bandung Bondo-
woso, sehingga menjadi batu karena lamaran pembunuh ayahnya tersebut di-
tolaknya.

Apakah yang menjadi patokan penentuan umur Candi Prambanan ?.
Pertama-tama pendapat J.G. de Casparis yang mengemukakan bahwa dalam
sebuah prasasti berangka tahun 856 disebutkan tentang sebuah kelompok
bangunan yang deskripsinya tepat bagi Candi Prambanan (J.G. de Casparis :
1956. 280 — 330).

Pendapat ini diperkuat oleh R. Ng. Purbotjaroko yang menelitinya berdasarkan
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perbandingan dengan isi kitab Ramayana yang berasal dari zaman sebelum
abad X, di mana antara lain menyebutkan tentang bangunan-bangunan yang
sesuai dengan keadaan Candi Prambanan. Berdasarkan umur kitab tersebut
dapat disimpulkan bahwa Candi Prambanan pun berasal dari zaman sebelum
abad X pula (RM. Ng. Purbatjaroko : 1932. 162 — 4). Di samping itu Candi
Prambanan merupakan contoh arsitektur peralihan dari Jawa Tengah ke Jawa
Timur.

Prambanan dari segi arsitektonis.

Candi Prambanan mempunyai tiga buah halaman. Halaman pusat dikeli-
lingi oleh halaman kedua yang lebih rendah, kemudian halaman ketiga yang ter-
rendah. Masing-masing halaman dikelilingi oleh tembok yang mempunyai
pintu masuk di tiap sisinya. Halaman pusat berisi dua deret candi berjejer dari
utara ke selatan. Di sisi Barat terdapat candi Siwa sebagai candi induk, diapit
oleh Candi-Wishnu (utara) dan Candi Brahma (selatan) (Soediman : 1969. 11).
Berhadapan dengan candi-candi ini terdapat 3 buah candi yang biasa disebut
Candi Wahana.

Di muka pintu masuk antara utara dan selatan terdapat candi kecil yang
disebut candi Kelir. Candi Kelir ini mempunyai fungsi magis sebagai penolak
pengaruh jahat dari luar. Di halaman kedua yang ukurannya 222 x 222 m ber-
diri 224 candi perwara yang berjajar dalam empat baris. Halaman ketiga tem-
boknya tidak sejajar dengan kedua tembok lainnya tetapi agak menyerong.
Bangunan yang terpenting dari kelompok ini adalah candi induk Lara Jong-
grang.

Lara Jonggrang.

Sesuai dengan pembagian candi seperti telah disebutkan di muka, Candi
Lara Jonggrang juga dibagi atas tiga bagian : kaki, badan dan atap. Di keempat
sisinya terdapat bangunan penampil. Pada candi tampak adanya percampuran
antara pengaruh kesenian Buddha dan Siwa, serta unsur-unsur yang mempe-
ngaruhi seni Jawa Timur.

a. Pada kaki candi terdapat regol atau gapura yang berbentuk candi
miniatur, di masing-masing sisinya. Pagar langkan atau balustradenya
dihias dengan ratna yang terletak di atas relung berisi arca-arca penari
atau aspara, sedang dinding kaki candi dihias dengan ’motif Pramban-
an” berbentuk panel-panel. Di sudut-sudut pipi tangga terdapat sema-
cam kuil kecil. Kuil kecil yang terletak di sudut timur laut merupa-
kan pusat dari halaman candi bila kita menarik garis sudut menyudut.

b. Dinding pagar langkan dihias dengan ceritera Rama.
c. Sekitar badan candi dikelilingi oleh pradaksinapatha (= Jalan untuk.
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mengelilingi badan candi menurut arah jarum jam.)

d. Badan candi bagian bawah dihias dengan relung-relung berisikan arca
dewa-dewa penjaga mata angin (B. Kempers : 1959. 61).

Sedang selebihnya berisi relung-relung yang kini telah kosong.

c. Atap candi bertingkat-tingkat masing-masing dengan hiasan rotan
demikian juga puncaknya.

f. Di dalam badan candi terdapat sebuah kamar induk berisi arca Siwa,
sedang tiga kamar lainnya berisi arca Agastya, -Ganesa dan Durga.
Arca Siwa di sini merupakan perwujudan dari raja yang memerintah
atau mendirikan candi tersebut. Agastya perwuiudan dari Puruhita
atau penasehat keagamaannya ganesa perwujudan panglima perang
raja, sedang Durga permaisurinya.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya Candi Prambanan yang sebetul-
nya bersifat Hindu mendapat pengaruh dari seni agama Buddha. Hal ini sebe-
narnya tidak mengherankan karena sejak pemerintahan Rakai Panangkaran
yang beragama Hindu telah terjalin kerja sama yang erat dengan pemeluk
agama Budda dalam mendirikan bangunan. Demikian juga pada masa pemerin-
tahan Rakai Pikatan, raja Hindu yang menikah dengan Pramodhawardani se-
orang pemeluk agama Buddha, yang bersama-sama mendirikan candi Plaosan
yang bersifat Buddha.

Kalau candi induk merupakan candi dari pemerintah pusat kerajaan, maka can-
di-candi perwara yang mengelilinginya mewakili wilayah-wilayah yang berada
di bawah kekuasaan kerjaan tersebut (Soediman : 1969. 29).

Berbeda dengan Candi Lara Jonggrang yang mempunyai pintu masuk di keem-
pat sisinya, maka Candi Wisnu dan Candi Brahma hanya mempunyai sebuah
pintu masuk sebelah timur. Badan dan atap kedua candi ini telah runtuh,
tetapi kini telah berhasil dibuat susunan percobaan dari bagian-bagian yang
hilang tersebut.

Sesuai dengan namanya, maka dahulu di Candi Wisnu didapatkan arca Wisnu
yang kini disimpan di Museum Pusat. Arca-arca lain pada dinding kamar candi
berupa swatara atau penjelasan Wisnu, antara lain {‘Wamana -dan Narasimba
(N.J. Krom : 1923. 482). Di kamar candi Brahma, pada dindingnya terdapat
arca-arca pendeta.

Pengaruh seni agama Buddha pada Candi Prambanan antara lain tampak
pada :

a. Hiasan berupa ’motif Prambanan’; terdiri dari relung arca singa yang
dihiasi dengan simbar dan bingkai makara. Relung tersebut diapit oleh
sepasang kalpataru (pohon hayat) berpuncakkan sebuah chattra (pa
yung).

Masing-masing kalpataru mengenai sepasang kinnara-kinnara (makhluk
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setengah manusia dan setengah burung).

Pada candi-candi Budha terdapat hiasan-hiasan yang memakai sebagian
dari ’motif Prambanan” tersebut. Arca singa kita dapatkan pada Can-
di Borobudur dan Mendut. Relief kalpataru dengan kinnara/kinnari
dapat kita saksikan di dinding Candi Pawon dan Borobudur. Hiasan
berupa kalpataru saja kita dapatkan pada Candi Sajiwan. ,

b. Hiasan pagar langkan dan atap berupa ratna yang bentuknya menyeru-
pai bentuk stupika penghias Candi Budha.

c. Arca-arca Lokapala atau penjaga mata angin pada candi Prambanan
yang mirip dengan arca-arca Bodhisattwa.

Relief.

Ceritera pokok yang menghiasi dinding pagar langkan Candi Lara Jong-
grang adalah ceritera Rama yang berlainan dengan kakawin Ramayana.
Kemungkinan besar diambil dari naskah Rawanawaddha. Ceritera dimulai dari
turunnya Wisnu ke dunia sampai penyeberangan balatentara ke Alengka, yang
sebagian dipahatkan pada Candi Brahma.

Menurut W.F. Stutterheim penempatan urutan relief Rama pada Candi
Prambanan ada hubungannya dengan perjalanan matahari dilangit jadi meng-
gambarkan suatu kultus matahari, mulai dari terbitnya, sampai tengah hari
yang digambarkan dengan kejayaan Rama, dan masa tenggelam matahari ber-
samaan dengan kehancuran hidup Rama (W.F. Stutterheim 1928. 118 —
131).

Relief pada Candi Wisnu menggambarkan Kresnayana, ialah riwayat hidup
Kresna semasa kanak-kanak bersama kakaknya Balarama.

Dengan demikian, meskipun Candi Prambanan beraliran Siwa, relief-
relief yang dipahatkan bersifat Waisnawa. Di muka sudah disebutkan, bahwa
seni pahat Prambanan mempengaruhi seni pahat Jawa Timur, khususnya pada
penggambaran pohon-pohonan. Kalau tokoh-tokoh manusianya digambarkan
sangat naturalistis maka pohon, daun-daunan dan batu-batuan karang bentuk-
nya disamarkan (gestyleerd).

Rumah-rumah yang digambarkan di Prambanan mirip dengan rumah-ru-
mah yang dipahatkan pada relief Jawa Timur (Stutterheim 1929. 483).

Kita dapat membandingkannya misalnya dengan relief di Jalatunda.

Sejak abad X tidak lagi terdengar tentang kegiatan budaya di Jawa Te-
ngah. Sebaliknya di Jawa Timur mulai berkembang bentuk budaya baru
yang masih berakarkan konsepsi Hindu, tetapi lambat laun imakin, menonjol-
kan sifat-sifat Indonesia aseli, ditambah dengan warna-warnallokal ditiap daerah-
nya.

Periode ini disebut periode Jawa Timur yang erat berhubungan dengan per-
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tumbuhan budaya di Pulau Bali dan Pulau Sumatera.

Seperti halnya dengan pura di Bali, beberapa balai menghiasi halaman Candi
Panataran, khususnya halaman pertama. Sayang bahwa kini tinggal fondasi-
nya saja, karena tiang dan atapnya yang dibuat dari kayu dan bahan yang
mudah lapuk lainnya telah hilang.

Di halaman kedua terdapat candi berangka tahun dan candi naga yang di
bagian bawah bekas atapnya diberi relief yang membelit seluruh badan candi.

Candi induk yang terletak di halaman paling belakang badan candi dihias
dengan relief yang berbentuk cuplikan atau persegi dan mengisahkan ceritera
Ramayana yang berbeda dari Candi Prambanan. Batur kedua memuat ceritera
Kresna, yang di Prambanan dipahatkan pada candi Wisnu.

Balai di halaman pertama memuat relief dengan ceritera Bubuksah dan
Gagang Aking dan ceritera Satyawan-Damayanti. Masih banyak candi-candi
Hindu di Jawa Timur, khususnya yang didirikan antara abad XIII—XIV, misal-
nya; Candi Kidal, Sawentar, Surawana dan sebagainya.

Candi Singasari.

Candi ini.berasal dari abad XIV, dan menjadi salah satu tempat pemakam-
an Raja Kertanegara. Sepert1 diketahui raja ini seorang pemeluk agama Bhai-
rawa yang kuat.

Candj - Singasari memperlihatkan perpaduan antara agama Siwa-Buddha
dari aliran Bhairawa. Hal ini manifestasikan dalam badan candi.

Cand1 bagian atas mungkin dahulu rrenylmpan arca-arca agama Buddha.
Sedang kamar-kamar candi di bawah menyimpan arca-arca Hindu. Karena itu-
-lah. candi Singasari oleh alili-ahli purbakala disebut candi menara (C. Holt;
1967.78 — 79).

Dilihat sepintas lalu maka Candi Singasari mirip dengan candi-candi
‘Hindu lainnya, yakni terdiri dari denah segi empat dengan penampil yang me-
nyangga badan dan atap candi. Tetapi sesungguhnya, cella candi tidak terdapat
di badan melainkan di kaki candi, dengan bangunan-bangunan penampil di
sekitarnya sebagai kamar-kamar candi lainnya. Badan candi tidak dapat dima-
suki dari luar melainkan berhubungan dengan ruang dlhawahnya dan dengan
ruang diatap candi.

Arca-arca di kamar candi yang terdiri dari Durga, Ganesa, Nandiswara
dan Mahakala ini disimpan di museum Leiden, kecuali arca Agastya.

Biaro Bahal, Padanglawas.

Biaro ini merupakan peninggalan terpenting di Padang lawas, Sumaiera



Utara. Di Padang Lawas ditemukan tidak kurang dari 16 monumen yang se-
bagian besar dari agama Buddha. Ada di antaranya yang telah berdiri sebelum
abad XI serta masih berhubungan. erat dengan bentuk candi Jawa Tengah
Kempers 1959. 75 — 76), yakni bentuk denahnya, pagar langkan serta pipi
tangga berhiaskan makara.

Didaerah Mojokerto berdiri G. Penanggungan dengan sembilan pucaknya

yang mengingatkan kita kepada G. Mahameru. Menurut legende Jawa Purba
konon gunung ini dipindahkan dari Yamurdipa (Yambhudwipa = India) ke
Jawa. :
Puncak Mahameru itulah yang menjelma sebagai G. Penanggungan. Sebagaima-
na halnya dengan G. Mahameru, maka G. Penanggungan pun dianggap sebagai
sumber air kehidupan yang ditampung dalam sebuah kolam petirtaan yang
disebut Jalatunda, yang dibangun pada akhir abad X.

Pada relief di Jalatunda dikisahkan riwayat keluarga besar Pandawa sam-
pai keturunannya terakhir yang disebut Udayana. Nama Udayana dikaitkan
dengan Udayana, ayah Erlangga yang memerintah di Bali (F.D.K. Bosch; 104.
541 — 572) hingga tahun 1022. Ini menunjukkan ‘telah adanya hubungan erat
dengan Bali pada masa tersebut.

Petirtaan lain yang ditemukan di Jawa Timur ialah di Belahan (abad X)
Candi Penataran (abad XIII — XIV) di Watugede, Malang (abad XIII) dan se-
bagainya.

Kecuali petirtaan di Jawa Timur ditemukan pula gua-gua pertapaan dengan
relief-relief yang ada hubungannya dengan kehidupan pertapa, misal :
yang menggambarkan pertapaan Arjuna (dari kitab Arjuna Wiwaha).

Sebenarnya di Jawa Tengah pun telah dikenal gua-gua pertapaan tetapi pem-
buatannya masih sederhana, seperti yang diterumkan di Kutoarjo.

Di Bali terdapat ceruk-ceruk pertapaan dari zaman anak Wungsu, adik
Erlangga. Suatu gabungan antara petirtaan dan gua pertapaan terdapat di

Goa Gajah, Bali (B. Kempers; 1956. 41 dan seterusnya) di sini sifat agamanya
adalah Buddha.

Peninggalan yang dibangun sekitar abad X berupa peninggalan Raja Er-
langga yang memeluk agama Waisnawa. Raja ini pun memakai lencana kerajaan
berbentuk Garudamukha.

Panataran.

Merupakan kompleks candi terbesar di Jawa Timur. Letaknya disebelah
Utara Blitar, di lereng Barat Daya Gunung Kelut. Kompleks ini dibangun
sejak zaman Kadiri (th. 1197) sampai dengan zaman Majapahit (th. 1454).
Dalam kitab Nagarakertagama disebut Palah (Th. Pigeaud. 1960. 17 — 5 — 1,
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16 -2 -2,78 -2 —4).
Yang kini masih tinggal ialah candi-candi abad XIV.

Daerah Candi Panataran mirip dengan pura di Bali, yakni terdiri dari
tiga halaman yang berurutan dari muka ke belakang. Halaman terdepan ter-
dapat di sisi Barat, sedang candi induknya terletak di halaman belakang, yang
letaknya paling dekat dengan gunung. Hal ini sesuai dengan fungsi Candi ini
sebagai tempat untuk memuja dewa Siwa, dewa gunung.

Arcanya banyak didatangkan dari India Selatan.
Agama Tantrayana yang berpengaruh disini mirip dengan agama yang dipeluk
raja Kertanegara di Singosari dan Adityawarman di Jambi.

Sifat Bhairawa terlihat nyata pada monumen Biaro Bahal I, karena hiasan

dindingnya berupa raksasa yang menari dengan membawa pedang dan gada,
makara dengan relief prajurit yang membawa senjata di mulutnya, serta tampak
pada pembentukan arcanya.
Sekira abad XV arsitektur dan sifat agama pada zaman Klasik lebih-lebih yang
terletak di daerah pegunungan lebih menonjolkan sifat ke Indonesiaannya,
ialah dengan didirikannya altar-altar, piramide berundak seperti di Penang-
gungan dan Sukuh disamping itu mencakup pula tradisi prasejarah dalam pem-
buatan arca-arca binatang seperti kura-kura, kadal, katak, belut, kelelawar
dan motif binatang serta menhir seperti terlihat di Candi Cota (B. Kempers
1959 .99 — 104).

C. SENI ARCA.

Perkembangan seni arca Klasik di Indonesia dimulai lebih awal dari pada
arsitekturnya. Hal ini mungkin disebabkan karena bangunan-bangunan kuno
di Indonesia pada mulanya dibuat dari bahan-bahan yang tak tahan lama
sedangkan untuk pembuatan arca telah dipergunakan batu dan sebagainya.
Perkembangan seni arca mengalami beberapa tahap.

Menurut berita dinasti Liang (502 — 556), pada tahun 414 seorang bhiksu
Cina bernama Fa Hien telah singgah di Jawa dalam perjalanannya ke India.
Ia hampir tak menemukan pemeluk agama Buddha, melainkan melihat banyak
kaum brahmana dan kaum bid’ah. Menurut perkiraan tempat yang dikunjungi
adalah Kerajaan Tarumanegara di Jawa Barat, dimana berkembang agama
Hindu. Bahkan menurut J.L. Moens raja Purnawarman adalah seorang Saura,
ialah seorang pemuja Surya (J.L. Moens 1940. 78 Was Purnawarman van Taru-
ma een Saura ? T.B.C. 80).

Kitab Nagarakertagama menyebutkan bahwa di Jawa Barat tak pernah ada
agama Buddha (Th. Pigeaud. 1960. 12).

Hal ini dibuktikan oleh kenyataan bahwa hingga kini di Jawa Barat belum
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diketemukan arca Buddha. 1). Temuan tertua yang didapatkan berupa dua
buah arca Wisnu dari batu di Cibuaya yang gayanya berbeda. Cibuaya terletak
dekat S. Citarum, pusat kerajaan Tarumanegara. Dewa Wisnu adakalanya di-
samakan dengan dewa Surya.

Hingga mungkin arca-arca ini berasal dari kerajaan Tarumanegara pada

masa perkembangan akhirnya. Arca Wisnu I mirip dengan arca Wisnu dari
Asia Tenggara dan berasal dari sekitar abad 8 (J. Boisselier, Vol XXII. 3.
210 — 226 fig. 1).

Sedang arca Wisnu II mendapat pengaruh seni arca Pala dari India Utara dari
abad 9 ( Soetjipto Wirjosuparto. 1963. 170 — 187).

2)s

3).

4).

Arca-arca batu lain di Jawa Barat bersifat agama Siwa, antara lain berupa
arca Durga dan Siwa. Mahkota arca-arca ini digambarkan besar.

Mukanya bulat dan mulutnya tersenyum. Gaya yang hampir sama di-
ketemukan pada :

Arca-arca Jawa Tengah sekitar abad 8 — 9 yang perpusat disekitar Dieng.
diataranya berbentuk arca dewa Siwa (B. Kempers 1959. 96.26.28).

Gaya khas Dieng adalah arca dewa dengan Wahana yang berbentuk
Anthropomorfa, ialah berbentuk manusia yang bersila dengan kepala
lembu, garuda dan lain-lainnya. Gabungan antara dewa dan Wahana
tidak banyak didapatkan pada masa sesudahnya di Jawa Tengah. Yang
muncul kemudian adalah arca Wahana yang berdiri sendiri, khusus-
nya arca Nandi.

Arca-arca dari abad 9 — 10 yang bersifat agama Buddha dan berpusat di
Jawa Tengah bagian Selatan. Arca-arca ini merupakan puncak keindahan
seni arca Indonesia Klasik misalnya arca-arca Buddha dan Bodhisattwa
di Candi Borobudur, Mendut, Kalasan dan sebagainya. Arca Bodhisattwa
yang terkenal indah terdapat di Candi Plaosan dimana terungkap kein-
dahan yang serasi antara arca dengan perhiasan dan lainnya yang dipahat-
kan dengan sangat teliti. Demikian pula padmasana, sandaran arca yang
dihias dengan lidah api serta utpala (bunga teratai biru) berkuncup tiga
ditangannya diukir dengan sangat halus. Ukiran keindahan arca seperti
di India, misalnya : pembentukan dalam seperti badan singa, lengan
seperti belalai gajah, mata sebagai kelompak bunga padma dan se-
bagainya. Diterapkan disini air mukanya digambarkan hening dan ramabh.
Jubah yang dipahatkan tipis seperti kita kenal dari Kesenian Gupta me-
nambah keindahan arca.

Keindahan arca-arca agama Buddha ini seimbang dengan keindahan arca-

arca agama Siwa dari zaman yang sama.
Arca Siwa di Candi Lara Jonggrang yang berdiri diatas Yoni mengenakan kain
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panjang, dengan hiasan kala harimau memakai kalung, kelat bahu bergambar
kala. Air muka dewa ini digambarkan lembut. Temuan terbaru terdapat di desa
Karangmojo, Gunung Kidul berupa arca Durga yang tak kurang indahnya.

5). Arca-arca dari abad X — XI masa pemerintahan raja Erlanga di Jawa
Timur, Pada masa ini timbul lagi arca-arca Wisnu mengendari garuda.
Berbeda dengan arca wahana di Dieng maka arca garuda di Jawa Timur
tampak lebih hidup. Kepalanya menengok kekiri sedang cakarnya men-
cengkeram sepasang ular yang berbelitan. Arca Wisnu telah memperlihat-
kan unsur Indonesia ialah dalam pembentukan badannya yang tidak
lagi mengikuti ukuran estetika India.

Demikian pula motif garuda-naga berpengaruh besar atas seni Jawa Timur.
Kedua naga baru merupakan fase awal dari seni Jawa Timur sehingga masih
digambarkan dengan moncong terkatup seperti yang terdapat di Jawa Tengah.
Seni Jawa Timur yang sempurna baru dimulai sekitar abad XIII. :
Pengaruh seni Jawa Timur dilanjutkan di Jawa Tengah, seperti terlihat di
Kabupaten Pekalongan, ialah di Doro dimana ditemukan arca Batara Guru
dengan sandaran yang berhias surya Mojopahit yang belum selesai. Sedang di
Petung Kriyono, Kecamatan Talun ditemukan Yoni yang dililit seekor naga
dan disangga oleh seekor kura-kura Naga Petung Kriyono ini berbentuk naga
Jawa Timur : moncongnya menganga lebar, mempunyai tanduk dan memakai
anting-anting.

6). Arca-arca dari abad XII dari zaman Singosari. Arca-arca zaman ini merupa-
kan puncak keindahan dari Jawa Timur dengan lebih menonjolnya sifat
Indonesia, misalnya mengenai proporsi badan, hiasan rambut, mahkota,
kain dengan motif jlamprang (motif yang umumnya terdapat pada batik
Pekalongan) serta ciri khas dari zaman ini adalah adanya pohon teratai
yang mengapit arca. Agama pada masa ini sudah merupakan percampuran
antara Siwa Buddha dan Tantrisme, lebih-lebih pada masa pemerintahan
raja Kertanegara.

Arca Prajnaparamita dari Singaraja merupakan puncak keindahan arca Jawa Ti-
mur.

Keseluruhannya memberikan kesan cermat dan ’sophisticated’’ : kumai (bagian
bawah) arca yang berprofil dengan hiasan roset, sandaran tinggi berbentuk
kurawal dengan hiasan bingkai berupa sulur-suluran, utpala yang tumbuh disisi
kiri arca yang tangkainya membelit lengan arca dan pustaka diatasnya yang .
melambangkan ilmu pengetahuan. Kemudian arca dewi yang duduk bersila
dengan sikap tangan dharmacakramudra. Ibujari kaki dan tangannya menge-
nakan cincin. Mahkota, gelang, kelat bahu dan mahkota dipahat dengan cermat,
air muka arca tampak agung. Hanya berbeda dengan arca Bodhisatwa di Plaosan
misalnya, yang bermuka ramah arca perwujudan Ken Dedes ini tampak dingin
(Claire Holt : 1967 . 78).
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Pengaruh Bhairawa tampak pada arca-arca dwarapala yang berwajah ugra
(menakutkan) dibandingkan dengan arca Jawa Tengah. Arca-arca lain berupa
arca Durga, Brahma dan lain-lainnya dengan ciri khas Singasari, ialah. pohon
lotus yang tumbuh disamping arca.

7). Arca-arca Majapahit awal.

Arca Majapahit awal sebagian berupa arca penjenazahan. Kita dapatkan
antara lain arca raja Kertarajasa yang dirupakan sebagai Siwa dengan
laksana Wisnu. diapit oleh permaisuri Wisnu, Laksmi dan Sri. Raut muka-
nya sudah menunjukkan sifat Indonesia, misalnya kelopak matanya yang
tebal.

Sankha yang dipegang masih berisi penghuninya yang menjalar keluar.
Dalam hal iapun menggambarkan pengruatan atau pembebasan jiwa dari
keduniawian. Hiasan teratai di kiri kanan arca Majapahit di tempatkan di
dalam sebuah guci. Baik hiasan badan maupun kainnya masih menunjuk-
kan seni Singasari.

8). Arca Majapahit akhir.

Arca Majapahit akhir bersifat kaku. Di sekelilingnya dihias dengan prabha
yang biasa disebut surya Majapahit. Pada raut mukanya terlihat pengaruh
Cina. Ia memakai sumping yang berbentuk sayap. Hiasan telinga semacam ini
di Bali berkembang menjadi bentuk yang lebih besar lagi, sehingga memberi
kesan yang terlalu berat untuk kepalanya dewa baru.

Mulai di Jawa Timur tumbuh suatu kultus baru, ialah pemujaan kepada kekuat-
an magis. Kekuatan ini dianggap sebagai lambang kesuburan, maupun dipakai
sebagai sarana untuk mencapai kesempurnaan atau membebaskan diri dari
ikatan duniawi. Sebenarnya hal ini merupakan penerusan dari/ tradisi
prasejarah dan berkembang di daerah daerah yang jauh dari pusat ke-
rajaan, misalnya dapat kita lihat di Candi Sukuh, di Penanggungan, kemudian
ikatan duniawi. . Sebenarnya hal ini merupakan penerusan dari/
tradisi prasejarah dan berkembang di daerah-daerah yang jauh dari pusat
Kerajaan, misalnya dapat kita lihat di Candi Sukuh, di Penanggungan, kemudian
kembali ke Dieng. Di Bali pun kultus ini tumbuh pula, seperti terlihat pada
arca Gatuhkaya di Pejeng dan arca Bima (Bhairawa) di Pura Kebo.Eldan. Me-
ningkatnya peranan garuda dan naga dalam seni arca mungkin mempunyai
dasar yang sama dengan daerah-daerah di daratan Asia Tenggara, ialah motif
ceritera Samudramanthana yang di pahat dari batu. ,
Motif ini terutama terdapat di Jawa Timur dan Bali, dan melukiskan pengaduk-
an air laut untuk mendapatkan air kehidupan (amerta). Ini sesuai dengan me-
ningkatnya peranan air sebagai elemen dalam kehidupan sehari-hari dan yang
berfungsi magis pula, seperti diketahui sistim irigasi dan pelayaran di sungai-
sungai memegang peranan penting di Jawa Timur khususnya.
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9.

10).

Disamping penciptaan arca-arca berdasarkan konsepsi Hindu, maka keper-
cayaan kepada kekuatan alam yang sekaligus merupakan lambang kesu-
buran dan pemujaan kepada nenek moyang masih dilanjutkan. Di Dieng
telah -dikenal kultus Bima yang tidak lagi dianggap sebagai tokoh epos
India, melainkan sebagai lambang kekuatan magis Indonesia asli (Stuter-
heim : 1935, 37 — 64). Arca yang dikenal dengan ’tipe Polinesia *’ di
Jawa. Barat yang merupakan perwujudan nenek moyang berasal dari za-
man sesudah abad XV. '

Arca-arca perunggu dan arca-arca dari logam lain :

Di samping arca batu dibuat pula arca-arca dari perunggu dan logam
lain. Hanya sukar bagi kita untuk memastikan bahwa gaya sesuatu arca
perunggu berasal suatu daerah tertentu mengingat bahwa arca-arca demi-
kian ini mudah dipindah-pindah tempatnya. Sebagai contoh arca Budha
yang ditemukan di Sikendeng, Sulawesi Barat bukanlah dari daerah situ,
melainkan dibawa oleh pelaut yang menganggap arca tersebut sebagai
pelindung kapal-kapal yang sedang berlayar.

Me§kipun sukar untuk menentukan lokasi dan umurnya, tetapi ada be-
beberapa petunjuk yang dapat dipakai, misalnya gayanya angka tahunnya
(kalau ada) atau kalau disebutkan dalam prasasti atau karena ditemukan di
dekat suatu candi yang mungkin sezaman. Sebagai contoh misalnya arca
Lokananta dari Gunungtua, Tapanuli terdiri sebuah arca Awalokiteswara
bertangan 4 dan 2 orang Tara tetapi yang satu telah hilang (A.J. Bennet
Kempers : 1959. 96).

Meskipun bergaya Jawa Tengah, dapat kita ketahui bahwa ia berasal
dari Sumatera, karena di punggungnya terdapat kata Melayu ’barbwat”
dan dibuat tahun 961 Saka. Sekelompok arca lain ialah dari Palembang
berupa sebuah arca Buddha, sebuah arca Maitreya dan sebuah Awalokites-
wara dari perunggu. Arca Maitreya kita ketahui karena kepalanya dihiasi
dengan stupa sedang kepala Awalikiteswara dihiasi dengan Maitreya.
Dari kainnya yang panjang dan andaman rambutnya kita ketahui bahwa
arca-arca tersebut berasal dari kerajaan Sriwijaya.

Di samping arca perunggu kita dapatkan juga arca perak, misalnya arca

.Manjusri yang sangat indah, berasal dari Ngemplak Semongan, Semarang.

Arca ini digambarkan duduk. Tangan kiri memegang utpala (lotus biru)
dengan pustaka diatasnya. Kain yang dikenakannya bermotif lereng
dengan bunga. Mungkin kainnya ini menggambarkan kain batik.
Kelompok arca perunggu yang terkenal ialah kelompok arca yang meng-
gambarkan Tara yang memegang berbagai ‘benda, misalnya perdupaan
(Dhupa Tara), bunga (Puspa Tara) dan alat musik Wina (Wina Tara),
serta berbagai arca Bodhisatwa. Kelompok arca ini ditemukan di Nganjuk

55



dan menggambarkan sebuah mandala ialah pantheon agama Budha dari
aliran Wajradhatu (A.J.B. Kempers : 1959. 63).

Arca yang dibuat dari emaspun kita temukan pula. diantaranya berupa

arca Siwa dan Parwati dari Gemuruh, Wonosobo, Siwa mengenakan se-
macam dhoti yang disimpulkan dipinggulnya. Sedang Parwati mengena-
kan kain bermotif bunga. Cara pembuatan telinga dan antingnya mengi-
ngatkan Kkita pada arca direlung atap C. Bima. Rambutnya berbentuk jata-
makuta (mahkota dari pilinan rambut yang diikat dengan sebuah pita le-
bar. Cara pembuadtannya agalk kaku dan kekanak-kanakan, berbeda dengan
kelompok arca Buddha Awalokiteswara dan Wajrapani dari Panjunan
(Demak).
Arca disini dibuat dengan halus dan cermat, baik air mukanya, hiasan
ataupun padmasana dan prabhanya misalnya air muka - Awalokiteswara
tampak tenang dan ramah, sedang Wajrapani yang memang berasal dari
seorang yaksa, tampak krodha (=marah) dengan matanva yang membe-
lalak dan keningnya bersatu.Sayang bahwa ketiganya telah binasa karena
terbakar pada waktu pameran di Paris tahun 1931. '

D. RELIEF DAN SENI HIAS CANDI
Relief.

Relief sebenarnya merupakan bagian dari arsitektur dan pada umumnya
dipahat pada bidang atau dinding bangunan. Relief ada dua macam, relief
sebagai penghias belaka dan relief yang memuat ceritera yang sesuai dengan si-
fat agama candi yang dihiasinya. Relief dengan ceritera ini merupakan peng-
ungkapan dari naskah kesusasteraan baik yang berasal dari India maupun yang
bersumber ceritera Indonesia asli. '

Relief yang berupa hiasan misalnya berupa ’motif Prambanan”, atau berupa
hiasan ceplokan dengan motif sulur-suluran dan binatang seperti pada C.
Panataran, yang kelak akan mempengaruhi seni hias Islam, khususnya bila mo-
tif tersebut telah disamarkan (gestyleerd).

Relief yang memuat ceritera telah kami sebutkan contohnya,ialah pada C.Boro-
budur dan Prambanan. Kemudian kita temukan pula pada candi Mendut dan
C. Sajiwan berupa ceritera binatang (J.R. van. Blom. 1935. 81 — 102).

Di Jawa Timur lebih banyak ditemukan candi dengan relief ceritera, misalnya
C. Surawana, C. Kedaton, gua-gua Selamangleng dengan ceritera Mintaraga,
(P.V. van Stein Callenfels. 1925. 36 — 53), C. Jago yang antara lain menyaji-
kan ceitera Angling Darma (J.L.A. Brandes. 1904. 71 — 73). C. Kidal dengan
ceritera Garudeya dan sebagainya.

Tokoh-tokoh pada relief candi di Jawa Tengah digambarkan secara naturalistis.
Sejak dimulainya pendirian candi-candi di Jawa Timur sekitar abad XI mulai-
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lah terjadi perubahan dalam penggambaran tokoh-tokoh tersebut. Gaya bentuk
wayang mulai menampakkan -diri,. Sebagé_ii contoh. kita ambil relief pada C.
Jalatunda. Meskipun tokoh-tokohnya digambarkan agak naturalistis, tetapi
-penggambaran tangannya lebih panjang dari pada umumnya sedang pembentuk-
an badannya agak pipih dan memakai gehing berbentuk ge_lling supit urang.

Tokoh punakawan yang dua jumlahnya mulai muncul pula, misalnya pada
adegan ceritera Parasara (F.D.K. Bosch. 1961. 61 gb. 4 dan 5). Dua punakawan
ini di Bali dikenal dengan nama Merdah dan Twelan, dan digambarkan sebagai
relief pada Pura Arjuna Mertapa, Pejeng (A.J.B. Kempers 1956. 57. gb. 47).
Mengenai wayang, telah disebutkan dalam prasasti abad X ialah masa pemerin-
tahan Balitung. Relief yang merupakan perpaduan antara relief hiasan dan relief
ceritera banyak terdapat disekitar bekas kraton Majapahit, baik berupa relief
pada bidang-bidang batu maupun umpak-umpak. Mungkin keduanya itu da-
hulu menghiasi dinding dan tiang istana keluarga raja-raja Majapahit, dan kini
disimpan di Museum Mojokerto dan Trowulan. Beberapa fragmen masih di
temukan disitu, misalnya di bekas apa yang dinamakan Kraton Menak Jingga
(Stutterheim 1929, 151 — 153).

Ada hal-hal yang menarik tentang relief-relief tersebut :

1. Relief kebanyakan menggambarkan pemandangan alam yang seolah-

olah dilihat dari udara’(bird’s eye—view) : pesawahan dengan petani
yang sedang bekerja, dilingkungi bukit-bukit, rumah-rumah, jalan dan
pohon-pohonan. Ada pula relief yang- menggambarkan-seorang penyair
dengan pengiringinya menyusuri jalan berbatu di desa.
Relief ini sesuai dengan ungkapan puitis dalam kitab-kitab kesussastera-
an Kawi, misalnya dalam Kidung Sorandaka (E.J. van.den Berg. 1939
1 — 6), dimana dikisahkan bahwa si pengarang kidung tersebut mencari
inspirasinya dengan mengembara di alam permai.

2. Bentuk gunung, air dan sebagainya dalam relief tampak menyerupai
makhluk hidup (P.J. Zoetmulder. 1974. gb. 4 dan 5). Inipun terungkap
misalnya dalam kitab Hariwangsa (A. Teeuw. 1950. 44. S. 23. 4.1.):

Batu karang bagaikan gajah-gajah yang berguguran ........... (terj)
Disamping relief-relief di atas ada pula relief yang menggambarkan
kesibukan rumah tangga, misalnya memasak di dapur, menenun dan
sebagainya.

Seni Hias.

Seni hias candi ada dua macam pula. Pertama hiasan yang dipahatkan
hampir sempurna (sculpture in the round), sehingga memberikan profil baru
pada candi. Yang kedua hiasan sebagai pelengkap atau pengisi dataran per-
mukaan candi, sehingga tidak mengubah profil candi.
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Hiasan yang pertama misalnya hiasan berbentuk kepala arca yang mengisi
relung-relung atap pada C. Bima di Dieng, sehingga tampak seperti kepala yang
menjenguk dari jendela.

Di Indonesia tradisi membuat topeng telah dikenal sejak lama. Kalau kita per-
hatikan kepala arca pada C. Bima, tampaklah bahwa raut mukanya yang agak’
kurus. mulutnya yang tersenyum, mata setengah tertutup dan hiasan kepalanya
yang berupa jamang dan anting-anting mirip dengan topeng wayang yang Kkita
kenal sekarang (Claire Holt. 1967. gb. 122).

Hiasan lain berupa hiasan kala (Jawa Timur) atau kala-makara (Jawa Tengah)
diatas pintu masuk candi.

Di Jawa Tengah ada dua macam hiasan kala-makara, yang naturalistis (C.
Borobudur, C. Arjuna) dan yang berbentuk sulur-suluran (C. Puntadewa).
Sedang hiasan kala pun yang di Jawa Timur dibuat dalam bentuk besar, berda-
gu dan bercakar, ada dua macam pula, Yang naturalistis seperti pada.C. Jago
dan yang berbentuk sulur-suluran seperti pada C. Singosari.

Menurut F.D.K. Bosch, kala-makara yang berbentuk sulur-suluran lebih
awal muncul dari pada yang naturalistis (F.D.K. Bosch. 1948). Kala-makara
yang bentuk aslinya berupa bonggol lotus dengan tangkainya, dalam filsafat
Hindu disebut padmamula dan parwan. Padmamula melambangkan asal mula
kehidupan, sedang parwan melambangkan kehidupannya sendiri.

Dalam seni hias padmamula ada kalanya diubah bentuknya menjadi kepala ka-
la, guci atau. tanda .Sri, ialah tanda kebahagiaan yang sering- diukirkan pada
cincin atau meterai. Sedang parwan menjadi naga, makara (Jawa Tengah)
atau kepala kijang (Jawa Timur).

Sebagai contoh hiasan lengkap. pada candi dapat diketemukan disini misalnya
tumpal yang berbentuk segi tiga berukir yang seolah-olah disampaikan pada
sayap tangga seperti halnya di candi induk C. Panataran.

Ada pula hiasan pelengkap yang biasa disebut “hiasan permadani, karena ben-
tuknya mirip dengan permadani yang dihamparkan dengan aneka ragam hiasan
geometris : roset yang ditempatkan di sela-sela garis jajaran genjang, ceplokan,
kawung dan sebagainya. Penempatannya pada candipun tidak sama, ada yang
didinding atap tingkat dua dan seterusnya, (C. Gedongsanga) pada dinding luar
badan candi (C. Badut), dan pada dinding dalam kamaran candi C. Siwa).

E. SENI KRIYA.

Pada zaman Indonesia Klasik penduduk dibagi dalam kelompok-kelompok
yang sesuai dengan tugasnya dalam masyarakat, meskipun sifatnya agak berlain-
an dari sistim kasta di India, batas antara kelompok-kelompok tersebut di-
-pegang dengan ketat (J.D. de Casparis : 1954. 44 — 47).

Data-data mengenai hal ini kita dapatkan dalam prasasti-prasasti yang me-
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nyebutkan adanya tiga golongan dalam masyarakat yang saling berkaitan, te-
tapi masing-masing mengelola bidang kehidupannya sendiri-sendiri. Pertama,
raja dengan lingkungan kratonnya, kedua golongan agama ialah pendeta-pende-
ta beserta stafnya yang bertanggung jawab atas kehidupan candi wihara dan
yang ketiga golongan rakyat di desa yang mempunyai kewajiban membayar
pajak kepada raja melalui seorang pemungut pajak (mangilaladiwya haji)
atau berkewajiban memelihara bangunan suci di desanya.

Di samping ketiga golongan tersebut diatas, masih ada lagi golongan
yang masuk kelompok pedagang atau pengusaha yang antara lain terdiri dari
pandai besi, tukang kayu, pembﬁat periuk belanga dan seterusnya.

Di dalam prasasti perunggu yang ditemukan di desa Sideteka (Mojokerto)
(J.L.A. Brandes : 1931. 202 — 203) disebut beberapa jenis pandai ialah pandai
wsi (=besi), pande dang (=dandang = alat untuk menanak nasi), pande mas,
pande gangsa (=gamelan), ............ undahagi (=tukang kayu).

Kegiatan berbagai pandai tersebut dapat kita saksikan pada relief-relief
candi, misalnya kegiatan pembuatan tempayan seperti dilukiskan pada kaki
tertutup C. Borobudur (A.J.B. Kempers : 1970. gb. 180) serta beberapa bentuk
kendi, ada yang berceret ada pula yang tidak, polos ataupun diberi hiasan garis-
garis melintang (A.J.B. Kempers : 1970 : gb 79).

Kesibukan ditempat pandai besi terlihat pada relief C. Sukuh, dimana salah
seorang pandai besi tengah menempa senjata, sedang lainnya menghidupkan
api. Beberapa benda yang sudah jadi tampak diperagakan dimeja antara lain
berupa kendi, parang, ujung tombak, sedang dibawah meja tempat peralatan-
nya berupa kikir, ketam dan sebagainya (A.J.B. Kempers : 1959. gb. 334).

Dari peninggalan-peninggalan purbakala yang sampai pada kita dapat diketahui
bahwa para pengrajin dan pandai ini membuat alat-alat, baik untuk keperluan
sehari-hari maupun untuk keperluan upacara. Dari bahan yang dipakai kita
dapat menggolongkan benda-benda tersebut dalam beberapa jenis :

1. Dari tanah liat atau terracotta.

a. Untuk keperluan sehari-hari. Benda-benda semacam ini banyak se-

kali ditemukan di bekas kraton Majapahit, Trowulan; jenisnya ialah

: Garabah: sumur, bak-bak air, kendi, guci, pelita, celengan berben-
tuk semar, bulan berhias geometris, babi.

permainan : boneka-boneka ada yang berbentuk puferi kecil,
pedagang Cina, binatang dan sebagainya.

hiasan atau peralatan rumah : hiasan atap berbentuk guci atau mi
niatur bangunan, saluran-saluran air, genting.

Arca-arca terracotta terutama banyak ditemukan di Jawa Timur
sekitar Trowulan dan biasanya dalam ukuran kecil karena memang
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menggambarkan boneka. Yang sangat terkenal ialah yang disebut
arca puteri Campa berupa arca yang memakai gelung tinggi dengan
memakai sekuntum bunga diatas telinganya. Semua arca-arca di-
gambarkan dengan mata yang memanjang dengan kelopak mata
agak tebal.

Arca-arca lain berupa arca-arca Cina, orang memikul keranjang,
seorang laki-laki yang mengenakan ikat kepala seperti yang kita
kenal di Bali dan sebagainya. Yang menarik adalah arca yang
disebut. dengan nama arca Panji karena tutup kepalanya mengingat-
kan kita-pada tokoh ceritera Panji yang terkenal. Arca Panji teruta-
ma didapatkan disekitar G. Penanggungan.

b. Untuk upaéara_, berbentuk stupika-stupika yang biasanya berisi me-
terai dengan mantra-mantra agama Buddha atau relief pantheon
Buddha. Banyak ditemukan di Borobudur, Banyuwangi, Palembang
dan Pejeng.

2. Dari perunggu.
a. Untuk keperluan sehari-hari :

lampu, dari yang berbentuk sederhana menyerupai daun yang dilipat

sampai dihias dengan gaya barok, umumnya Lampu berbentuk perse-

gi- dengan ceret di empat sudutnya, dengan gantungan dan hiasan-
hiasan, misalnya tokoh-tokoh dewa, binatang, rumah-rumahan dan
sebagainya.

Benda-benda lain : gayung, dandang, mangkuk-mangkuk, sendok,

tempat wangiwangian, cermin. Kebanyakan benda-benda semacam

ini ditemukan di Jawa Timur.

Permainan anak-anak : keledai atau domba diatas papan yang
diberi roda empat dan lubang untuk
menyimpulkan tali (Fontein J. Soekmono
R, S. Sulaiman : 1971. 154 — 156).

b. Untuk upacara : Wajra (peralatan upacara untuk pendeta),
genta Dberhiaskan cakra, wajra, lembu,
naga dan sebagainya.

Ujung-ujung tombak, bejana untuk me-
nyimpan air suci, kentongan, talam untuk
sesaji, piala zodiak dengan 12 tanda zodiak.

3. Dari logam mulia : biasanya berupa emas muda.
Untuk keperluan sehari-hari dibentuk menjadi perhiasan ataupun kon-
tak : cincin, anting-anting, gelang, bandul kalung dan bodong. Ada kala-
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nya diberi permata akik berwarna merah, putih, hijau.

Untuk upacara : Benda-benda ini biasanya ditemukan dalam peti
batu didalam sumuran candi, berupa lempengan
emas yang diberi bentuk kura-kura, bunga, garuda,
lembu, kadang-kadang benda berukuran besar
berbentuk topeng atau wayang.

Mungkin topeng emas ini merupakan potretnya
raja yang meninggal (Fontein - J. Soekmono, S.
Sulaiman : 1971. 161 — 199).

Para pandai ini, lebih-lebih pandai besi bertempat tinggal ada disekitar
kraton raja, karena di masa itu khususnya pandai besi yang bertugas
membuat Kkeris dianggap memiliki kekuatan magis yang menambah
keagungan raja, meskipun si pandai itu sendiri tidak diakui sebagai
seseorang dari golongan tinggi dikalangan kraton.

Satu cabang seni rupa dari zaman Kklasik yang tidak kita temukan sisa-
nya ialah seni lukis, meskipun dengan telah dikeualnya seni wayang
kulit dari abad X, berarti telah dikenalnya tradisi melukis dari periode
itu. Di tambah pula dengan tradisi melukisi dinding -dinding gua yang
dikenal dari zaman prasejarah.

Menurut kitab Kidung Sundayana raja Hayam Wuruk jatuh cinta kepa-
dan putri Sunda, Dyah Pitaloka karena gambarnya telah dilukis oleh
pelukis istana Majapahit.

Kemungkinan besar sisa-sisa tradisi seni lukis kini telah tiada lagi kare-
na lukisan-lukisan tersebut dibuat diatas bahan yang lekas rusak. Yang
masih kita miliki ialah lukisan wayang beber dari abad XVII yang jelas
mempunyai akar dari zaman klasik.

Penutup.

Kalau kita telaah kembali maka kehidupan seni rupa dari abad V sampai
dengan XV tidak lepas dari turun naiknya kehidupan suatu kerajaan dan peng-
uasanya. Apa yang menjadi selera, aliran agama dan situasi di pusat pemerin-
tah tercermin pada seni rupa lingkungan sekitarnya, kecuali di daerah-daerah
yang jauh terpencil dimana berkembang suatu tradisi tersendiri, disamping
wilayah-wilayah di dalam lingkungankerajaan yang disamping pengaruh dari
pusat masih menambahkan warna lokalnya masing-masing. Pengaruh dari
masa klasik ini masih terus berkembang sampai datangnya pengaruh Islam,
bahkan beberapa tradisi-tradisi seni rupa yang kita kenal sekarang masih bera-
kar pada masa seribu tahun yang silam.
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BAGIAN III
SENI RUPA INDONESIA - ISLAM

Tinjauan Karya Seni Rupa Indonesia-Islam.
1. Latar Belakang Kebudayaan.

Indonesia terdiri dari beraneka ragam suku bangsa. Organisasi pemerintah-
nya bersifat kedaerahan. Demikian juga struktur ekonomi dan sosial budaya
beraneka ragam.

Suku bangsa Indonesia yang hidup dan bertempat tinggal di pedalaman
belum banyak mengalami percampuran dengan jenis-jenis bangsa dan budaya
dari luar Indonesia. Ini berarti bahwa struktur sosial ekonomi dan budayanya
agak lebih statis jika dibandingkan dengan suku bangsa yang bermukim di
daerah pantai.

Mereka berdiam di daerah pantai terutama yang tinggal di kota-kota
pelabuhan menunjukkan ciri-ciri fisik dan sosial budaya yang lebih berkem-
bang. Hal ini disebabkan karena adanya percampuran dengan bangsa dan buda-
ya dari luar.

Diketahui bahwa pada masa kedatangan dan tersebarnya agama Islam di
tanah air kita terdapat kerajaan-kerajaan yang bercorak Indonesia-Hindu.

- Di Sumatera pada waktu itu terdapat kerajaan Sriwijaya dan Melayu. Di
Jawa terdapat kerajaan Majapahit dan Sunda Pajajaran sedangkan di Kalimantan
‘terdapat kerajaan Negara Daha dan Kutai.Di Bali kerajaan yang bercorak Hindu
bahkan masih ada hingga abad ke-20. Malahan di beberapa daerah lainnya dan
bahkan sama sekali tidak mendapatpengaruh Hindu.Kerajaan-kerajaan semacam
ini terdapat di Sulawesi sepertikerajaan Goa, Wajo, Bone. Seorang penulis asing
berbangsa Portugis yang mengunjungi Indonesia pada tahun 1512 bernama
Tome Pires menyebutkan di Sulawesi terdapat 50 kerajaanyang masih menyem-
bah berhala. Salah satu bukti bahwa beberapakerajaan di Sulawesi pada waktu
itu tidak mendapat pengaruh Hindu tapi masih memiliki adat istiadat leluhur
ialah dalam cara penguburan. Cara-cara penguburan pada masyarakat kerajaan
Gowa pada waktu itu masih mengikuti tradisi masa prasejarah, yaitu jenazah
yang dikubur mengarah Timur—Barat serta sejumlah bekal kubur seperti mang-
kuk, cepuk, tempayan, bahkan barang-barang impor - buatan Cina dan
lain-lainnya. Juga dalam cara penguburan ini terdapat kebiasaan untuk memberi
penutup mata dari emas atau kedah untuk jenazah bangsawan atau orang-orang

terkemuka. (Uka Tjandrasasmita, 1975 : 102). Pada awal abad ke 16 di kepu-
lauan Maluku terdapat kelompok‘ masyarakat yang belum Islam dan mungkin
banyak di antaranya tidak memperoleh budaya Hindu. Tome Pires juga ketika
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mengunjungi Maluku melihat adanya kerajaan-kerajaan di pedalaman yang di-
perintah oleh kepala-kepala suku atau cabila. Kepala suku yang menjadi kepa-
la pemerintahan ini adalah orang tertua di daerahnya yang dianggap paling
meiniliki kemampuan dan wibawa dari pada lainnya.

Pengaruh kebudayaan yang dibawa oleh orang-orang India terutama
oleh golongan brahmana untuk agama Hindu dan pendeta-pendeta agama
Budha telah menarik perhatian golongan bangsawan dan pemimpin masyarakat
pribumi. Masyarakat yang hidup jauh dari pusat-pusat kerajaan masih banyak
yang tetap pada kebudayaan aslinya. Masyarakat Indonesia—Hindu menganggap
rajanya sebagai dewa yang memerintah dunia. Gelar-gelar yang bersifat kede-
waan diberikan kepada raja-raja yang telah meninggal. Sebenarnya kepercayaan
masa pra—Hindu. Pada masa pra—Hindu di Indonesia terdapat kepercayaan
yang berupa pemujaan kepada arwah nenek moyang yang biasanya diwujudkan
dalam bentuk patung-patung dan menhir-menhir yang ditempatkan di atas
punden berundak. Kita dapat melihat kenyataan bahwa pembuatan patung-
patung megalith masih dilaksanakan pada masyarakat sekarang misalnya di
Nias dan Flores.

Di daerah Maluku pada abad-abad kedatangan dan penyebaran Islam di
sana masih terdapat beberapa kelompok masyarakat yang membuat patung-
patung untuk penghormatan kepada nenek moyang. Patung-patung tersebut
dari kayu atau batu. Kepercayaan semacam ini juga terdapat pada suku-suku
di Kalimantan antara lain berupa upacara Tiwah. (Uka Tjandrasasmita, 1975:
106). :

Selain dalam cara menghitung hari-hari dalam sebulan yang dikenal se-
bagai hari pasaran yang terdiri dari lima hari pada masa Indonesia—Hindu
digabung dengan tujuh hari dalam seminggu.

Istilah jumlah lima hari dalam seminggu ialah sapta warna yang banyak
digunakan dalam prasasti-prasasti jaman Indonesia—Hindu. Bahasa-bahasa
yang dipakai di Nusantara pada waktu masa penyebaran Islam masih berma-
cam-macam.

Di Jawa terdapat bahasa Jawa Kuno dan Sunda Kuno. Di daerah Su-
matera dan Semenanjung Melayu dipergunakan bahasa Melayu di samping
bahasa-bahasa daerah seperti Batak, Kubu, Nias.

Penyebaran Agama Islam.

Penyebaran agama Islam sangat bertalian erat dengan waktu kedatangan,
negeri asal dan golongan membawa agama Islam di Indonesia. Khususnya ten-
tang golongan pembawa agama Islam di Indonesia akan mempunyai latar be-
lakang sebab-sebabnya mereka datang di Indonesia dan unsur-unsur budaya
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yang mereka bawa kemari. Di lain pihak dalam penyebaran Islam ini terdapat
golongan penerima agama Islam dan latar belakang penerima agama Islam bagi
mereka.

Proses serta saluran masuknya Islam dapat melalui jalan perdagangan, perkawin-
an, ajaran Tasawuf cabang-cabang kesenian bercorak Islam dan aspek budaya
lainnya.

Sebenarnya Islam di Indonesia sudah dikenal sejak abad 7 M. tetapi Islam
mempunyai kekuasaan politik dengan berdirinya kerajean bercorak Islam baru
terjadi abad 13 M. Karena itu abad 7 M. dapat dianggap sebagai abad permulaan
adanya kedatangan dan hubungan pedagang-pedagang Muslim dengan sebagian
kecil daerah Indonesia. Kedatangan mereka ke daerah Indonesia barulah pada
tarap hubungan dagang saja dan penyebaran agama Islam baru berkembang
5 atau 6 abad kemudian.

Turut sertanya mubaligh atau guru-guru agama 1slam lebih memudahkan proses
Islamisasi dan lebih memperdalam pengertian tentang agama Islam. Guru-guru
agama dan para mubaligh dapat menyelenggarakan pesantren-pesantren untuk
membentuk kader yang kelak menjadi ulama-ulama dan guru agama. Mereka
nantinya secara langsung menyebarkan ajaran Islam sampai ke pelosok-pelosok.

Kecuali itu ada juga golongan yang mempunyai peranan khusus di bidang
Tasawuf. Kedatangan golongan sufi tersebut ke Indonesia di perkirakan sudah
ada sejak abad 13. Penyebaran Islam melalui Tasawuf lebih mudah diterima
bangsa Indonesia terutama untuk orang-orang yang sebelumnya mempunyai
dasar-dasar ajaran ke—Tuhanan.

Sebenarnya golongan pembawa agama Islam ke Indonesia tidak hanya
orang-orang yang berasal dari luar Indonesia. Banyak bukti-bukti bahwa orang-
orang muslimin bangsa Indonesia juga melaksanakan penyebaran agama Islam

Contoh-contoh mengenai ini antara lain ialah dengan tokoh Dato’ ri Bon-
dang seorang mubaligh yang datang ke Gowa, Juga Tuan di Bondang seorang
mubaligh yang datang ke Gowa, Juga Tuan Di Bondang serta Tuan Tunggang
Parangan ke Kutai.

Penghulu Demak dan sejumlah pengikutnya telah mengislamkan daerah
Banjar. Hubungan yang sangat erat antara Sunan Giri dengan rakyat Hitu dari
Ternate. Kecuali itu pada abad 16/17 ketika hubungan Indonesia Mekah sudah
lancar beberapa orang Indonesia ada yang bermukim di Mekah. Sekembalinya
mereka ke tanah air dibawanya ajaran-ajaran atau faham-faham dalam Islam
yang telah mereka pelajari selama bermukim dan kemudian dikenalkan kepada
rekan-rekannya di Indonesia. Sudah tentu di samping ada golongan pembawa
ajaran agama Islam akan ada pula golongan penerima Islam. Karena faktor
hubungan dagang maka golongan pembawa agama Islam yang terdiri dari para
pedagang mereka berhadapan langsung dengan para raja dan kaum bangsawan
yang juga memegang kunci utama perdagangan. Mereka bukan hanya menjadi
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penguasa di bidang pelayaran dan perdagangan saja tetapi pada umumnya me-
reka juga pemilik kapalkapal dagang. Perdagangan hasil-hasil pertanian yang
sangat penting seperti rempah-rempah, beras dan lain-lainnya biasanya menjadi
hak monopoli negara di mana saja dan bangsawan berkuasa untuk menentukan
harga.

Ketika pusat-pusat kerajaan Indonesia bercorak Hindu seperti Majapahit
dan Sirwijaya mengalami kekacauan politik maka adipati-adipati pesisir
berusaha melepaskan diri dan mengadakan hubungan dagang langsung dengan
pedang muslimin.

Dalam hal ini jelas bahwa mereka termasuk golongan penerima agama
Islam bahkan kemudian melalui pengaruhnya mereka juga menjadi penyebar
agama Islam. Perubahaan kekuasaan dan pergeseran di kota-kota pelabuhan
di Jawa mempunyai pengaruh tertentu akan perpecahan politik yang sedang
berlangsung di pusat keraton. Dengan demikian ada faktor yang mempengaruhi
antara perkembangan masyarakat. Perpecahan politik yang terjadi di pusat
kerajaan Majapahit juga pedagang-pedagang golongan bawah yang bercampur
dengan pedagang-pedagang muslimin lambat laun mereka kemudian menerima
agama Islam. Walaupun begitu proses Islamisasi yang berjalan melalui tingkat
golongan raja dan bangsawan telah mempercepat berkembangnya Islam di
Indonesia.

Berdasarkan ceritera tradisionil dan sumber-sumber babad yang dianggap
sebagai pembawa dan penyebar agama Islam di tanah Jawa ialah para Wali.

Berdasarkan sumber itu juga tidak semua para wali berasal dari luar In-
donesia. Mereka sebenarnya adalah keturunan Jawa. Di antara sekian wali
yang paling terkenal ialah Walisanga yang jumlahnya sesuai dengan namanya
ada 9 orang. Di antara para Wali tersebut Sunan Bonang dan Sunan Dradjat
adalah putra Sunan Ampel denta yang sebelumnya telah bertempat tinggal
di Kampung Ampel denta (Surabaya). Sunan Kalijaga yang sebelumnya bergelar
Jakasayid adalah putra seorang Tumenggung Majapahit. Sunan Giri adalah pu-
tera seorang Tumenggung Majapahit. Sunan Giri adalah putera seorang muslim
yang bernama Maulana Iskak yang kawin dengan seorang puteri Blambangan,
Sunan Gunung Jati menurut babad Cirebon adalah putera Syarif Abdullah yang
menikah dengan Rara Satang atau Syarifah Modarin, puteri Prabu Siliwangi.

Jika ceriteradalam babad itu benar maka para wali dan terutama Walisanga
adalah golongan penerima agama Islam yang kemudian dengan semangat
da’wah yang sangat tinggi menyebarkan agama Islam di kalangan masyarakat.
Peranannya ternyata bukan hanya memberikan da’wah Islam saja tetapi sekali-
gus mereka adalah dewan penasehat dan pendukung raja-raja Islam yang meme-
rintah. Bahkan di antara wali yang sembilan ini Sunan Gunung Jati atau Syarif
Hidayatullah tidak hanya pelopor dan penyebar Islam saja tetapi juga ia adalah
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raja sehingga mendapét gelar pandita ratu. (Uka Tjandrasasmita, 1925 : 116—
117).

Selain walisanga yang berjumlah sembilan itu beberapa tokoh lain juga
tersohor dengan sebutan Wali Bayat (Klaten), Sunan Lawu Syaikh Bentong,
Maulana Malik Ibrahim (wafat 1419 M.) Sunan Sendang dan sebagainya.
Maka telah timbul anggapan bahwa julukan Wali sanga mungkin hanya meru-
rupakan julukan yang mengandung perlambang suatu dewan para wali. Angka
sembilan sebelum agama Islam dianggap sebagai angka keramat. Di luar Jawa
Dato ri Bandang dan Dato Sulaiman khususnya untuk Sulawesi dianggap se-
bagai pembawa dan penyebar agama Islam di daerah ini.

Dato Bandang dan Tuan Tunggang Parangan dianggap sebagai pembawa
dan penyebar agama Islam di Kutai (Kalimantan Timur) sedangkan penghulu
Demak seperti diceriterakan dalam hikayat Banjar adalah pembawa dan penye-
bar agama Islam di Banjar.

Biasanya kontinuitas antara penerima dan penyebar agama Islam terus
dipelihara dan merupakan sistem pembinaan calon-calon pemberi ajaran dari
gurunya. Pendidikan semacam ini dapat dikaitkan dengan sistem pesantren-pe-
santren yang hingga abad-abad kemudian masih tetap meneruskan pola yang
sama. Biasanya murid atau santri yang pandai dan telah paham seluk beluk
Islam dari pesantren tertentu ketika kembali ke daerahnya mereka menjadi
pembawa dan penyebar agama Islam. Untuk abad 16 — 17 sistem pondok
pesantren yang terkenal ialah di Giri di bawah asuhan Sunan Giri yang kemudi-
an diteruskan oleh putera dan cucunya seperti Susuhunan Prapen yang dalam
ceritera asing terkenal dengan sebutan rajah Bukit. Sejak hubungan antara In-
donesia dan Mekah sudah berjalan baik maka mereka yang telah menjadi haji
setelah kembali ke Indonesia menyebarkan ajaran-ajaran yang diterimanya dari
Syaikh-Syaikhnya. Lebih-lebih lagi dari mereka yang lama bermukim di Mekah
sekembalinya ke Indonesia mereka mengajarkan ajaran yang diterima dari
gurunya. Pada dasarnya Islam sebagai agama tidak melahirkan suatu corak
" kebudayaan baru yang menggantikan kebudayaan Indonesia—Hindu. Peme-
rintah baru yang memeluk agama Islam, sesuai dengan kepentingan strategi
politiknya berusaha untuk menyesuaikan diri dengan tradisi kebudayaan lama
selama tidak bertentangan dengan paham ajaran agama Islam. (Uka Tjandra
sasmita, 1975: 118 — 120).

2. Pembagian Sejarah Kesenian Indonesia-Islam.

Apabila dalam pembagian sejarah seni rupa Indonesia pada zaman Hindu
diadakan pembagian menurut dasar pembagian politik dan kebudayaan, untuk
sejarah seni rupa pada zaman Islam pembagian tersebut sulit untuk dilaksana-
kan. Kesulitan untuk mengadakan pembagian sejarah Indonesia—Islam secara
kronologis disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, penelitian terhadap karya
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senirupa pada zaman Islam belum diadakan secara intensif dan terus menerus
oleh para ahli seperti yang pernah dijalankan terhadap karya senirupa dari
Zaman Hindu. Kedua, senirupa Islam di Indonesia karena beberapa hal kehi-
- langan bentuk kontinuitasnya, tidak seperti yang terdapat di negara-negara
Islam lainnya.

Untuk mengambil sebuah contoh yang jelas misalnya dapat dilihat pada per-
kembangan bangunan mesjid. Antara bangunan mesjid-mesjid yang didirikan
pada zaman Wali dengan mesjid-mesjid dari zaman Mataram tidak dapat dike-
tahui bagaimana perkembangannya dalam .segi-segi arsitektugnya. Bahan seni
bangunan untuk mendirikan masjid-masjid yang tergolong tua secara tradisionil
dipakai bahan yang tidak tahan lama, sehingga menambah kesulitan untuk me-
nentukan umur dan keaslian bangunan tersebut.

Di samping karya seni bangunan, seni rupa Indonesia-Islam juga kurang
memiliki jenis karya senirupa lain yang dapat menunjang keinginan untuk
mengklasifikasikan sejarahnya berdasarkan urutan kronologis. Benda-benda
pusaké yang tersimpan dalam istana, meskipun banyak mengandung nilai-nilai
seni, kurang dapat membantu klasifikasi tersebut. :

Untuk mengadakam pembagian secara kronologis sejarah seni rupa pada
zaman Islam masih diperlukan penelitian terhadap karya seni rupa mulai dari
zaman Wali sampai pada zamankerajaan sebelum lahirnya kekuasaan kolonial.
“Untuk ini dibutuhkan waktu yang lama dan tidak sedikit kesulitan untuk
menyusun kembali.

Maka usaha pertama untuk mengadakan pembagian sejarah seni rupa
Indonesia-Islam dapat dijalankan berdasarkan klasifikasi dan spesifikasi jenis
karya seni rupa yang ada di setiap daerah. Jadi semacam tinjauan terhadap
karya seni rupaIslam setempat, seperti di Jawa, Sumatera, Sulawesi dan sebagai-
nya.

3. Ciri—ciri Seni rupa Indonesia—Islam.
a. Kedudukan seniman.

Seperti pada zaman Hindu, kesenian Islam di Indonesia berpusat di istana.
Kegiatan seni yang berpusat di Istana ini menempatkan kedudukan seniman
" sebagai seorang seniman-ahli atau yang sering disebut dengan istilah ’Empu”’.
Seorang seniman yang tugasnya tidak semata-mata menciptakan karya seni,
tetapi ia juga seorang ahli dalam berbagai ilmu pengetahuan dan filsafat di
samping mengenal cabang seni lainnya. Seorang yang telah berpengalaman
dalam ilmu pengetahuan lahiriah di samping memiliki kematangan batiniah.
Seorang yang telah luas pandangannya untuk menimbang semua aspek yang
mendukung proses penciptaan seninya. Itulah sebabnya mengapa karya seni
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pada waktu itu bersifat serba guna, serba utuh dan mencapai sasaran kehidupan
manusia secara menyeluruh. Seorang empu wayang adalah seorang yang me-
ngenal dan mendalami segala aspek dari dunia pewayangan. Ia adalah pemahat
wayang, penyungging wayang, seorang ahli yang menguasai perlambangan
bentuk dan hiasan wayang, seorang pencipta wanda wayang dan sebagainya.
Ia juga seorang yang mahir memainkan wayang, seorang yang mendalami ke-
susasteraan wayang. Di samping mencipta wayang kulit ia juga bisa mencipta
wayang golek.

Dalam sejarah pertumbuhan seni Islam di Indonesia peranan para Wali
sangat besar dalam pendirian mesjid-mesjid tertua. Dalam hal ini para wali
bertindak sebagai arsitek yang mentrapkan tradisi seni bangunan Pra Islam
dan mendirikan bangunan mesjid dengan pertimbangan-pertimbangan yang
lebih matang.

Mesjid karya para Wali ini kemudian menjadi prototipe dari mesjid yang ke-
mudian didirikan di Indonesia pada umumnya.

Selain dalam bidang arsitektur para Wali juga bertindak sebagai empu
dalam cabang seni lain seperti seni wayang, seni karawitan, seni sastra dan
sebagainya.

Para Wali dalam sejarah Indonesia dipandang sebagai pemimpin dalam
kehidupan agama maupun dalam bidang peme=rintahan. Sikap hidup dan
hasil karya para Wali ini sangat penting peranannya dalam perkembangan
budaya bangsa Indonesia. Hasil ciptaannya telah membudaya dan menjadi
suri teladan bagi para sultan yang memerintah kemudian. Tidak jarang ter-
catat dalam sejarah para sultan yang di samping kedudukannya sebagai pemim-
pin tertinggi dalam kehidupan politik, juga terkenal sebagai seniman pencipta
berbagai bentuk pernyataan seni. Kegiatan seni yang ditunjang dan dipimpin
lansung oleh para raja inilah yang menyebabkan istana menjadi pusat seni
budaya. Tidak mengherankan apabila di istana inilah lahirnya para empu yang
bertindak sebagai seniman pencipta seperti yang diuraikan di atas. Disamping
itu para bangsawan dan para penguasa di daerah mengikuti juga pola kehidup-
an feodal dengan cara-cara yang sama dalam pembinaan seni dan budayanya.
Ditempat-tempat ini pulalah lahir karya seni Islam dengan corak daerah yang
sesuai dengan_ tradisi seni daerahnya masing-masing.

Seorang empu yang bertempat tinggal dilingkungan istana maupun yang
berada di tempat tinggal para bangsawan di daerah dalam mencipta karya seni-
nya dibantu oleh para pembantu atau tukang-tukang yang sering disebut para
*cantrik”.

Mereka inilah yang mengerjakan sesuatu atas dasar petunjuk yang diberikan
oleh para empu. Segala petunjuk teknis dan estetis maupun nilai kejiwaan
merupakan modal kreativitas mereka. Para artis ini tidak bebas dalam me-
ngerjakan karya seninya tetapi dituntut oleh berbagai konvensi seni, baik ter-
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tulis maupun lisan. Kegiatan para artis ini masih terbatas di istana atau di-
lingkungan bangsawan di daerah. Hasil karyanya tidak mengalami perubahan
bentuk dan isi dan tidak dapat dilepaskan dari fungsinya, sebagai benda upa- -
cara adat. Dengan perkembangan kehidupan ekonomi masyarakat maka terja-
dilah jalinan perkembangan seni istana dengan seni masyarakat di luar istana.
Jalinan ini melahirkan kegiatan seni rakyat yang ditunjang oleh tradisi seni
istana. Tampillah para pengrajin sebagai tenaga pencipta jenis seni yang berupa
berbagai jenis seni kerajinan yang sumber nilai seninya berasal dari istana.
Maka berkembanglah di tiap daerah bentuk seni yang mewarisi tradisi seni
klasik yang berasal dari istana.

b. Peranan tradisi seni asing dan non—Islam.

Sesuai dengan sejarah pemasukan agama Islam di Indonesia, maka peran-

an kebudayaan dari negara yang menjadi lalu lintas perdagangan pada permula-
an penyebaran agama Islam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan keseni-
an Islam di Indonesia.
Gujarat sebagai daerah titik berangkat penyebaran agama Islam ke Indonesia
membawa tradisi seni bangunan yang tampak jelas pada hasil seni bangunan
tertua di Indonesia berupa bangunan makam-makam tertua. Hubungan dagang
dan politik antara Indonesia dan Cina pada zaman permulaan Islam di Indone-
sia membuka kesempatan masuknya pengaruh kesenian Cina dibeberapa daerah
di Indonesia.

Pengaruh seni yang lain yang non—Islam bersumber pada tradisi seni lama
di Indonesia yang masih memiliki daya hidup. Toleransi Islam seperti yang
telah dijelaskan di depan menyebabkan tradisi seni Indonesia—Hindu meme-
gang peranan penting, khususnya dalam cabang seni dekoratip Islam. Teknik
stilasi, konsep pola ornamentik sampai pada pemilihan motif hias tampak kem-
bali pada hiasan mesjid-mesjid lama di Sendangduwur, Mantingan, Kudus,
Demak dan Cirebon. Pola hias pada mesjid-mesjid tersebut mengingatkan kem-
bali pada tradisi seni hias Majaphit. Demikian pula beberapa unsur arsitektur
dari mesjid-mesjid lama tersebut merupakan kelanjutan dari tradisi seni candi
zaman Majapahit. Bentuk bangunan pintu gerbang, pagar tembok keliling
dengan hiasan candi laras dan bentuk dari profilering pelipitnya berasal dari
seni bangunan candi Majapahit pula. Tradisi seni bangunan kayu yang tampak
kembali pada bangunan mesjid lama pada dasarnya berasal dari zaman Pra--
Hindu yang disempurnakan pada zaman Hindu. Hal ini tampak pada sistim
peratapannya dengan teknik tihang sebagai unsur pendukung atap. Perubahan
menjadi bangunan mesjid terbatas pada penambahan bagian-bagian tertentu
sesuai dengan fungsi mesjid sebagai tempat ibadah agama Islam.
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.c. Langgam dalam Seni Indonesia — Islam.

Seperti yang telah diuraikan di depan, pusat kegiatan seni pada zaman
Islam ialah istana dan rumah bangsawan di beberapa daerah. Ciri utama dari
seni Indonesia — Islam ialah bentuk seni kraton yang konvensional. Suatu
jenis kesenian yang dalam proses penciptaannya dituntut oleh segala macam
peraturan dan pedoman seni yang sukar ditinggalkan. Segala peraturan dan
pedoman seni yang sukar ditinggalkan. Segala peraturan dan pedoman seni
tersebut selain berkaitan dengan fungsi seninya, juga karena sofistikasi kehi-
dupan para bangsawan yang mencerminkan status kehidupannya dalam masya-
rakat.

Dengan terpecahnya kekuasaan Islam menjadi kerajaan-kerajaan kecil yang ber-
diri sendiri-sendiri, maka timbullah pusat-pusat kegiatan seni dan budaya.
Pembinaan seni ditiap pusat ini makin lama makin menunjukkan peayimpangan
dari tradisi seni aslinya. Penyimpangan dari tradisi ini disebabkan oleh karena
beberapa hal, antara lain oleh: interpretasi dan tanggapan yang berbeda ter-
hadap nilai-nilai seni yang telah dibakukan. Juga karena perbedaan cita rasa
yang dimiliki oleh para seniman sebagai akibat pengaruh dari kebudayaan
setempat.

Timbullah karenanya beberapa gaya seni dalam kesenian klasik seperti gaya
seni Surakarta, yang berbeda dengan gaya seni Jogyakarta. Gaya seni ini tam-
pak pada karya seni wayang, batik, ukiran dan lain sebagainya. Pengaruh dari
luar dalam proses perkembangan seni Indonesia — Islam juga menghasilkan
beberapa langgam seni. Mesjid-mesjid di Sumatera Utara yang mengarah-arah
ke bentuk mesjid dari luar negeri merintis gaya seni bangunan mesjid yang ber-
beda misalnya dengan gaya seni bangunan yang dirintis di Sulawesi.

Demikian seterusnya dapat diharapkan timbulnya bermcacam-macam gaya
dalam perkembangan seni Islam di Indonesia karena perkembangan zaman.

A. SENI BANGUNAN.
a. Pendahuluan.

Manusia oleh kodrat alamnya menyenangi keindahan. Hal ini sudah ada
ciri-cirinya sejak masa purba dimana mereka mulai membuat hiasan pada
perkakas untuk keperluan sehari-hari bahkan juga menghiasi tempat tin-
galnya dengan lukisan-lukisan yang waktu itu masih tinggal digua-gua.
Dalam perkembangan kemudian dengan makin majunya pola hidup manu-
sia maka estetika seni juga mengalami perkembangan menuju kearah
harmonisme. Jadi jelas disini bahwa manusia sejak masa purba telah mem-
buat alam sekelilingnya seindah mungkin.

Arsitekturnya tumbuh atau lahir sebagai suatu ilmu dan kemudian
berkembang menjadi satu seni. Tiga komponen pokok dari arsitektur
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adalah : utility (kegunaan), stability (kestabilan) dan beauty (keindahan).
Sebuah bangunan akan kehilangan makna apabila tidak didukung oleh
faktor estetika atau keindahan.

Pemilik, bangunan mungkin lebih menitik beratkan untuk membuat
bangunan itu hanya menitik beratkan segi kegunaan tetapi arsitek yang
membuat bangunan membuat atau mengisi ruang bangunan tanpa arti
arsitekturil. Arsitek akan memberikan bobot bangunan pada stabilitas
dan' keindahan. Ia akan memperhatikan segala macam bahan untuk
membuat bangunan itu seserasi mungkin baik sebagai penguat bangunan
maupun sebagai pola hias. Ia akan mencoba menyuguhkan hasil karyanya
se estetis mungkin yang sudah direncanakan sebelumnya secara matang
dalam perencanaan (planning). Itulah seninya dalam pekerjaan seorang
arsitek. Ciri-ciri khusus dari suatu bangunan sangat tergantung kepada
sipembuat yakni arsitek. Ia menyusun dan menyatukan berbagai aspek
menjadi suatu karya yang berbobot. Ia mungkin menyerap idea yang ber-
sifat environmental (tata lingkungan), struktural atau pun decorative
dan itulah kemudian berwujud seni yang menghasilkan desain yang indah.

Ada berbagai faktor yang memberi bobot estetis pada qualitas arsitektur.
Yang pertama ialah tata lingkungan (site). Bangunan hendaknya didirikan
pada site yang memenuhi nilai estetis dan didukung oleh latar belakang
yang menunjang keindahan.

Karya seni bangunan Indonesia pada zaman Islam meliputi bangunan-
bangunan mesjid dan makam sebagai bangunan sakral dan bangunan
istana atau bangunan tempat tinggal tokoh terkemuka dalam masyarakat
sebagai bangunan profan. Pada dasarnya Islam tidak melahirkan tradisi
seni baru di Indonesia. Maka dalam karya seni bangun pada zaman per-
mulaan Islam unsur-unsur seni bangunan Pra Islam masih menjadi modat’
dalam meneruskan konsep seni bangunan, baik teknis maupun estetis.

Tradisi seni bangunan.

Tradisi seni bangunan kayu sudah dikenal sejak lama sesuai dengan keada-
an alam Indonesia yang kaya akan berbagai jenis kayu. Pada zaman Hindu
tradisi ini mencapai puncak perkembangannya dan menghasilkan peratur-
an-peraturan seni bangunan sesuai dengan perkembangan kebudayaan
pada waktu itu. Tradisi seni bangunan kayu dari zaman Islam ini dapat
bertahan terus sampai datangnya pengaruh seni bangunan batu yang
dibawa oleh kebudayaan Barat yang masuk di Indonesia. Istana raja-raja
di Solo, Yogya dan Cirebon adalah contoh-contoh bagaimana tradisi
seni bangunan kayu telah mengalami penyempurnaan dengan unsur-unsur
seni bangunan yang berasal dari kebudayaan Barat.
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Ciriciri umum bangunan tradisionil tempat tinggal para tokoh terke-
muka dari masyarakat/kaum bangsawan.

Jenis bangunan tradisionil ini pada dasarnya sama dengan bangunan
kraton meskipun pada istana susunan tata ruang dengan tata halaman
lebih luas dan lebih kompleks sesuai dengan status simbolnya. Orientasi
bangunan adalah arah Utara — Selatan, sebagai lambang kebahagiaan.
Kota sebagai pusat dengan pintu gerbang di sisi Utara. Susunan seluruh
bangunan dimulai dari bagian Utara sebagai tempat tinggal para pejabat
tinggi, sedang ke Selatan untuk tempat pertemuan dalam upacara tertentu.
Sisi Timur tersedia untuk tempat upacara agama. Sisi Barat untuk tempat
tinggal para pejabat tinggi sesuai dengan panjangnya. Tata—ruang dari
seluruh ‘bangunan meliputi bagian-bagian pendopo, peringgitan, griyo
ageng, pawon dan gandok. Pendopo merupakan bagian terdepan dari
seluruh bangunan yang berfungsi sebagai tempat atau bale pertemuan
atau resepsi. Denah pendopo hampir selalu bujur sangkar atau persegi
empat. Bentuk atap biasanya limasan bertingkat sesuai dengan denahnya.
Pada pendopo terdapat susunan barisan tihang yang terdiri atas soko guru,
soko goca dan soko rowo, masing-masing sebagai pendukung dari tiap
jenjang atap. Tinggi lantai ruangan pendopo kira-kira setengah meter
sampai satu meter-dan bertahap, makin ketengah makin tinggi.

Peringgitan merupakan bagian terbuka dibelakang pendopo yang
menghubungkan pendopo dengan griyo ageng dan berfungsi sebagai
tempat mengadakan pertunjukkan wayang sesuai dengan arti kata pering-
gitan.

Griyo ageng adalah bangunan_ utama dimana keluarga berdiam. Bagian
ini biasanya terdiri atas dua bagian. Bagian yang depan yang lebih besar
berfungsi sebagai ruang duduk dan bagian belakang yang terdiri dari tiga
kamar kecil.

Pawon adalah ruang dapur yang biasanya terdapat dibelakang griyo
ageng.

Gandok adalah bagian yang terdapat di sisi griyo ageng dan dipakai
untuk kamar keluarga besar.

Konstruksi atap.

Dalam bangunan tradisionil Jawa dikenal 10 tipe atap yang berbeda
dalam bentuk dan konstruksi sesuai dengan keadaan ruang. Kesepuluh
tipe atap tersebut ialah limasan, sinom, joglo, kutuk ngambang, tajug,
kampung, dara gepak, klabang nyander, srotong Han panggang epe.
Yang paling terkenal dan biasa dipakai sebagai atap pada bangunan istana
ialah limas, srotong dan joglo.
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Konstruksi atap pendopo merupakan konstruksi lambang gantung,
artinya suatu konstruksi berdasarkan susunan usuk dengan sebuah titik
pusat yang memberi kesan seperti payung yang terbuka. Konstruksi
atap lambang gantungan ini dibagi dalam dua bagian, yaitu atap puncak
yang didukung oleh soko guru dengan susunan langit-langit dengan prinsip
busur palsu. Yang kedua ialah atap lambang gantung berbentuk limas
terpancung yang didukung oleh soko goca dan atau soko rowa. Keindahan
dari atap lambang gantung ialah pada kon$truksi yang terbuka dengan
penempatan usuk yang teratur.

Hiasan bangunan.

Penempatan hiasan pada bangunan istana atau tempat tinggal para
bangsawan, baik yang terdapat pada bagian konstruksi bangunan maupun
sebagai pengisi bidang, merupakan ketrampilan tersendiri yang termasuk
kegiatan seni dekoratip pada zaman Islam. Hiasan pada soko, pada balok
penghubung, pada bingkai-bingkai pintu dan jendela, pada langit-langit,
hiasan ini hadir pada bagian-bagian bangunan sesuai dengan konstruksi
tiap bagian. Sedang pada bidang langit-langit, pada daun pintu dan jendela
disediakan hiasan pengisi bidang untuk lebih menimbulkan suasana ke-
agungan. Pola hias ornamen diambil dari tradisi seni hias Pra—Islam,
baik yang bersumber pada seni hias zaman Hindu maupun dari zaman
sebelumnya. Motif hias daun-dahunan, bunga-bungaan, bukit karang,
pemandangan dan bermacam-macam motif perlambangan banyak meng-
ingatkan pada bagian relief dari candi-candi dari zaman Hindu khususnya
dari zaman Majapahit.

Langgam seni hias Majapahit ini kemudian pada zaman Islam di sempur-
nakan dan diperkaya dengan penambahan pola hias yang berasal dari tra-
disi seni hias Islam, Barat dan Cina. Kekayaan seni hias bangunan istana
sejalan dengan kemajuan yang dicapai dalam perkembangan seni deko-
ratif Islam.

Pada zaman pemerintahan Sultan Agung, pada zaman mana seni deko-
ratif mencapai kemajuan, seni Islam yang berpusat di istana menghasilkan
berbagai karya seni pandai logam mulia dan seni ukir. Perkembangan seni
dekoratif ini berpengaruh besar pada perkembangan berbagai kegiatan
seni kerajinan tangan dan seni bangunan. Maka tidak diragukan lagi bahwa
berbagai teknik telah dicapai untuk menghias bangunan istana. Unsur-
unsur seni hias asing ikut pula memperkaya hiasan bangunan ini.

Sesuai dengan berita-berita dari pedagang Cina maka pemakaian bahan
terracotta atau kéramik sebagai media hiasan bangunan tempat tinggal
para bangsawan adalah salah satu unsur seni hias yang berasal dari Cina,
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disamping pemakaian motif-motif hias seperti awan, wadasan dan burung
phoenix. Motif-motif hias ini banyak yang tampil dalam pola hias pada
‘tihang, pintu, jendela, dan sebagainya. Demikian pula piring-piring por-
selin Cina banyak yang dipakai sebagai hiasan yang ditempelkan pada
dinding seperti yang tampak pada kraton-kraton lama di Cirebon.

2. Bangunan Mesjid Kuno.
a. Bahan dan konstruksi bangunan :

Untuk membangun mesjid di Indonesia dipakai tradisi seni bangunan
lama, baik tradisi seni bangunan kayu, batu bata maupun batu alam.
Konstruksi tradisionil bangunan tampak sangat menonjol dengan diterap-
kannya struktur tersusun, yaitu suatu sistim saling menumpangnya tiga
unsur konstruktif satu sama lain yang meliputi bagian paling bawah yang
.dibuat dari bahan batu beton atau batu bata sebagai konstruksi pengantar
beban ketanah.

Tihang pokok atau soko guru beserta tihang-tihang lainnya yang lebih
kecil berdiri di atas umpak pada pondasi. Hubungan antara soko guru
dengan kerangka atap meliputi sistim tiga peletakan. Bagian bawah meli-
puti tiga peletakan lambang trisula, yaitu lambang alam fisik, perasaan
'dan kejiwaan manusia. Bagian kedua dan ketiga terdiri dari lima dan tujuh
peletakan:sebagai lambang panca dan lambang tujuh kesempurnaan jiwa.
Atap mesjid dibentuk oleh konstruksi atap lambang gantung dengan su-
sunan usuk atap berdasarkan sistim payung terbuka. Atap biasanya ber-
susun ganjil, saling menumpang dan berbentuk limasan. Atap seperti ini
menyerupai bentuk atap susun dari bangunan meru pada pura-pura di
Bali. Untuk tembok dinding penyekat atau untuk pagar keliling mesjid
dipakai bahan batu bata dengan tehnik susun seperti yang pernah dipakai
pada bangunan candi zaman Hindu.

b. Tempat dan perencanaan :

Pada umumnya mesjid menempati daerah lingkungan istana raja atau
pembesar tertinggi setempat disisi Barat dari lapangan (alun-alun).
Disamping itu, ditempat-tempat Keramat seperti dilingkungan makam
tokoh-tokoh terkemuka dalam masyarakat, kadangkala didirikan juga mes-
jid. Dalam hal ini bangunan mesjid dan makam tidak merupakan kesatu-
an aristektur dimana bangunan makam merupakan satu bagian dari ba-
ngunan mesjid seperti yang terdapat pada mesjid-mesjid makam di Mesir.
Demikian juga pola perencanaan bagian-bagian dari mesjid lama tidak
tetap. Letak ruang untuk menjalankan wudhu misalnya tidak selamanya
berada ditempat yang sama dari bagian mesjid. Ada beberapa mesjid yang
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dikelilingi oleh selokan air sebagai tempat menjalankan wudhu.

Keadaan ini mengingatkan kepada telaga suci yang mengelilingi bangunan
candi pada zaman Hindu. Sebagian besar mesjid lama dalam pendiriannya
dihubungkan .dengan rencana para wali yang selalu berkaitan dengan ceri-
ta-cerita ajaib. Pendirian mesjid kemudian juga dihubungkan dengan cam-
pur tangan raja yang memerintah. Dalam hal ini mesjid tidak dapat dile-
paskan dari perbendaharaan istana. Bahwa mesjid dalam hal ini tidak
dapat dilepaskan dari istana tampak adanya kegiatan upcara-upacara
istana, seperti upacara Sekaten, dimana gamelan istana yang dipandang
suci dan keramat dimainkan didalam mesjid Agung.

Selain hubungannya dengan istana, mesjid-mesjid lama juga dihubungkan
dengan madrasah dimana diadakan pendidikan dan pengajaran agama.
Mesjid madrasah semacam ini juga berbeda dengan mesjid madrasah dari
negara-negara Islam lain yang memperlihatkan ciri-ciri kesatuan arsitek-
tur. Dasar demikian pendirian mesjid madrasah atau pondok berasal
dari tradisi kehidupan dalam agama Hindu-Buddha dengan sistim man-
dalanya. Jadi ciri kehidupan madrasah atau pesantren ialah sifat kekeluar-
gaan masyarakat Islam dengan dasar pendidikan Agama. Sistim pesantren
semacam ini ditandai dengan bangunan madrasah sebagai lambang ke-
satuan keluarga masyarakat setempat.

. Bagian-bagian dari mesjid.

Bangunan utama dari mesjid meneruskan bentuk bangunan Pra—Islam,
suatu jenis bangunan tempat berkumpulnya masyarakat.
Jenis bangunan ini mengingatkan bale pertemuan dengan atap tumpang
bersusun ganjil.
Denah bangunan berbentuk bujur sangkar dengan salah satu sisi diperun-
tukan sebagai kiblat dimana terdapat mihrab.

Hampir setiap mesjid, terutama di Jateng dan Jatim, mempunyai serambi
depan, tempat dimana digantungkan sebuah bedug. Pada mesjid-mesjid
lama ruang mihrab merupakan ruang tertutup dengan hanya sebuah
pintu masuk dibagian depan..Karena itu ruang mihrab ini selalu gelap dan
terasing. Bagian luar ruang mihrab lebih terbuka dengan tidak adanya
tembok keliling yang mendukung atap. Karena suasana ruang ini lebih
lapang dan terang.

Menara mesjid lama tidak memiliki bentuk yang tetap dan kehadiran-
nya tidak menjadi kesatuan arsitektur dengan bangunan mesjid. Kebiasaan
untuk adzan di Jawa tidak memerlukan menara sebab untuk memberi
tahu masyarakat akan waktu shalat dibunyikan bedug.

Bentuk menara mesjid lama bersumber pada tradisi kebudayaan setempat,
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antara lain "dari tradisi seni bangunan Hindu dan tradisi seni bangunan
Barat. Bentuk menara mesjid Kudus misalnya mengingatkan kepada ben-
tuk candi zaman Majapahit, sedangkan bentuk menara mesjid Demak
lebih menyerupai bentuk menara mercu suar.

Adanya kebiasaan untuk mendirikan batas tembok keliling dengan
gapura pada kompleks mesjid merupakan penerus dari tradisi seni bangun-
an Jawa—Hindu. Bentuk profilering dari pintu gerbang dan tembok
keliling dari mesjid lama masih mengingatkan tradisi seni bangunan Jawa—
Hindu. Dan jenis pintu gerbang yang sudah dikenal pada zaman Hindu
tampak kembali pada pintu gerbang mesjid. Bentuk pintu gerbang yang
berasal dari bangunan candi bentar biasanya berdiri dibagian terdepan
yang disusul dengan bentuk pintu gerbang yang beratap yang biasa di
sebut kori agung. Pada kedua jenis pintu gerbang ini masih tampak per-
bandingan tempat hiasan pahatan seperti yang kita kenal pada bangunan
candi.

. Hiasan Mesjid :

Kekayaan hiasan yang menjadi ciri khas dari mesjid negara-negara
Islam tidak tampak pada mesjid Kuno di Indonesia. Hiasan mesjid In-
donesia hanya tampak pada bagian-bagian tertentu dengan meneruskan
tradisi seni hias Pra—Islam. Dalam hal ini tradisi seni hias Jawa—Hindu
memegang peranan penting khususnya pada mesjid lama di Jawa.

Hiasan dalam bentuk pahatan timbul masih mengingatkan karya seni
pahat pada candi-candi Jawa Timur, khususnya candi zaman Majapahit.
Hiasan relief pada dinding mesjid Mantingan, Gresik, Sendangduwur,
Cirebon dan lain sebagainya, baik teknis maupun estetis, bersumber pada
tradisi seni hias Majapahit. Demikian pula hiasan pahatan dan ukiran kayu
pada daun pintu mesjid memperlihatkan teknik pahatan relief Majapahit.
Corak hiasan yang dua dimensional dengan komposisi yang padat serta
kesukaan pada motif-motif hias tumbuh-tumbuhan dari seni Majapahit
mengilhami para seniman zaman Islam tua. Tidak terkecuali dalam hal
ini pengunaan motif-motif perlambangan seperti makara, kalamerga, ular,
garuda, terate, gunungan dan lain sebagainya. Hiasan konstruktif seperti
yang tampak pada tihang, balok palang dan pelipit-pelipit tembok, pintu
gerbang, pada kemucuk atap dan menara banyak pula yang berasal dari
tradisi seni hias Jawa Timur.

Pantangan untuk melukiskan motif mahluk hidup dalam bentuk yang
realistis menimbulkan usaha untuk menyamarkan motif tersebut dalam
corak hiasan yang khas Islam. Hiasan dengan lukisan samaran binatang dan
manusia dijalin dengan motif abjad Arab banyak terdapat pada bangunan
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mesjid-mesjid lama di Jawa. Lukisan ini kadang-kadang menggambarkan
tokoh-tokoh dalam perwayangan atau lukisan binatang candra sangkala
seperti yang tampak pada hiasan bidang panil mesjid Demak. Pembubuh-
an tahun pada candra: séhgkala tersebut dihubungkan dengan peristiwa
penting.

A e . M b e

Pola hias motif geometris pada tembok luar mesjid Panjunan Cirebon.

Motif abjad Arab yang merupakan motif hias khas Islam tidak hanya
tampil sebagai bidang pada mesjid, tetapi juga sebagai bentuk lukisan
samaran seperti lukisan kaca yang berasal dari Cirebon. Tema lukisan
meliputi cerita-cerita wayang dan cerita-cerita tentang riwayat Nabi.
Motif permadani yang merupakan motif hias khas Islam dengan pola hias
ilmu ukur seperti susunan motif-motif medalyon dan sebagainya. Di-
samping motif hias yang khas Islam terdapat juga hias yang bersumber
pada tradisi seni Cina. Tradisi seni hias Cina ini banyak terdapat dalam
karya seni di Cirebon seperti yang tampak pada hiasan di mesjid Agung
dan keraton Kesepuhan dan Kanoman. Beberapa motif hias yang berasal
dari tradisi seni Cina antara lain motif batu karang atau disebut juga motif
wadasan dan motif awan yang disebut juga motif mega mendung. Kedua
motif ini memiliki bentuk dasar yang sama. yaitu bentuk belah ketupat
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Gapura bentuk Candi Bentar. Mesjid Panjunan Cirebon.

yang bersambung. Pinggir sisi bergelombang dan sudut-sudut mengalami
«pembulatan. Perbedaan kedua motif tadi terletak pada petunjuk bahwa
motif awan selalu mengarah pada garis horisontal dan tidak disertai
dengan lukisan tumbuh-tumbuhan. Motif awan yang membentuk hiasan
pinggiran merupakan susunan hiasan mender yang sering dapat dijumpai
kembali pada hiasan-hiasan keramik atau bejana perunggu Cina. Juga
pembentukan hiasan pinggiran yang terdiri dari susunan perhiasan huruf
T., tegak lurus berbalik-balik. Tanda adanya pengaruh tradisi seni Cina
ini juga tampak pada nilai grafis yang sangat menonjol pada seni ornamen-
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tik Cirebon. Nilai grafis yang hidup dan dinamis ini dapat dihubungkan
dengan nilai-nilai grafis dalam seni lukis Cina. Demikian juga kesukaan
pada warna-warna yang menyolok seperti yang masih tampak pada warna-
warna pada bangunan klenteng Cina, kesan warna semacam ini juga tam-
pak kembali pada seni batik Cirebon dan hiasan kraton. Berikut ini di-
uraikan tentang mesjid kuno di Cirebon, Banten dan Kotagede sebagai
contoh bangunan Kuno dari abad 16 — 17 M.

Mesjid Agung Cirebon.

Mesjid ini terletak di sebelah barat alun-alun Keraton Kesepuhan
yang termasuk desa Lemah Wungkuk. Di bagian luar, mesjid ini diberi
pagar tembok keliling. Jika melihat pagar tembok sebelah timur yang
berhadapan dengan jalan raya sekarang, maka tampak bahwa denah
mesjid ini. tidak sejajar dengan pagar tembok. Namun denah tersebut
yang berbentuk sangkar memang sudah tepat menghadap ke kiblat
yakni kirakira mengarah 30° arah barat laut. Dari penglihatan demiki-
an dapat diambil kesimpulan bahwa pagar tembok ini dibuat
demikian. *

Mesj\id Agung Cirebon.
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Denah asli mesjid adalah yang sekarang dikelilingi oleh tembok bujur
sangkar sedangkan bagian serambi, baik serambi timur dan utara mau-
pun selatan dibuat lebih kemudian: sebagai perluasan. Untuk memasuki
bagian dalam mesjid, terdapat sembilan Pintu masuk dengan pintu ma-
suk utama terdapat dibagian timur dan yang delapan lainnya disebelah
utara dan selatan. Bagian dalam mesjid sekarang memakai ubin. dari
teracotta berwarna merah dengan ukuran rata-rata 28 Cm?2., didalamnya
terdapat tiang soko sebanyak empat buah yang disebut soko guru. Se-
buah tiang soko yang terletak disudut tenggara tersebut dari kayu
disebut soko tatal.

Tradisi menyebutkan soko tatal ini dibuat sendiri oleh Sunan Kali-
jaga. Tentang masa, berdirinya . mesjid ini berbagai tafsiran. Tradisi
kraton mengungkapkan berdirinya mesjid ini dalam candra sangkala
yang berbunyi Waspada Panembehe Yuganing Ratu (Waspada = 2
Panembehe = 2, yuga = 4, ratu = 1) sama dengan 1422 caka atau
1500 M. Tradisi juga mengatakan bahwa mesjid Agung Cirebon sebagai
mesjid tertua di Jawa, sejaman dengan mesjid Agung Demak. Tentang
pintu masuk yang berjumlah sembilan, ada yang menghubungkannya
dengan filsafat yang melambangkan jumlah wali yang sembilan (Wali
Sanga). Atap bangunan bertingkat dua berbentuk limasan.

Pada bagian mihrab terdapat satu ukiran yang menempel persis
di tempat berdirinya imam. Ukiran ini berbentuk bunga teratai yang
konon dibuat juga oleh Sunan Kali Jaga. Simbol bunga teratai, menurut
keterangan dari pihak keraton Kesepuhan melambangkan filsafat ’yuni

(hidup tanpa ruh).

Didepan pengimanan juga terdapat tiga buah ubin yang diberi tanda
khusus karena punya nilai tradisionil tersendiri. Ketiga ubin ini dipasang
pada waktu pendirian mesjid oleh Sultan Gunung Jati. Sunan Bonang
dan Sunan Kali Jaga. Ketiga ubin yang dipasang oleh ketiga Wali me-
nurut anggapan masyarakat berarti simbol dari doktrin Islam yakni
Iman, Islam, dan Ihsan.

Selain mendapat nama Mesjid Agung, juga mendapat nama-nama lain
misalnya Sang Cipta Rasa, yang juga dinamakan sebagai Mesjid Agung
Pakeeng wati. Serambi yang tertua terletak disebelah selatan dan dise-
but Prabayakan sedang serambi depan (timur) disebut pendangan.
Mimbar mesjid terbuat dari kayu jati dengan ukiran dibagian kaki
dan puncak berbentuk kala makara yang telah distyler diberi nama
Sang Ratu atau Sang Renggas. Cis atau tongkat yang dipakai oleh
Khatib, disebut sang Jubleg. Namolo atau puncak mesjid (mastaka)
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yang kini telah tidak ada. Ketika masih ada disebut Sang Selat Bang.
Bedug yang ada di mesjid Agung di sebut Sang Guru Mangir atau Kayai
Tesbur Putih.

Suatu hal yang menarik dari Mesjid ini ialah bahwa bagian atap mesjid

yang bertingkat dan berbentuk limas, tidak memakai hiasan puncak yang
lazim disebut mastaka atau memolo. Bentuk limas pada atap mesjid ini
biasa didapati pada mesjid-mesjid kuno lainnya di Indonesia. Pada umum-
nya mesjid kuno di Jawa memang bertingkat dan berbentuk meru dengan
hiasan pada puncaknya seperti misalnya Mesjid Agung Demak (bertingkat
tiga), mesjid Kadilangu (bertingkat dua). Mesjid Agung Banten (berting-
kat lima) dan sebagainya. Tentang sebabnya mengapa mesjid Agung
Cirebon tidak memakai memolo, menurut tradisi adalah karena kejadian
sebagai berikut : Pada masa pemerintahan Penembahan Ratu, terjadi
wabah melanda Cirebon. Untuk menangguli, Panembahan Ratu mele-
paskan tongkatnya yang sakti (tongkat wasiat) lalu melayang menyam-
bar memolo sehingga memolo itu putus.
Sejak itu Sunan Gunung Jati berpesan pada Panembahan Ratu agar untuk
Masjid Agung tidak usah lagi dibuatkan memolo tetapi sebagai gantinya
bentuk atap dibuat berbentuk Limas sebagai simbol bahwa : Manusia
tidak ada yang unggul.

Tradisi mesjid kuno di Indonesia pada umumnya, di Jawa khususnya
kompleks mesjid tidak disertai bangunan menara yang biasanya diguna-
kan sebagai tempat untuk musim melaksanakan tugasnya. Tentang hal
ini, Babad Cirebon menuliskan : Di Jawa sengaja dibuat menara karena
tradisi Jawa berbeda dengan tradisi Arab dimana orang Jawa seperti
muazim misalnya tidak boleh duduk dan berdiri lebih tinggi dari raja
yang duduk di bawah sebab menurut tradisi Jawa hal ini bisa menyebab-
kan Walat.

”Ning kono, ning Jawa aja tiru-tiru adat Mekkah nganggo menara
ari adat kuno ning Jawa wong cilik kena ngungguli, mbok kena Wialat”.

Mesjid Agung Banten. Banten Lama. Kecamatan Kasemen.

Mesjid Agung Banten tereletak di daerah yang sekarang dikenal dengan
sebutan Banten Lama. Letaknya pada suatu kompleks kepurbakalaan
dengan disisi kiri dan kanan juga terdapat bangunan-bangunan lain. Ben-
tuknya kalau kita lihat denahnya berbentuk bujur-sangkar, dengan catatan
bahwa disamping denah berbentuk bujur sangkar ini terdapat bagian
depan yang disebut serambi dan bagian bangunan luar dihalaman depan
yang dipergunakan untuk penyimpanan air untuk berwudhu atau mandi.
Bangunan kolam ini airnya diambil dari kali yang terletak dibagian selatan
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mesjid sekitar 30 meter. Untuk mendapatkan-air dibuatkan sebuah satur-
an. Selain denah yang berbentuk bujur sangkar, mesjid ini mempunyai
atap yang bertingkat lima dengan bentuk limasan yang dibentuk dengan
pola simetris. Bagian atap yang pertama bentuknya lebih besar dari bagian
atap yang berikutnya sehingga bentuk atap ini kalau kita lihat dari luar
makin keatas makin kecil. Pada bagian teratas bangunan terdapat hiasan
toko atau memolo. Bagian dalam mesjid terdapat lantai yang terbuat
dari ubin berwarna merah tua berukuran 28 x 28 Cm.

Namun bagian dari bagian luar ubin itu tidak sama warnanya abu-abu
dan berukuran 20 x 20 Cm. Dibagian dalam terdapat tiang-tiang soko guru
yang terbuat kayu jati yang menyangga bagian bangunan. Disini tembok
barat terdapat mimbar dari kayu dengan tangga naik terbuat dari ubin te-
raso sebanyak lima tingkat. Mimbar ini diberi berwarna cat merah dan
kuning emas. Pada bagian puncak mimbar di bagian depan yang berben-
tuk lengkungan terdapat tulisan dengan huruf Arab.

Disisi kiri mimbar terdapat bagian bangunan yang menjorok yang ternyata
digunakan sebagai mihrab atau pengimanan. Di bagian sisi luar diselatan
gerambi yang didalamnya terdapat beberapa makam. Di luar bangunan
mesjid masih disisi selatan terdapat bangunan lain yang kelihatan bersam-
bung dengan tembok mesjid yang dipergunakan sebagai museum atau
tempat penyimpanan benda-benda kuno. Kalau kita masuk kebangunan
ini dibagian dalam ternyata terdapat dua lantai, dengan lantai yang kedua
terbuat dari kayu. Untuk menuju lantai kedua terdapat dua anak tangga
yang juga terbuat dari kayu masing-masing terdapat dibagian barat dan
bagian timur. Lantai bawah alasnya memakai ubin (tegel) yang dipergu-
nakan untuk kantor atau menyimpan alat-alat kantor. Dilantai kedua ter-
dapat beberapa benda kuno. Benda-benda tersebut ada yang disimpan
pada fitrin, lemari, tetapi ada juga yang hanya letakkan di lantai saja.
Beberapa benda yang dapat dikenal disini ialah : sebuah tempayan besar
dengan diameter sekitar 0, 75 M. Tempayan ini tidak ada alasnya dengan
kata lain bagian bawahnya bolong dan tak tertutup.

Benda-benda lainnya ialah sebuah Kur’an Kuno ditulis tangan pada se-
buah kertas Belanda yang disimpan pada lemari kaca, sebuah senjata
yang disebut debus, beberapa senjata lain seperti tombak, keris dan se-
bagainya. Disini juga ditemukan gamelan kayu yang tidak utuh lagi gong,
batu bundar dan beberapa macam benda-benda kuno lain.

Menara Mesjid Agung Banten Lama.

Bangunan ini terletak di halaman depan mesjid Agung Banten.
Diameter bagian bawah berukuran 4 M. tingginya kira-kira 8 M. Untuk
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menaiki puncak menara terdapat jalan masuk dengan tangga yang ber-
- bentuk spiral. Pintu masuk terdapat disisi bagian utara. Kemudian ter-

dapat anak tangga sebanyak 84 buah dengan masing-masing anak tang-
ga berukuran lebih 50 Cm dan tebalnya kira-kira 15 Cm. Anak tangga ini
dibuat dari batu karang yang dipotong sesuai dengan bentuk yang di-
inginkan yang pada umumnya berbentuk persegi empat.-

Kalau dilihat dari luar ‘Menara ini bertingkat dua masing-masing tingkat
terdapat pagar dimana Kkita jika telah naik anak tangga sampai pada bagian
bangunan yang terdapat pagarnya bisa keluar melalui suatu pintu. Dari
sisi pagar ini kita bisa melihat bangunan disekitarnya. Demikian juga
dengan tingkat yang kedua dengan ukuran yang lebih kecil. Secara ke-
seluruhan bangunan ini merupakan suatu bangunan tunggal. Kalau kita
memperlihatkan Denah maka bangunan ini berbentuk segi delapan
(octagenal) dengan bagian bangunan yang makin keatas makin mengecil.
Menurut keterangan menara. ini dibuat lebih kemudian dari pada mesjid
Agung Banten. Arsiteknya ialah seorang Belanda yang bernama Lucas
Cardeel yang kemudian menjadi arsitek kerajaan Baneh diabad 17 yang
katanya kemudian masuk Islam dan oleh Sultan Banten diberi gelar Pa-
ngeran Wiraguna, Menilik bentuk arsitekturnya bangunan menara dan
bangunan yang dibuat museum Banten yang dulunya dikenal dengan nama
Timah atas Bale Bandung juga dibuat oleh Lucas Cardeel. Masyarakat
setempat menyebutkan bahwa selain berfungsi sebagai menara pada
masa kerajaan Banten, menara ini dipergunakan juga untuk menara
pengawas (watch tower) karena letaknya cukup baik untuk dapat me-
ngawasi kapal-kapal yang datang dari laut.

Mesjid Kota Gede.

Bangunan mesjid terletak dikompleks makam Kota Gede. Halaman
luar yang membentang barat — timur berukuran 58 x 46 M. Di tengah
halaman terdapat jalan yang menuju gapura masuk yang terletak di sisi
timur halaman Mesjid. Pada kiri damr kanan jalan telah menjadi permu-
kiman penduduk, mereka bekerja sebagai abdi dalam juru kunci di dalam
kompleks ini. Permukiman disebelah utara jalan dihuni oleh abdi dalem
dari pihat keraton Surakarta, sedangkan di sebelah selatan jalan di huni
oleh abdi dalem dari pihak keraton Yogyakarta.

Pada bagian timur dari halaman ini yang terbebas dari permukiman in-
dung terdapat dua bangunan kayu yang terbuka pada sebelah menyebelah
jalan. Kedua bangunan yang berfungsi sebagai paseban luar itu merupakan
bangunan baru yang mungkin didirikan atas dasar konsepsi lama. Pada
halaman luar ini tidak. terdapat sisa bangunan yang menjelaskan adanya
bangunan gapura ataupun tembok keliling.
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Tembok keliling yang sekarang jelas merupakan tecmbok baru. Kekunaan
yang masih tersisa pada halaman ini ialah susunan batu putih/limestone
yang terletak disebelah barat paseban sisi selatan. Susunan ini sangat
mungkin merupakan fondasi bangunan, sekarang tidak tepat diatasnya
tumbuh pohon beringin yang dikeramatkan.

Halaman luar dan halaman mesjid dipisahkan oleh tembok bata yang
setinggi 2% meter, dan dihubungkan oleh sebuah gapura paduraksa yang
lengkap dengan kelirnya. Dari pengamatan bahan dan konstruksinya
gapura dan tembok ini merupakan hasil pemugaran total terhadap bangun-
an yang terdahulu, yang diadakan oleh fihak Keraton Surakarta sebagai
pengelolanya. Dalam pemugaran tersebut telah dipergunakan bahan ba-
ngunan baru dan dalam penempatan batu-batunya telah pula diperguna-
kan spesi. Batu bata yang dipergunakan dalam pemugaran lebih kecil
dari ukuran batu bata sejamannya. Antefika/simbar pada bingkai tengah
ataupun hiasan yang lain hasil cetakan baru yang terbuat dari bahan se-
men. Ambang pintu dan langit pintu gapura terbuat dari beton bertulang.
Ambang bawah dari pintu semula tidak dipergunakan lagi. Ambang ter-
sebut terbuat dari batu andesit perfiritik yang mirip dengan hiasan floral
pada tampak atasnya. Batu ambang tersebut sekarang diletakkan di bela-
kang kelir dari gapura yang bersangkutan. Dalam survai tidak dapat dikete-
mukan bagian asli yang tersisa yang dapat menunjukkan bahwa bangun-
an yang semula dipergunakan. Kekunaan yang masih diperlihatkan dalam
pemugaran itu tidak ditutupnya permukaannya dengan lepa, tetap ter-
buka.

Pada sisi utama halaman mesjid ini terdapat pula sebuah gapura yang
berbentuk paduraksa yang menghadap ke utara kesebuah lorong kampung
Kudusan. Gapura pada tembok disisi utara inidikelala oleh pihak Keraton
Surakarta. Ambang dan sepasang daun pintunya terbuat dari kayu jati
yang berukiran dengan floral merupakan hasil pengarangnya.

Bagian puncak dan sayapnya masih utuh dengan hiasan pahatan dari bahan
batu putih/limestone.

Di sebelah utara dan selatan bangunan mesjid terdapat pula dua bangun-

an kayu yang mungkin pula merupakan bangunan paseban terbuka, se-
dangkan ditengah halaman sebuah tugu peringatan baru. Sesuai dengan
pembangian kompleks ini, bagian halaman dan serambi mesjid dikelola
oleh fihak Keraton Surakarta, sebagian sebelah dalam dikelola oleh fihak
Keraton Yogyakarta.
Mesjid ini pernah terbakar pada tahun 1919 dan selanjutnya dipugar kem-
bali pada tahun 1923. Angka pemugaran ini terdapat pada kuncung se-
rambi. Sejauh mana pemugaran yang dilakukan tidak dapat diketahui,
karena tidak diketemukan bagian barigunan yang terkelupas.
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Dinding bangunan utama mesjid masih asli, terbuat dari batu putih/
limestone yang dipotong sebesar bata. Bagian tampak luar dan tampak
dalam telah ditutup dengan lepa, sedangkan bagian tampak samping dan
tampak belakang tetap dan terlihat dengan jelas susunan batunya. Mim-
bar kayu terdapat di dalam ruang mesjid masih asli dalam keadaan baik.
Selain bangunan mesjid yang telah diuraikan secara fisik tersebut di atas
yakni mesjid Agung Cirebon, Banten dan Kota Gede di Jawa terdapat
mesjid yang memiliki pola arsitekturil yang sama dan pula hampir sejaman
dengan bangunan mesjid Agung yakni Mesjid Agung Demak.

Mesjid Agung Demak.

Perbedaan bentuk antara mesjid Agung Demak dengan Cirebon ialah da-
lam bentuk atapnya dimana mesjid Agung Demak atapnya berbentuk
meru dengan tiga tingkat bersusun sedangkan atap mesjid Agung Cirebon
atapnya berbentuk limasan. Tradisi menyebutkan bahwa kedua mesjid
ini telah dibangun oleh Wali Sanga bahkan pada kedua mesjid ini juga
memiliki saka tatal yakni tiang utama yang disusun dari potongan-po-
tongan kayu yang secara tradisi disebutkan bahwa soko tatal dibuat
oleh Sunan Kalijaga.
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Di beberapa tempat di Indonesia terdapat sebutan mesjid menurut
lafal dialek daerah masing-masing misalnya mesigit (Jawa), Nesusigit
(Aceh) Nasigit (Sunda), Nasigi (Sulawesi). Di bekas-bekas pusat kerajaan
Islam dahulu terdapat sebutan mesjid Agung seperti di Cirebon, Demak
Banten, Yogyakarta.

b

Pada saat ini di Indonesia apa yang disebut mesjid tidak hanya terdapat
di kota-kota besar saja melainkan terdapat sampai kampung-kampung
yang terpencil.

Tentang bentuk atap yang bertingkat yang berpola meru ternyata tidak
hanya terdapat di Jawa saja namun juga terdapat di Sulawesi Ternate,
Aceh dan sebagainya. Bahkan mesjid Indrapuri yang terletak di kota
Indrapuri (Aceh Besar) yang atapnya berbentuk meru dengan berbentuk
bertingkat dua berdasarkan tradisi dibangun pada abad 12 M yang semula
berasal dari bangunan Hindu. Penelitian lebih lanjut tentang mesjid Indra-
puri masih perlu dilanjutkan tentang bentuk arsitekturnya maupun latar
belakang sejarahnya. Demikian juga mesjid di Ternate bertingkat lima tapi
kini bangunan itu sudah runtuh, mesjid yang beratap lima tingkat dan
masih utuh ialah mesjid Agung Banten sedangkan berdasarkan berita
dari abed 17 di Jepara juga terdapat. mesjid yang beratap lima. Mesjid yang
beratap tiga tingkat terdapat di Demak, Palembang, Mantingan, Jepara.

. Makam-makam Kuno.

Salah satu hasil budaya Indonesia dari masa Indonesia Islam yang cukup

menonjol”ialah maesan (Nisan) Kubur. Sebagai satu hasil seni rupa In-
donesia, maka dari segi arsitektur dan filsafahnya unsur pokok ‘dari Ma-
esan-Maesan di Indonesia merupakan satu kelanjutan dari masa-masa
sebelumnya yakni dari masa prasejarah yang disambung kemasa Hindu
— Islam (Recuffaer, 1932, 515 — 657).
Maesan kubur ini lebih dikenal dengan sebutan makam. Pengertian makam
disini adalah suatu sistim penguburan untuk orang muslim dimana di
atas permukaan tanah dari tokoh yang dikuburkan lazim dibuat bangunan
yang pada umumnya berbentuk persegi panjang dengan terletak arah
Utara — Selatan. '

Dalam membuat makam “ini maka sangat sering ditampilkan ragam
hias dengan pola-pola tertentu. Sebenarnya hukum Islam menetapkan
bahwa untuk bangunan makam hendaknya dibuat sesederhana mungkin,
asal ada bukti tanda tokoh yang dimakamkan umpamanya sepotong
batu atau sepotong kayu sudah cukup. Pembuatan makam yang berlebih-
lebihan dengan berbagai macam ragam hias dianggap sebagai mubadzir
sehingga makruh.
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Namun demikian aspirasi manusia yang ingin menampilkan hasil karya
seni dengan membuat berbagai ragam hias pada bangunan makam, dapat
kita lihat diberbagai tempat di dunia, misalnya makam Tajmahal di Agra,
Chol Khumbaz di Rijapur (India) dan demikian juga di berbagai tempat
di Indonesia. _

Dilihat dari sudut ilmu bangunan makam memiliki tiga unsur yang
menjadi kelengkapan satu dengan lainnya yakni kijing (jirat), yakni dasar
atau subasmen yang berbentuk persegi panjang dan dengan berbagai
variasi kadang-kadang diberi tambahan sudut dan hiasan tangan dalam
bentuk simbar (antefix). Kemudian di atasnya pada sudut puncak bagian
utara dan selatan (jirat inti) tradisi menempatkan-menempatkan pada
utara — selatan ; diletakkan nisan (maesan) dari batu, kayu, logam. Nisan
ini ada yang dipasang pada bagian kepala saja (utara) atau kedua-duanya
kepala dan kaki yakni utara dan selatan. Jirat dengan maesan ini kadang-
kadang diperlengkapi pula dengan bangunan pelindung yang disebut
Cungkup.

Tentang pengertian nisan atau maesan jika dilihat segi-segi etimologi
telah diuraikan oleh beberapa ahli. Wikinson berpendapat bahwa nisan
atau maesan adalah variasi kata bahasa Persia yang artinya tanda.

Hidding menyatakan bahwa maesan berasal dari kata paesan yaitu cermin
untuk berhias, dimana kata paes artinya hias.

L.Ch. Damais mengajukan pendapat bahwa kata maesan berasal dari
kata Sanskerta : mahisa (kerbau). Pada zaman pra Hindu terdapat tra-
disi untuk memasak atau menegakkan batu semacam menhir dengan
disertai upacara pemotongan kerbau. Tradisi semacam ini hingga kini
masih terdapat pada masyarakat Toraja di Sulawesi Selatan. (L.Ch. Dama-
is, 1957 —.359 dan seterusnya). Selain kata nisan atau maesan terdapat
juga istilah lokal khususnya di Jawa untuk bangunan sejenis dengan
sebutan tengar (Jawa) atau tetenger (Sunda) atau tunggal (Sunda).
Tentang bentuk-bentuk dari nisan atau maesan ditampilkan berbagai
bentuk serta ragam hias, bentuk-bentuk tersebut antara lain bentuk pha-
llus, meru, lingga dan jirat (krinjing) terdapat berbagai pola hias berben-
tuk ukiran daun-daunan (floral decoration) yang ditambah dengan simbar-
simbar pada susut-susut dan jiratnya juga banyak yang dibuat berundak.
Pada cungkup bangunan banyak dibuat berbagai hiasan, baik pada tiang-
tiang bangunan, pada dinding cungkup dan pada atap cungkup (plapond).
Berbentuk ragam hias yang menonjol ialah ragam hias ilmu ukur (geo-
metris) seperti segi tiga, tumpul, salib Yunani, kurawal dan sebagainya.

Hal ini memberikan suatu fakta bahwa hingga perkembangan Islam
di Indonesia dalam melahirkan hasil karyanya seni tetap terjadi pembaha-
ruan berbagai aspek seni masa pra—Islam.
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Nisan kubur berbentuk phalus kita temukan di berbagai tempat, misal-

nya di Tanggerang, Angke, Kalimantan Barat. Bentuk jirat yang menyeru-
pai punden berundak kita temukan pada makam-makam di Sulawesi

Selatan, Banten, Cirebon, Madura, Pola hias berbentuk daun-daunan
kita temukan di cungkup makup makam Sunan Gunung Jati, cungkup
makam Sunan Giri, cungkup makam Kudus. Kompleks makam di air
mata (Bangkal).

Pola hias berupa slur dan daun mempunyai kaitan dengan filsafat ruang
lingkup manusia dalam silus kosmis dan pandangan ini terdapat pada
konsepsi Hindu. (FDK Bosch. 1960, 139).

Demikian juga lambang meru yang ditemukan misalnya pada makam-ma-
kam di Madura merupakan satu perlambang dari alam kosmis dimana
alam kedewataan mempunyai satu alam lain yang menguasai dunia dengan
kerajaan yang bersifat kedewataan.

Dilihat dari sudut kesenian semata, maka semua karya seni hias pada
makam ini adalah satu pengungkapan dari seniman dalam berupa gagasan
yang dituangkan dalam bentuk garis warna dan irama dimana kesenian
adalah pernyataan dari kebudayaan.

Unsur-unsur yang ada pada beberapa nisan kubur di Indonesia dapat di-
golongkan dalam dua kelompok tahun yang menyerap unsur Indonesia
asli dan kelompok kedua ialah yang unsur-unsur dari luar Indonesia.

Pengaruh Gujarat nampak pada maesan yang ada di Pasai dan Gresik

yakni maesan dari Nahrisyah yang wafat pada tahun 831 M (1428 M)
H.M. Zainuddin, 1961, 52) kemudian maesan Maulana Malik Ibrahim di
Gresik yang wafat pada tahun 822 M atau 1419 M. (JP. Moquette, 204—
214). Unsur yang tidak bersifat fisik seperti dalam bentuk maesan yang
sudah jadi seperti pada maesan tersebut di atas ialah syair yang termuat
pada maesan berbentuk syair Persia, syair tersebut ditulis pada makam
Naina Hisanuddin di Pasai yang wafat pada 823 H = 1420 M yang pada
makam tersebut termuat syair bergaya Ibnu Sa’adi.
Demikian juga pola hias bunga-bungaan memberi gambaran tentang per-
samaannya dengan hiasan-hiasan pada permadani ataupun sajadah buatan
Persia yang sudah di kenal dunia sejak abad 6 M. Tentang persamaan
nisan di Pasai dan Gresik ini tidak hanya ada persamaan dengan Cambay
(Gujarat) dalam bentuk bahan dan bentuknya saja tetapi juga model
tulisan dan isi tulisan yang dipahatkan pada maesan tersebut adalah sama
kecuali bagian kosong yang khusus disediakan untuk nama yang wafat.

Selain unsur lokal pada beberapa bentuk makam di Jawa terdapat
unsur lokal yang berasal dari masa Hindu baik dari bentuknya maupun
dari pola hiasannya. Sebagai contoh yang paling nyata ialah pada beberapa
wawasan yang berasal dari Toloyo (Mojokerto).
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Maesan Kuno Troloyo Mojokerto dengan pola hias daun-daunan.
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Makam Troloyo dengan tulisan Kaligrafi.

Ada sebuah maesan berangka tahun caka 1379 atau 1457 M yang memiliki
bentuk kurawal yang bentuknya mirip lengkung kala makara dengan di
sertai hiasan tumpal dan kelopak padma dan daun-daunan yang telah
digayakan. Garis lengkung yang berbentuk kurawal ini mengingatkan
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kita pintu gerbang Candi yang berbentuk kala makara. (FDK Bosch, 23—
50). Pada bangunan Candi Sukuh terdapat relief yang menggambarkan
tokoh wayang dimana pada tepi reliefnya diberi hiasan berbentuk
meander. Bentuk rorana yang berakhir dengan kala makara perlambang
hubungan dunia atas (alam kedewataan) dan dunia bawah (alam duniawi).
Hal ini merupakan perlambang dari konsep kosmis yakni jagat raya yang
dikelilingi air.

Unsur lain yang dianggap sebagai kelanjutan tradisi Hindu ialah bentuk-
bentuk makam yang berbentuk meru atau gunungan.
Kekayon atau gunungan ini merupakan pelindung (prabba) dari maesan
khususnya maesan bagian utara (kepala).
Meru atau gunungan dapat dihubungkan dengan bentuk bangunan punden
berundak. Bangunan punden berundak, atau gunung, bukit pohon yang
tinggi rimba raya dalam pandangan masyarakat dari zaman pra sejarah
merupakan perlambang dari perwujudan alam semesta. Terdapat anggapan
pada masyarakat tradisionil bahwa sesudah mati untuk arwah manusia
terdapat alam lain atau kehidupan lanjutan dimana para arwah menyatu
dengan penguasa-penguasa alam. Arwah berada dipuncak-puncak gunung,
puncak pohonan di langit dan matahari yang semuanya itu perlu per-
lambangan dalam bentuk makam yang diberi pola hia$ tertentu sebagai
perlambangan semesta.

Kalau kita meninjau fungsi yang :sebenarnyai maesan makam dalam
pengertian Islam hanya sederhana saja yakni sebagai tanda tentang Islam
simati, dimana tanda tersebut yang disebut maesan diletakkan pada kepala
dan kaki. Ada juga beberapa maesan yang hanya diberi tanda pada bagian
kepala saja misalnya makam Nahrisyah, Maulana Malik Ibrahim di Gresik.
Selain itu letak dari orang yang dikuburkan harus membujur arah utara
selatan dengan muka ke Kiblat.

Kalau kita melihat kenyataan bahwa beberapa makam tokoh tertentu
baik tokoh keagamaan maupun tokoh raja mendapat perlakuan yang ber-
lebih-lebihan seperti diberi cungkup indah, diberi kelambu dan diberi
tembok keliling dan lebih-lebih mendapat penghormatan yang berlebih-
lebihan dari masyarakat dengan seringnya diziarahi maka kesan demikian
ada yang bersifat penghormatan karena karisma dari tokoh yang mening-
gal atau karena memang tradisi masyarakat masih berdasarkan pola
tradisionil masa sebelum Islam yakni adanya kesan pemujaan kepada
arwah nenek—moyang. Berikut ini diuraikan tentang beberapa kompleks
makam Kuno di Cirebon, dan semua dapat sama sebagai salah satu model
makarn-makam Kuno di Indonesia.
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Astana Gunung Jati.

Di desa Astana yang letaknya di Km. 5 arah Cirebon — Jakarta pada
sisi kiri dan kanan jalan terdapat dua kompleks makam, yakni kompleks
makam Sunan Gunung Jati (Gunung Sembung) dan makam syeh Datu
Kahfi (Gunung Jati).

Untuk masuk ke kompleks makam Syeh Datu Kahfi tidak begitu sukar,
letaknya ada di timur jalan raya dan tanahnya berbukit dengan banyak
pepohonan tinggi. Dari jalan raya terdapat jalan setapak terbuat dari se-
men dan dapat ditempuh dari dua arah, dari sudut barat laut dan tenggara
jalan setapak ini bertingkat-tingkat sampai ke Kompleks makam.

Makam utama adalah makam Syeh Datu Kahfi yang merupakan guru dari
Sunan Gunung Jati. Selain makam tersebut juga masih ada jalan kepuncak
bukit yang disebut pusar bumi . Puncak bukit ini merupakan dataran ting-
gi, nampaknya bekas puncak yang berlava tetapi kini telah tidak ber-
fungsi lagi.

Purwaka Caruban Nagari menyebutkan bahwa pada masa lalu disini
dipasang menara api dan tempat ini dinamakan Muhara Jati yang meru-
pakan pelabuhan yang ramai.

Agaknyak tempat ini merupakan daerah awal dari pelabuhan Cirebon
yang dikepalai oleh seorang juru labuhan. Ditempat ini juga Syeh Datu
Kahfi menghimpun murid-murid dan mengajarkan Islam.

Disebelah barat jalan raya ada jalan masuk sekitar 5000 meter ke dalam
dan melalui jalan tersebut kita akan sampai ke kompleks makam Sunan
Gunung Jati yang ada di Bukit (gunung) Sembung.

Di halaman depan terdapat dua bangunan terbuat dari kayu jati berdenah
segi empat. Bangunan ini dikenal sebagai Mande Jajar yang merupakan ha-
diah dari raja Pajajaran kepada Sunan Gunung Jati. Bangunan ini dibangun
pada tahun 1401 Caka atau 1479 M. Sebuah bangunan yang hampir
sama bentuknya juga terbuat dari kayu jati tersebut Bale Manggu Demak.
Bangunan ini dihadiahkan oleh Ratu Nyawa dari Demak untuk penghor-
matan kepada suaminya yakni putera Sunan Gunung Jati yang meninggal
dalam perjalanan dari Cirebon ke Demak karena kapalnya yang ditum-
pangi karam ditengah lautan dan terdampar di Mundu.

Tokoh ini mendapat gelar Pangeran Brata Kelana atau Sa’dang Lautan
(yang meninggal di laut) (Atja, 1972). Bangunan ini dibuat pada tahun
1402 Caka atau 1480 M.

Dari halaman luar kita akan memasuki sebuah pintu pertama yang
berbentuk bentar. Setelah melalui pintu pertama dengan melalui tangga
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maka terdapat pintu kedua yang disebelahnya terdapat bak air untuk me-
ngambil air wudhu atau mencuci kaki.

Setelah melewati tangga, kita akan berhadapan dengan balai tempat
para pengurus makam. Para pengurus makam ini semuanya berpakaian
adat tradisionil Jawa yakni bertutup kepala ikat atau blangkon dari kain
batik dan kain kutung dari kain putih, kemudian memakai lagi kain batik,
Menurut tradisionil, para pengurus makam ini adalah para keturunan dari
Adipati yang kapalnya terhampar di Cirebon dan kemudian mereka
membaktikan diri pada Sunan Gunung Jati yang pada waktu itu menjadi
raja Cirebon. Adipati Keling yang juga bergelar Pangeran Suramenggala.
Pernah juga membantu Fadilah Khan sebagai salah seorang Panglimanya
ketika menyerang Sunda Kelapa yang setelah ditaklukan oleh Fadilah
Khan diubah namanya jadi Jayakarta (Atja, 1972).

Keturunan Adipati Keling ini oleh Sultan Cirebon, Sultan Kesepuhan
dan Sultan Kanoman diberi kepercayaan menjadi pengurus makam
Sunan Gunung Jati. Makam Sunan Gunung Jati berada disebuah bukit
yang bernama Gunung Sembung, sedang makam Sunan Gunung Jati sen-
diri, dalam kompleks makam itu berada pada puncak atau tingkat Kese-
puhan. Selain Sunan Gunung Jati, disini dinamakan juga Syarifah Medan
(Rara Santang, ibu kandung ‘Sunan Gunung Jati), Pangeran Pasarehan
dan Fadilah Khan atau Ki Bagus Pase. Makam ini diberi bercungkup
dandisisi kiridan kanan cungkup masih ada beberapa makam lainnya lagi

seperti kiri cungkup (barat) ada makam Kuwu Cirebon atau Pangeran
Cakrabuana. Di depan cungkup juga terdapat makam Panembahan Ratu.
Di kanan cungkup (timur) terdapat makam Sultan Sepuh I (Sultan Syam-
suddin Martawijaya). ’

Sebelum masuk ke tingkat sepuluh atau Jinen Gusti Syarif terdapat
pintu gerbang Paduraksa dengan sebuah pintunya yang berukir indah
sekali dan terbuat dari kayu jati. Pintu ini menurut tradisi di sebut Pinfu -
Bacem . Di tingkat-tingkat yang lebih bawah seperti tingkat sembilan,
delapan dan seterusnya di sisi kiri dan kanan makam terdapat kompleks
makam Sultan-Sultan Sepuh (sebelah timur) dan makam Sultan-Sultan
Kanoman (disebelah barat).

Kompleks makam ini tidak boleh dikunjungi oleh orang luar selain
keluarga Sultan sendiri. Untuk masyarakat umum hanya diperbolehkan
ziarah sampai pintu ke tiga atau pintu pengsujudan.

Kepala dari pengurus makam disebut Jeneng ia mempunyai sejumlah
pembantu dan pegawai yang sehari-hari mengurus dan mengatur keber-
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sihan makam mengatur yang akan ziarah. Jeneng tersebut dalam tugasnya
dibantu oleh 4 orang bekel tua dan 8 orang bekel enom. Bekel tua dan
bekel enom itu dibantu lagi oleh 108 orang wong Kraman, yang tugas
sehari-harinya membersihkan seluruh kompleks makam.

Pembagian tugas sehari-hari para pengurus itu diatur sebagai berikut :
Jeneng adalah pemimpin umum yang mengatur agar peziarah ke makam
dapat berlangsung lancar ia juga ielaksanakan doa arwah bagi peziarah
yang datang atas perintah Sultan. Jeneng juga mengantar tamu-tamu
yang datang atas undangan Sultan, baik Sultan Kesepuhan maupun Sultan
Kanoman.

Bekel tua yang ke empat tiap dua minggu masing-masing memimpin
"2 bekel enom dan 12 wong kraman bertugas penuh selama dua minggu.
Wong kraman yang 12 hanya bertugas selama satu minggu karena jumlah
mereka sekaliannya 108 orang dan dilakukan bergilir. Sehingga setiap
bekel mendapat tugas khusus selang dua bulan selama dua minggu.

Selain jeneng dan sekalian stafnya itu, didalam kompleks makam juga
terdapat mesjid Gunung Jati yang dipimpin oleh seorang penghulu yang
dibantu oleh 12 pembantu pegiwai mesjid.

- Baik jeneng, Bekel tua, Bekel enom, Kraman, Penghulu selain mem-
punyai tugas mengurus. makam juga sewaktu-waktu dapat membantu
tugas-tugas di Kraton atas perintah Sultan, baik Sultan Kanoman maupun
Sultan Kesepuhan.

Makam Malik as Shaleh :

Makam ini terletak di Meunasah Beringin, Kec. Samudra pada tepi
jalan sisi sebelah kiri arah Gendong — Kutakarang. Di tempat ini terdapat
dua buah makam yakni : pada sisi barat terdapat makam Malik as Shaleh
yang wafat pada bulan Ramadhan tahun 696 H, atau 1297 M.

- Disebelahnya pada sisi timur terdapat makam Sultan yang kedua dari
’kerajaan Samudra Pasai yakni : Muhammad al Malik al Thahir yang wafat
pada malam Ahad 1 Dzulhijjah 726 H. atau 13_26 M.

Makam Nabhrisyiah :

Kompleks ini di Kutakarang, mukim Elang Mc, Kec. Samudra, kira-
kira 4 Km dari Geudong. Pada saat ini dari sekian banyak makam yang
ada di kompleks makam sudah ada sebuah makam yang terindah di Aceh
yang terbuat dari batu mamer type Cambay (Gujarat). Type makam
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Maesan batu Malik as Shaleh di Samudra (Aceh Utara).

semacam ini di Indonesia hanya ada dua buah yakni : makam Maulana
Malik Ibrahim di Gresik (wafat 1419 M.) dan di Kutakarang. Yang lebih
penting lagi ialah tenilang tokoh yang dimakamkan. Ternyata pada batu
nisan ini disebutkan liina tokoh raja yang memerintah kerjaan Samudra-—
Pasai.
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Dari batu nisan tersebut Sultan yang memerintah ialah :

— Sultan Malik as Shaleh

— Sultan Muhammad Ibnu al Malik as Shaleh

— Sultan Ahmad Ibnu Muhammad ibn Malik as Shaleh

— Sultan Zainal Abidin ibn Sultan Ahmad ibn Muhammad ibn Malik
as Shaleh. : ' ' '

— Sultan I}Iahrisah berbangsa Hadyu binti Sultan Zainal Abidin.

Sultan Nahrisyiah wafat hari Senin 14 Dilhijjah, th. 811 H., atau 1428
M. Dengan demikian makam Nahrisyah ini menarik perhatian bukan
saja bentuknya yang merupakan bentuk makam yang indah, tetapi juga
telah memberikan bahan informasi sejarah kerajaan Samudra—Pasai
dari akhir abad 13 M sampai dengan permulaan abad 15 M (1297 —
1428 M) satu kurun waktu sejarah Samudra—Pasai yang bertahta dengan
lima orang raja.

c. Kraton atau Istana

Kraton atau Istana dan kadang-kadang juga disebut puri sebagai bagian
dari kota atau pusat kota dalam pembangunannya kadang-kadanmg tidak
bisa lepas dari hubungannya dengan kosmologi dan faktor-faktor yang
bersifat magis-religius.

Robert von Heine Golden (R.von Heine Geldern, 195, 6,2—3), menyebutkan
bahwa pendirian pusat kerajaan dengan segala aktivitas -sosialnya seperti peno-
batan raja, penobatan pejabat-pejabat kerajaan, upacara adat, pembuatan
barang seni dan sebagainya, dihubungkan dengan faktor kosmelogi berdasarkan
literatur Kuno terdapat beberapa daerah Asia Tenggara terutama dibagian dae-
rah Asia.

Di Indonesia dapat kita temukan beberapa keraton yang dapat dikaitkan
hubungannya dengan faktor kosmologi misalnya Keraton-keraton yang di-
lingkari oleh parit buatan disamping sungai alamiah misalnya keraton Cirebon,
Demak, Banda Aceh, Samudera Pasai yang dapat kita lihat bekas-bekasnya.

Kebiasaan tersebut mungkin dapat dihubungkan demgan pembuatan
water kasteel di Eropah yang pembuatannya dimaksudkan untuk per
tahanan, namun untuk keraton-keraton Indonesia agaknya ada hubu
ngannya dengan faktor kosmologi. Unsur-unsur tradisionil dalam
pembuatan keraton masa Islam masih memakai nama-nama atau tradisi
sebelum Islam seperti sebutan bagian-bagian keraton : Srimanganti,
prabasaksa, pendopo, bangsal witana.

Tata kota tradisionil mudah dikenal di Jawa dengan susunan letgk alun-
alun di tengah kota dengan mesjid di sebelah timur dan utara alun-
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alun serta jalan-jalan lurus berpotongan membentuk bujur sangkar
(W.F. Wartheim, 1956, 147). Yang lebih menarik perhatian ialah bahwa
kraton di Jawa pada umumnya menghadap ke utara misalnya kraton
Kesepuhan Cirebon, Kanoman (Cirebon), Sorasowan (Banten), Yogya-
karta bahkan mungkin juga kraton Demak.

Bahkan kraton-kraton di luar Jawa pun kalau kita perhatikan beberapa
rumah kraton Kuno saja menghadap ke Utara misalnya kraton Aceh
(Banda Aceh), Samudra Pasai, Ternate, Tidore dan kraton Banjar.

Kompleks bangunan yang termasuk Kkraton biasanya dipisahkan
dari bangunan-bangunan lain oleh tembok keliling, parit atau sungai
buatan. Untuk mencapai bagian utama kraton yang disebut ’dalem”
juga tidak mudah.

Berita-berita asing menyebutkan untuk memakai kraton-kraton
di Indonesia seperti Somba Apu (Sulawesi Selatan) Samuduera Pasai
dan seterusnya harus melalui pintu gerbang Utama, yang berpenjaga.
(Mark Dion ; 151, Dag Dupta, 1962, 85—-86).

Susunan halaman kraton sejak pintu gerbang luar hingga bagian da-
lam biasanya dibagi tiga bagian. Susunan semacam ini mengingatkan
kita pada tradisi akhir Indonesia — Hindia terutama dalam membuat
bangunan Candi dan pura di Bali (Uka Tjandrasasmita 1975, 157, 58).
Berikut ini diuraikan kraton-kraton yang ada. di Cirebon, Kotagede
dan Banjar. Uraian ini adalah sebagai salah satu contoh
model tentang pola kraton di Indonesia. Beberapa kraton atau Istana
di Siak (Inderapura) Istana Maimun di. Medan yang merupakan Istana
kerajaan Deli, kemudian Istana Langkat dan Istana di Kalimantan
Barat seperti Istana Sambas, Istana di Sumbawa merupakan pola-pola
yang berbeda dengan yang diuraikan berikut, tetapi seperti telah diurai-
kan terdahulu diantara kraton-kraton atau istana ada persamaan pola
yang bersifat magis religius atau yang bersifat kosmologis.

Kraton Kesepuhan.

Lokasi Kraton Kesepuhan terletak di desa (lingkungan) Lemah Wung-
kuk. Jika kita mengunjungi Kesepuhan dari jalan Lemah Wungkuk
menuju ke selatan lurus, akan berpapasan dengan alun-alun Kraton
Kesepuhan. Dari alun-alun, kraton dan kompleks kraton ada di sebelah
selatannya.

Tradisi menyebutkan bahwa Kraton Kesepuhan adalah kelanjutan
atau perkembangan dari Kraton Pakungwati Cirebon. Kraton Pakung-
wati sudah dipakai oleh raja-raja Cirebon awal yang dimulai oleh
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Cakrabuana. Pada masa Cakrabuana, Kraton Pakungwati masih belum
luas, kini tempat tersebut Dalem Agung yang terletak dibagian timur
laut kompleks Kraton Kesepuhan.

Pada masa pemerintahan Sunan Gunung Jati, Kraton Pakungwati
telah diperluas. Nama Pakungwati terus hingga masa pemerintahan
Panembahan Ratoe I dan Panembahan Ratoe II (Girilaya). Setelah itu
kerajaan dibagi dua yaitu Kraton kesepuhan dan Kraton Kanoman.
Kraton Kesepuhan menempati kompleks bekas Pakungwati dan tempat
ini berkembang terus ke arah selatan. Luas Kraton Kasepuhan mengam-
bil batas tembok kraton (Kutakosod) adalah 400 x 400 m atau 16
hektar. Daerah yang dibatasi tembok tidak termasuk alun-alun dan
mesjid Agung.

Bagian-bagian Kraton mulai dari depan ialah :

1.Pancaniti, sebuah bangunan berbentuk joglo bertiang empat dan
terbuka (tanpa dinding). Tradisi menempatkan bangunan ini sebagai
tempat jaga para prajurit ( pos jaga ).

Hingga setiap orang yang hendak masuk kraton terlebih dahulu
harus berhadapan dengan petugas jaga di Pancaniti. Pancaniti ini
ada dua buah yang merupakan bangunan kembar yang terletak di
depan pintu masuk.

Dari Pancaniti untuk masuk kraton harus melalui sebuah parit yang
dilewati sebuah jembatan gantung. lJJembatan ini bernama Pangra-
wit.

2. Sitinggil (Lemah Duwur), disebut demikian karena bangunan Siti-
nggil memang dibuat pada tempat yang lebih tinggi dari tanah di-
sekitarnya (siti = tanah, inggil = tinggi). di dalam sitinggil terdapat
bangunan-bangunan seperti ;

a. Semar Kinandu dengan atap bangunan berbentuk persegi empat
serta puncaknya berbentuk limas dan memiliki tiang soko se-
banyak empat buah.

Bangunan ini juga merupakan bangunan terbuka, tradisi menem-
patkan bangunan ini sebagai tempat penghulu kraton jika audiensi
pada raja di Sitinggil.

b. Malang Semirang berbentuk segi empat dengan tiang soko seba-
nyak empat buah. Bangunan pondasi ditinggikan dan pada sisi
bangunan terdapat pola hias berbentuk geometris. Atapnya terbuat
dari sirap dengan puncak atap berbentuk limas juga.

Tradisi menempatkan bangunan ini sebagai tempat duduk Sultan
jika upacara keagamaan atau upacara pancung.
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c. Pendawa Lima bangunannya berdenah segi empat dengan tiang
soko sebanyak empat buah, atapnya dari sirap. Menurut tradisi
bangunan ini digunakan oleh patih sebagai tempat tinggal pada
upacara resmi yang diselenggarakan di Sitinggil. Tradisi menyebut-
kan bahwa Sitinggil dipergunakan sebagai tempat audiensi Raja
atau Sultan ketika menerima tamu-tamu negara atau juga untuk
menyaksikan melaksanakan upacara keagamaan seperti  buka
puasa atau kalau ada upacara pengadilan yang dilaksanakan di
alun-alun yang letaknya persis tepat di depan Sitinggil.

d. Gamelan Sekati bangunannya berbentuk denah segi empat dengan
tiang soko sebanyak empat buah terletak di sudut-sudut bangunan
atapnya terbuat dari sirap, bangunan ini digunakan untuk menem-
patkan gamelan pada upacara-upacara penting.

e. Pendoedoekan Sultan, tempat ini digunakan sebagai tempat duduk
sultan pada saat-saat upacara khusus.

Untuk masuk Sitinggil, ada dua pintu masuk (gerbang) berbentuk ben-
tar yang terletak di sisi utara dan sisi selatan. Pada tangga masuk bentar
di sisi selatan, disebelah luar tangga terdapat ukiran dari batu berbentuk
Banteng.

Tradisi kraton menyebutkan ukiran banteng pada tangga masuk ini
merupakan Candra Sengkala, berdirinya kraton Pakungwati karena ukiran
itu menggambarkan candra sengkala yang berbunyi Banteng Tinata Bata
Kuta,1 (kuta) 3 (bata) 4 (tinata) 7 (banteng) jadi 1347 caka atau 1425 M.

Di depan bangunan Sitinggil ada lagi sebuah bangunan yang disebut
Paseban Pangdada. Bapgunan ini dipergunakan juga sebagai tempat jaga
para prajurit. Di depan Pangdada pintu gledek, pintu ini berbentuk
paduraksa, terdapat dua buah pintu semacam ini, yang satu memakai daun
pintu dan yang satunya lagi terbuka tanpa daun pintu.-Dahulu terdapat
bingkai pintu yang dapat didorong sehingga disebut dengan pintu gledek.

Di bagian timur laut kompleks kraton terdapat kelompok bangunan
yang disebut Dalem Agung Pakungwati. Mengingat namanya, tampaknya
bangunan ini merupakan bagian bangunan yang tertua dari kompleks
kraton Kasepuhan.Kerajaan Pakungwati merupakan kerajaan Cirebon yang
pertama hingga kalau melihat bangunan yang ada di dalam kelompok
bangunan Dalem Agung terdapat beberapa bekas bangunan yang tinggal
pondasi saja serta sebuah bangunan yang disebut Karang Pawitan.
Kompleks ini dulunya lebih merupakan Pandepokan yakni tempat tinggal
para pendeta atau guru ngaji mengajarkan ilmu-ilmunya. Disebutkan juga
bahwa disini dahulu Raden Pawakan yang kemudian menjadi Raja Cire-
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bon, bernama dengan Cakrabuana Sri Manggana memberikan ajaran Islam
kepada murid-muridnya. Bangunan ini dilengkapi dengan dua buah sumur
yakni sumur upas dan sumur jaya yang digunakan sebagai sumber penye-
diakan air bagi kompleks kraton ini, seperti untuk air sembahyang, mandi
dan lain-lain. Disebelah Dalem Agung terdapat lagi bangunan yang disebut
Rara Denok, tampaknya bangunan ini dibuat lebih kemudian dan bentuk-
nya hampir mirip dengan bangunan-bangunan di Sunyaragi.

Melihat fungsinya Rara Denok, merupakan taman sari untuk para putri
kraton.

Pintu yang lazim dipakai adalah pintu gledek, tetapi masih ada pintu
yang lain yaitu jam. Bagian bangunan yang ada setelah pintu gledek
adalah : pertama Gedung Singa yang terletak di sebelah timur pintu
tengah. Disebut Gedung Singa adalah karena bangunan ini dipergunakan
untuk menyimpan Kereta Singa. sebuah kereta terbuat dari kayu yang
bagian kepala dan sayapnya diukir dengan indah.

Kereta ini secara tradisionil dipergunakan oleh Sultan untuk
upacara-upacara kerajaan. Kereta ini ditarik oleh kerbau yang berwarna
putih (kebo bule) disebelah Gedung Singa terdapat bangunan yang disebut
Sri Manganti yakni bangunan tempat para perwira kerajaan jaga.

Disebelah barat pintu terdapat sebuah bangunan lagi yang disebut
Lunjuk fungsinya hampir sama dengan Sri Manganti.

Sesudah memasuki pintu gledek kita akan berhadapan dengan lapangan
rumput yang tengah-tengahnya terdapat singa kembar yang saling
berhadapan sambil memeluk gegunungan bermotifkan awan. Kedua singa
itu rupanya melambangkan Kesepuhan.

BAGIAN-BAGIAN KRATON DAN RUANGAN—-RUANGANNYA

Bagian terdepan kraton ini, berupa sebuah ruangan terbuka yang dise-
but Jinem Pangrawit yakni sebuah tempat untuk menerima tamu kraton.
Sesudah Jinem Pangrawit terdapat lagi sebuah tempat berupa serambi
yang disebut Blandongan Jinem yang digunakan untuk upacara Panjang
Jimat. Bagian terbesar dari ruangan setelah Jinem Blandongan adalah sebuah
ruangan terbuka yang disebut Pringgodani diruangan ini dilaksanakan upa-
cara penerimaan tamu kraton. Di selatan bangunan ini terdapat ruangan lagi
tempat menyimpan jenazah Sultan, jika terjadi ada Sultan Kesepuhan yang
meninggal.

Sesudah ruangan Pringgodani di sebelah timurnya namun masih ter-
masuk dalam kompleks bangunan induk, terdapat ruangan yang disebut
Dalem Arum, yaitu tempat tinggal Sultan. Disebelah kiri dan kanannya
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terdapat bangunan yang disebut Jinem Arum, Keputren dan disebelah
kanannya lagi terdapat langgar kecil untuk beribadah bagi keluarga Sultan
dan Keputren.

Selain bangunan-bangunan tadi, dibagian belakang sekali masih terdapat
tanah luas. Disini dibuat taman kraton yang dilengkapi kolam (balong-
klanggengan) dan beberapa bukit kecil buatan seperti ; Gunung Indrakila,
Gunung Srandil, Gunung Semar dan Gunung Jati. Kolam (Balong Klanggeng-
an) dan bukit kecil (gegunungan) ini dijadikan taman sari dalam kraton.

Sorasoan Banten.

Benteng kraton Serasoan yang luasnya+ 4 Ha terletak dibagian selatan
lapangan yang terhampar dihalaman -depan bagian timur mesjid Agung
Banten. Disudut timur laut terdapat bagian yang agak rusak dengan bagian
tembok yang jebol. Disudut luar bagian tenggara terdapat beberapa pohon
yang tumbuh yang akar-akarnya mulai mengganggu pondasi ini. Pintu
gerbang yang terletak dibagian tengah sisi tembok bagian utara tidak mem-
punyai daun pintu. Pintu ini merupakan satu-satunya jalan masuk menuju
bagian dalam kraton Sorasowan.

Dibagian dalam perbentengan tidak hampak bekas bangunan-bangunan
karena hampir tertutup oleh tanah atau rumput dan pohon-pohonar{. Di-
atas permukaan tanah dijumpai beberapa potong batu yang merupakan 1
bagian bekas-bangunan. Beberapa batu yang dapat diklasifikasikan yang ter-
dapat di atas permukaan tanah yang letaknya di dekat pintu gerbang antara
lain : batu-batu bekas-tiang, batu-batu bekas bangunan yang berhias ukiran
daun-daunan dan beberapa batu bekas bagian fondasi bangunan. Batu-batu
ini berserak begitu saja. '

Kraton Sorasowan berdasarkan tradisi' dari Babad Banten merupakan Sultan
Banten yang dibangun sejak masa ‘Pangeran Hasanuddin (pertengahian abad
16). Pangeran Hasanuddin sendiri mendapat’ gelar Panembahan Serdsowan
yang mungkin' sekali dihubungkan dengan riama kraton ini. Untuk membuat
gambaran tentang bentuk yang .pasti tentang kraton ini tidak ada petunjuk
yang pasti. Ada beberapa catatan dari orang Belanda yang pernah mengun-
jungi bagian dalam kraton tapi hal ini belum dapat dijadikan pegangan tentang
struktur kraton Sorasowan. Dari catatan Belanda seperti Dagregister tersebut
dapat diketahui bahwa pada masa peperangan antara Belanda dengan kerajaan
Banten dibawah pemerintah Sultan Ageng Tirtayasa (Sultan Abdul Fatah) kra-
ton ini telah dibumihanguskan oleh pasukan kerajaan Banten. Gempa bumi
yang diakibatkan meletusnya gunung Krakatau pada tahun 1883 rupanya juga
telah menyebabkan bagian dalam kraton ini menjadi tertutup tanah.
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Kraton Banjarmasin.

Hikayat Banjar dan Kotawaringin telah memberikan bahan-bahan ten-
tang bentuk kraton dan pola kerajaan dengan struktur penelitiannya. Hingga
sekarang di Banjarmasin kita sudah tidak menemukan lagi bekas kraton
Banjar demikian juga Kotawaringin. Yang dianggap mesjid tertua di Banjar-
masin (abad 16) yakni mesjid Suriansyah di kampung Tuin (kotamadya
Banjarmasin) telah diubah bentuknya terutama bentuk atapnya kini diubah
dengan bentuk Kubah, dahulunya bentuknya merupakan limasan. Namun
tentang bentuk Kkraton atau istana Banjar dapat kita jumpai dari riwayat
Banjarmasin dilengkapi pula dengan struktur jabatan pemerintahan keraja-
an Banjar.

Menurut Hikayat Banjar istana yang pertama dibuat oleh kerajaan

Banjar diperuntukkan untuk Ampu Jatmika yang dianggap cakal bakal
raja-raja Banjar. Istana ini dikelilingi oleh bangunan-bangunan lain untuk
pejabat kerajaan yang menjadi pembantu Ampu Jatmika seperti tempat
tinggal untuk Aria Magatsari, Tumenggung Tatah Jiwa dan Wirawaartas.
Istana ini dari Ampu Jatmika dilengkapi dengan Balairung yang disebut
Sitilohor yang terletak di bagian luar Istana. Sesudah itu dibuat pula Penga-
dapan atau paseban dan dilengkapi dengan perbendaharaan atau pengagung-
an dan kemudian di bagian dalam dibuat bangunan istana untuk raja. Negeri
itu kemudian diberi nama Nagaradipa dengan Ampu Jatmika sebagai raja
dengan gelar maharaja di Candi.
(J.J.Ras, 1960, 236—238). Istana ini kemudian diperluas dan baru pindah
pada pemerintahan raja Banjar yang pertama yakni Pangeran Samudra.
Pada umumnya susunan birokrasi kerajaan pada kerajaan Banjar mencapai
puncak pada abad 17 hingga 19. Dalam urusan pemerintahan Sultan di
bantu oleh seorang Mangkubumi atau patih yang bertindak sebagai kepala
pelaksana pemerintahan. Jabatan ini dipegang oleh keluarga dekat dari raja.

Dibawah jabatan mangkubumi terdapat jabatan mantri panganan,
mantri pangiwa, mangku bumi dan 40 mantri sikap. Mantri panganan dan
pangiwa bertugas mengurus bidang militer sedang mantri bumi dan mantri
sikap bertugas mengurus perbendaharaan istana raja.

Jabatan-jabatan semacam ini dengan variasi nama mengingatkan kita pada
susunan jabatan pada pemerintahan jabatan kerajaan Mataram Islam teruta-
ma ketika Mataram mencapai puncaknya dibawah Sultan Agung (1613—
1645). Raja-raja Banjar juga menempatkan tradisi memakamkan Sultan-
Sultan dari kerajaan Banjar pada komplek makam khusus. Kalau kita melihat
bentuk serta gaya hiasan makam raja-raja Banjar awal seperti Pangeran Sa-
mudra (Sultan Sariansyah) serta makam sekitarnya maka bentuk maesan
makam raja Samudra dan bentuk maesan makam tokoh agama yang menjadi
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penghulu Kkerajaan Banjar yang oleh penduduk setempat disebut khatib
Dayan mirip dengan gaya makam-makam raja. Demak yang terletak di sisi
Utara mesjid Agung Demak. Hal ini dimungkinkan karena catatan sejarah
terutama Hikayat Banjar menyebutkan bahwa masa pemerintahan Pangeran
Samudra terdapat hubungan erat antara Banjar dan Demak serta Ciri (Gre-
sik).

Kraton Kota Gede.

Dalam melengkapi data-data tentang pola-pola ibukota kerajaan yang

berbentuk kraton ini, untuk mengambil salah satu pola kraton yang ter-
letak di pedalaman kita perlu mempelajari pola kraton Mataram (abad 16 —
18). .
Ada beberapa sisa penginggalan kraton Mataram awal yakni Kota Gede
dan Kartasura, sedangkan kraton Plered yang dibuat masa Amangkurat I
sudah hampir punah dan sangat susah untuk dikenal dan untuk meneliti
bentuk kraton tersebut, ada sebuah peta yang merupakan sketsa dari kraton
Plered. ' :

Sumber sejarah yang menyebutkan sejarah Mataram, kita dapatkan

pada Babad Tanah Jawi. Buku ini ditulis dalam bahasa Jawa kuno berbentuk
prosa. Babad tanah Jawi-menyebutkan bahwa yang menjadi pusat atau ibu-
kota kerajaan Mataram adalah Kota Gede. Nama lain dari Kota Gede ialah
Pasar Gede atau oleh penduduk setempat sering disingkat Sargede.
Dalam perkembangan, kemudian ibukota Mataram sempat berpindah seba-
nyak dua kali yakni Kerto dan Plered. Sebelum perpindahan secara lengkap
ibu kota dari Kota Gede ke Kerto makam Plered sudah terlebih dahulu
menempati kedudukan ibukota kedua, sedang ibukota Mataram yang ter-
akhir adalah Kartasura berlangsung hingga 1746 M.

Dari keempat ibukota ke;ajaan Mataram awal tersebutv, tiga ibukota yang per-
tama terletak di wilayah Mataram (Yogyakarta sekarang), sedangkan Karta-
sura menurut tradisi babad terletak diluar wilayah Mataram ini.

Babab Tanah Jawi menyebutkan bahwa pendirian kerajaan Mataram
dimulai pada saat penyerahan wilayah Mataram oleh Sultan Pajang kepada
Ki ‘Ageng Pemanahan, yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan Ki
Ageng Mataram yakni cakal bakal dinasti Mataram. Pemberian daerah Ma-
taram terhadap Ki Ageng Pemanahan adalah sebagai hadiah atas kemenang-
anya dalam pertikaian keluarga antara Sultan Pajang dengan. Adipati Jipang
(Arya Penangsang). '

Perkotaan kota Gede yang dirikan sebagai pusat pemerintahan Wilayah
berkembang terus, terutama pada masa pemerintahan pengganti Ki Ageng
Pemanahan yakni Panembahan Senopati. Panembahan Senopati memerintah
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wilayah ini menggantikan ayahnya dari tahun 1575 — 1601 M telah men-
dirikan perbentengan dan tembok kota pada saat mana ia’ mulai mengem-
bangkan Kkekuasaan dan akhirnya dapat merebut hegemoni kekuasaan dari
Kesultanan Pajang.

Kota Gede sebagai ibukota kerajaan Mataram  berlangsung sampai

pada masa pemerintahan Sultan Agung, cucu dan pengganti kedua dari
Panembahan Senopati.
Pada masa pemerintahannya yang berlangsung dari tahun 1613—-1645 M,
Sultan Agung merencanakan memindahkan ibukota kerajaan ke Kerto,
rencana tidak sempat terselesaikan. Putra dan pengganti Sultan Agung (1)
yang memerintah kerajaan dari tahun 1646—1677 M, memindahkan ibukota
- kerajaan baik dari Kota Gede maupun dari Kerta ke Plered. Plered sebagai
ibukota kerajaan Mataram berlangsung sampai tahun 1681 M pada saat mana
Sultan Ingalaga menyerahkan kekuasaannya kepada. Sultan Amangkurat 11
setelah adanya kemelut Trunajaya teratasi. Sultan Amangkurat II menerus-
kan pemerintahan kerajaan Mataram dan beribukotakan di Kartasura.

Pada dekade ketiga dari abad ke 10, bekas ibukota kerajaan di Kerto
untuk beberapa waktu muncul kembali dalam percaturan pertikaian tahta
kerajaan. Kerto dijadikan ibukota kerajaan Mataram Tandingan oleh P. Pur-
baya dan P. Blitar. Pangeran yang berakhir ini naik tahta kerajaan ‘tan-
dingan ini dan mengadakan aksi militer untuk merebut tahta kerajaan yang
diduduki oleh sultan Amangkurat IV, kakaknya sendiri. Nama Karta dirubah
menjadi Kertasekar. Pada akhirnya aksi militer ini gagal dan nama kerta
tenggelam kembali.

Kota Gede Sekarang.

Yang dimaksud Kota Gede sekarang adalah sebuah kota kecamatan
yang secara administratif masuk wilayah Kota Madya Yogyakarta. Dahulu
adalah sebuah kota kecil yang secara administratif ada dalam pengawasan

pemerintah daerah Yogyakarta dan Surakarta yang’ rupanya merupakan
tindak lanjut dari Perjanjian Gianti 1755.

Sampai saat ini pembagian administratif dari kedua fihak kraton masih
tetap dipertahankan. Pemeliharaan terhadap sisa bangunan bekas ibukota
Kota Gede, terutama kompleks makam, kompleks mesjid dan bangunan
Sendang (kolam) masih tetap diatur berdasarkan tradisi kraton Yogyakarta
dan Surakarta.

Secara garis besar, kompleks bangunan lama di Kota Gede dapat dibagi
dalam tiga bagian yakni : ;

1. Bangunan Mesjid,
2. Bangunan Makam, 3. Bangunan Sendang (kolam).
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Bangunan tradisionil

Struktur masyarakat Indonesia jika dilihat dari segi sosial ekonominya
dapat dibagi dalam dua kelompok yakni masyarakat agraris_ dan masyarakat
maritim. Titik berat kegiatan ekonomi ‘masyarakat agraris ialah pertanian
sedang masyarakat maritim pada pelayaran dan pedagangan. Masyarakat
agraris yang- mencakup sebagian besar masyarakat Indonesia hidup di desa-
desa sedang masyarakat maritim hidup ditepi-tepi pantai. Timbulnya kota-
kota di Indonesia pada umumnya terjadi sepanjang pantai dengan beberapa
kekecualian kota-kota di pedalaman yang menjadi ibukota kerajaan seperti
Mataram dan Majapahit. Tumbuhnya sistim masyarakat kota terjadi sesudah
tumbuhnya kerajaan-kerajaan bercorak Islam. Di pedesaan kelompok masya-
rakat Indonesia yang terbesar diberbagai pulau kalau kita perhatikan mem-
punyai beberapa pola persamaan yakni tumbuhnya institusi lembaga desa
dengan berbagai nama. lokal." Masyarakat desa dipimpin oleh seorang kepala
desa atau kepala suku yang dipilih- dari antara penduduk yang memiliki
pengaruh dan karisma.dari lainnya. Mereka biasanya memiliki balai pertemu-
an umum untuk musyawarahkan segala persoalan yang menyangkut desanya.
Bangunan-bangunan rumah dari penduduk pada umumnya berasal dari type
yang sama bahkan beberapa keluarga biasanya bergabung dalam satu unit
rumah. Berikut ini akan diuraikan-secara singkat bangunan-bangunan tradisi-
onil rumah-rumah rakyat dan balai pertemuan umumnya.

A.Bentuk rumah tradisionil Aceh :

Setiap rumah tradisionil di Aceh mempunyai bentuk yang sama.
Rumah tersebut berdiri di atas dengan ketinggian sekitar 2,50 M sampai
3 M. Denah bangunan biasanya berbentuk bujursangkar memanjang
dengan arah timur barat. Pintu tangga rumah pada umumnya menghadap
ke utara atau ke selatan. Atap bangunan terbuat dari rurnbia yang di-
anyam. Tiang terbuat dari batang kayu yang memiliki kwalitas kuat
hingga tahan berpuluh-puluh tahun. Dengan demikian karena rumah adat
ini berdaya tahan puluhan tahun dapat dipakai oleh beberapa generasi.
Lantai terbuat dari papan dan untuk merangkai susunan bangunan rumah
pada rumah-rumah adat tidak dipergunakan paku sama sekali tapi di-
pergunakan pengikat atau paku dari kayu atau rotan untuk tali pengikat.

Di ‘bagian dalam rumah dibagi dalam beberapa ruangan yakni ruang
depan, tengah dan belakang.
Ruang depan dan belakang dibuat terbuka tanpa sekat. Ruang ini diper-
gunakan untuk tidur anak-anak baik laki-laki ataupun perempuan yang
belum dewasa atau masih bujangan. Ruang ini juga dapat dimanfaatkan
untuk tidur para tetamu yang biasanya datang pada perhelatan perkawin-
an.
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Ruang tengah letaknya lebih tinggi dari bagian lainnya yang meru-
pakan bagian pokok dari rumah. Di ruang ini yang terbagi atas kamar-
kamar terdapat ruang tidur (rumah inong), sedang kalau ada kamar tam-
bahan disebut anjong untuk ayah dan ibu dari keluarga yang bersangkut-
an. Dapur ditempatkan dibagian belakang rumabh.

Untuk para tetamu atau penghuni, rumah yang tradisionil tidak dlsedla-
kan meja atau kursi melainkan mereka semua duduk dilantai yang telah
diberi alas tikar. (Teuku Syamsudin, 1971, 232—233). Struktur masya-
rakat Aceh terdiri dari kesatuan teritorial mulai dari yang terkecil yakni
gampong (kira-kira sama dengan desa di Jawa), mukim (kelompok bebera-
pa desa), dan daerah ulue balang, kemudian sago.

Gampong dikepalai oleh seorang keucik (kepala desa), mukim dipimpin
oleh iman mukim yang menjadi koordinator beberapa gampong yang
dahulu ada ikatan teritorial berdasarkan keagamaan. Sedang ulue balang
mengepalai satu distrik yang pada masa pemerintahan kerajaan Aceh
memiliki status otonomi. Struktur ini pada masa sekarang sudah agak
berbeda. Status gampong dan keucik masih ada dengan wewenang sama
dengan desa di Jawa. Mukim juga masih ada tetapi tinggal status simbul
saja karena tidak memiliki fungsi administratif.

Ulue balang juga kini secara administratif tidak ada lagi karena sekarang
pemerintahan di Aceh disamakan dengan daerah lainnya yakni kecamatan
yang dipimpin oleh seorang camat (kadang-kadang masyarakat Aceh -
masih sering memakai istilah Asisten Wedana). Untuk balai pertemuan
umum Yyang bersifat terbatas di tiap kampung paling sedikit ada sebuah
meunasah yang fungsi sebenarnya dipergunakan untuk sembahyang atau
pengajian.

. Rumabh tradisionil Batak.

Masyarakat Batak terdiri dari sub suku : Karo yang mendiami sebagi-
an besar tanah tinggi Karc dan sebagian besar Dairi, Simalungun dengan
daerah induk Simalungun, Pakpak yang mendiami daerah-daerah induk
Dairi, Toba yang mendiami sekitar danau toba dan pulau samosir, angkela
yang mendiami induk Angkela dan Sipirok dan Mandailing yang mendiami
daerah induk Mandailing dan sekitar Padang Lawas.

Sebagian besar mereka tinggal di desa-desa. Untuk kesatuan teritorial
setingkat desa ini bagi orang-orang Batak terdapat berbagai sebutan yakni:
huta, kuta, keailumban, sosor, pertahian, urung, pertumpukan.

Huta didiami oleh kelompok masyarakat yang berasal dari satu klen
(Toba), orang Karo menyebutnya kasain. Kuta dalam pengertian Karo
lebih besar lingkungan dari Huta (Toba). Mungkin nama huta ini timbul
karena desa tersebut dikelilingi parit dan tembok keliling baik dari tanah

106



ataupun dari pohon-pohonan (bambu). Tujuan pembuatan tembok desa
berhubungan dengan hal keamanan.

Dalam sebuah huta rumah disusun berderet dengan masing-masing
memiliki halaman cukup luas dan dapat dimanfaatkan pada pesta-pesta
keluarga seperti perkawinan: Dihalaman rumah terdapat lumbung padi dan
lesung untuk menumbuk padi. Tiap-tiap desa memiliki sebuah balai desa
yang dipergunakan untuk sidang-sidang pengadilan desa (balai kerapatan)
Orang Toba menyebut balai desa ini partukhoan.

Dalam bahasa Batak rumah disebut ruma atau jabu (Toba), rumah
(Karo). Orang karo menyebutkan bagian dari rumah ialah jabu. Rumah
Batak biasanya didirikan di atas tiang kayu berdinding miring beratap ijuk.
Letaknya memanjang dan panjangnya Kkira-kira 10 sampai 20 meter—
Arahnya ialah timur barat. Pintu ditempatkan disisi barat dan timur (Karo
dan Simalungun) sédangkan rumah Toba pintunya ditempatkan dibawah
(dari kolong). Pada puncak rumah pada deretan yang memanjang ini
masing-masing sudut puncak atap dipasang tanda berupa tanduk kerbau
atau arca manusia, bentuknya melengkung hampir setengah lingkaran.

Pada rumah Karo ada sedikit keistimewaan yakni mereka membuat
serambi semacam teras dari bambu yang tidak kita temukan pada rumah-
rumah adat suku lain dari Batak ini. Teras ini disebut ture yang sering di-
pergunakan untuk pertemuan gadis selaku tuan rumah dengan pemuda
yang bertemu kerumahnya. Rumah ini didiami oleh keluarga batih secara
patrialineal. (Pajung Bangun, 1971, 100 — 102).

. Rumah tradisionil Minangkabau

Orang-orang atau suku Minangkabau yang suka merantau tanah
asalnya di propinsi Sumatera Barat sekarang. Mereka juga merantau ke
Jawa dan berbagai empat di tanah air bahkan secara tradisionil Negeri
sembilan di Malaysia hampir sebagaian besar penduduknya berasal dari
Minangkabau. Mereka secara geografis dikelompokkan pada orang-orang
darek (darat) dan pasisie (pesisi) atau rantau.

Secara tradisionil pula daerah darat terbagi dalam tiga luhak (seluas
Kabupaten) yakni Tanah Datar, Agam dan Limapuluh Kota. Desa di Mi-
nangkabau disebut nagari dan taratak. Nagari lebih bersifat fungsionil
dan strukturil sedangkan teratak adalah daerah yang berpenghuni tapi
letaknya di hutan atau ladang yang didiami sebagai bukti bahwa tempat
tersebut telah dimiliki orang.

Disetiap nagari biasanya terdapat sebuah mesjid Jami untuk umum,
sebuah balai adat dan sepetak tempat untuk pasar yang biasanya diseleng-
garakan seminggu atau dua minggu sekali. Mesjid dan balai adat merupa-
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kan tempat sidang adat sedangkan pasar dan kantor untuk kepala nagari
timbul dalam perkembangan sesudah adanya pengaruh Belanda.

Rumah adat disebut rumah gadang, rumah gadang berdiri di atas tanah
dengan tiang-tiang penopang dari kayu. Bentuknya memanjang terdiri
dari sejumlah ruang yang jumlahnya harus selalu ganjil. Jumlah yang
umum ialah tujuh tapi ada sebuah rumah gadang bahkan memiliki 17
ruangan. Ruangan ini disebut didieh. Sebuah didiah dipergunakan sebagai
biliek (tempat tidur) yang dibatasi oleh empat dinding. Didieh kedua me-
rupakan ruang terbuka untuk menerima tamu atau untuk pesta-pesta
keluarga. Sebuah rumah gadang ditopang oleh tonggak-tonggak besar dari
kayu. Setiap didieh ditopang oleh empat tiang, sehingga sebuah rumah
gadang dengan tujuh ruang akan memiliki 32 tiang tonggak. Antara lantai
dan atap terdapat pagu yakni tempat yang dipergunakan untuk menyim-
pan barang. Atapnya melengkung terbuat dari ijuk hingga kalau ditinjau
sepintas lalu akan menyerupai sebuah perahu.

(Umar Junus, 1971, 245-250).

. Rumah Tradisionil Nias.

Orang-orang Nias mendiami kepulauan Nias dan beberapa pulau ke-
cil. Desa-desa di Nias sangat terpencar dan jarak antara satu tempat dengan
lainnya sangat sukar ditempuh dan didirikan diatas puncak-puncak bukit.
Desa-desa disana disebut banua terdiri dari beberapa kampung dan tiap-
tiap kampung terdiri dari 20 sampai dua ratus rumah. Bentuk denah
desa seperti huruf U dimana rumah kepala desa yang disebut Tuhenori
(kepala negeri) atau salawa (kepala desa) sebagai pusat terletak diujung
garis. Rumah kepala desa ini dilengkapi sebuah lapangan dimana kedua
sisi lapangan terdapat dan deret rumah penduduk.

Bentuk rumah tradisionil ada dua macam yakni rumah adat dan
rumah biasa, Rumah adat (omo hada) adalah bentuk asli Nias sedangkan
rumah biasa (omo pesisir) berasal dari luar. Rumah adat didiami oleh
tuhenori atau salawa, para bangsawan setempat sedangkan lainnya untuk
rumah rakyat biasa. Bahannya terbuat dari.kayu nibung dengan atap
rumah dari rumbia.Denahnya berbentuk bulat telur dan rumah biasa ber-
denah empat persegi. Ruangan untuk rumah adat dibagi dua bagian yakni
depan dan belakang. Bagian depan dipergunakan untuk menerima tamu
dan bagian belakang untuk keluarga pemilik rumah berdiri diatas pang-
gung. Dimuka rumah adat terdapat bangunan megalith seperti tugu batu
(menhir) yang di Nias selatan disebut saita gari sedangkan behu (Nias
Tenggara) dan gowe salawa (Nias Utara, Timur, Barat).

Didepan rumah juga terdapat ada tempat duduk dari batu disebut daro-
daro atau harefa (Kuntjaraningrat, 1971, 42 — 44).
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Rumah tradisionil di Jawa

Desa merupakan kesatuan teritorial sebagai kesatuan hukum.

Kepala desa disebut lurah (beberapa dialek atau daerah tertentu seperti
Jawa Barat (kepala desa disebut kuwu dan lurah adalah kepala dukuh).
Desa dibagi lagi atas dukuh-dukuh. Untuk balai pertemuan terdapat
bangunan yang disebut balai desa yang letaknya biasanya di tengah-tengah
lingkungan desa. Balai desa dilengkapi dengan alun-alun desa yang kadang-
kadang ditengahnya ditanam pohon beringin. Disebelah barat balai desa
terdapat mesjid dan disebelah selatannya biasanya merupakan rumah ke-
pala desa. Rumah penduduk memiliki berbagai type.

Bahannya juga bermacam-macam tergantung kepada kemampuan pendu-
duk sendiri. Secara tradisionil bahan bangunan rumah untuk dinding
dipergunakan bambu (gedek, glugu (batang pohon nyiur) atau kayu jati
untuk tiang rumah : atapnya. dari daun nipah atau kelapa (blarak). Me-
ngenai bentuk rumah ditentukan oleh bangunan atapnya sehingga rumah
tersebut ada yang disebut limasan, serotong, joglo, panggangepe, dara
gepak, macan nderum sinom, tajug, kutuk ngambang.

_ Bentuk rumah limasan dan joglo adalah yang paling banyak kita temukan
pada rumah tradisionil Jawa. Limasan dan serotong paling umum dipakai
-untuk kalangan petani dan golongan biasa. sedangkan joglo sering di-
pakai untuk golongan bangsawan. Rumah-rumah tradisionil banyak di-
- temukan didesa-desa baik pedalaman maupun disepanjang pantai.

Walaupun kini sudah banyak rumah-rumah di desa yang bentuknya tidak
tradisionil lagi artinya sudah bertembok dengan arsitektur rumah modern
namun pada umumnya dibeberapa desa akan kita dapatkan rumah-rumah
tradisionil yang tetap memakai pola-pola lama seperti joglo, srotong, dara
gepak.

Beberapa rumah yang bentuknya tradisionil dengan atap berbentuk joglo
beratap genting dan bertiang serta dinding kayu jati, dihiasi pula dengan
ukiran-ukiran yang bagus masih banyak kita temukan di Kudus.

Denah rumah berbentuk empat persegi dibagi dalam empat ruangan dengan
ruangan tengah yang paling luas ruang depan yang merupakan tempat
duduk atau tempat menerima tamu disebut jagastru bagian tengah yang
disebut gedongan dipakai untuk tuan rumah dengan bagian-bagian yang
terpenting disebut omah, kemudian disisi kanan terdapat ruangan untuk
keluarga. Atap yang berbentuk joglc ada yang tinggi dan ada yang rendah,
tinggi rendahnya bentuk atap akan terlihat kalau kita masuk ke bagian da-
lam (Gedongan) dimana langit-langit dibuat bersusun terdiri dari 7 lapis 9
lapis, 11 lapis dan sebagainya. ’
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f. Rumah tradisionil Kalimantan

Rumah tradisionil di Kalimantan pada umumnya disebut rumah
panjang. Walupun secara geografis Kalimantan adalah sebuah pulau
terbesar ketiga sesudah tanah hijau dan Irian namun kini wilayah tersebut
sudah ada dalam wilayah tiga negara yakni Brunai, Malaysia Timur dan
Indonesia. Wilayah Indonesia sudah terbagi menjadi empat propinsi yakni
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat dan Kali-
mantan Timur. Namun demikian dimanapun dalam wilayah Kalimantan
ini khususnya diwilayah yang dihuni penduduk asli yakni suku-suku Daya
akan kita temui rumah panjang. Orang-orang Daya di Kalimantan men-
diami desa-desa yang letaknya jauh dipedalaman.

Desa-desa tersebut letaknya ditepi-tepi sungai atau yang dekat kemata
air. Perhubungan antar desa jarang dilakukan melalui darat melainkan
melalui air.

Rumah-ruman yang didirikan berderet sepanjang sungai dibuat berjajar.
Rumah umumnya beratap sirap tapi ada juga yang dari rumbia atau
alang-alang. Rumah didirikan diatas tonggak yang tingginya kira-kira
dua setengah meter, hingga untuk masuk rumah harus memakai tangga.
Rumah panjang ini oleh penduduk Daya dari Ngaju dan Ct Danum disebut -
betang terdiri sederet kamar-kamar yang jumlahnya kadang-kadang
sampai lima puluh kamar. - '
Pada satu rumah panjang biasanya terdapat rumah terpisah yang bentuk
atapnya bundar untuk tempat pemujaan kepada arwah nenek moyang.
Mereka juga mengadakan pesta dirumah pemujaan tersebut pada upacara
kematian, menunai padi dan sebagainya.

Perkembangan sekarang ini rumah-rumah panjang sudah jarang ditemukan
dan penduduk desa membuat rumah kecil-kecil cukup untuk beberapa
keluarga saja. '

g. Rumabh tradisionil Bugis — Makasar

Desa-desa yang ada di Sulawesi Selatan sekarang adalah desa yang
berdasarkan sistim administratif R.I. berdasarkan S.K. Gubernur Sulsel,
1965, 450/XII, merupakan desa gayabaru.Secara tradisionil desa-desa
tersebut terdiri dari kampung-kampung yang terdiri dari mulai 10 rumah
sampai 200 rumah. Letaknya biasanya berderet menghadap arah selatan
atau barat. Pusat perkampungan yang masih tradisionil seperti halnva di
Jawa biasanya terdapat sebu.h pohon beringin yang dahulu di Sulsel
didepan pohon beringin ada tempat pemujaan yang disebut saukang.

Sebuah kampung' yang berstatus desa ini dipimpin oleh seorang matowa
(atau Jaunang. lompo, toddo) yang dibantu oleh dua orang pembantu
yakni seriang dan perenung.
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Satuan yang besar dari kampung disebut wanua (bahasa Bugis) atau pe-
rasangan atau Bori (bahasa Makasar). Yang mengepalai wanua ialah
Arung Palili atau Sulawatang (bahasa Bugis) atau galarang, karaeng
(bahasa Makasar).

Rumah-rumah di Bugis—Makasar dibangun di atas tiang yang terbagi dari
tiga bagian yang masing-masing mempunyai fungsi khusus yakni yang
pertama rakkeang (Bugis) atau pamarakkang (Makasar) adalah bagian atas
rumah masih dibawah atap, dipergunakan untuk menyimpan padi atau
juga benda-benda pusaka, alebele (Bugis) atau Kallo Bela (Makasar)
ialah ruang tempat inggal yang terdiri dari bagian-bagian lagi untuk tidur,
menerima tamu dan untuk dapur, bagian yang ketiga ialah awase
(Bugis)atau passiringan (Makasar) ialah bagian bawah lantai yang berpang-
gung dipergunakan untuk menyimpan alat-alat pertanian, dan kandang
binatang.

Rumah tersebut dengan sedikit berbeda dalam typenya sesuai dengan
tingkat sosial, terbagi dalam tiga golongan yakni rumah untuk bangsa-
wan yang disebut soa raja (Bugis), atau Balla lompo (Makasar). Ciri utama
dari rumah bangsawan ialah tangga naik ke rumah bertingkat dan atap
rumah tersusun tiga, atau lebih.

Rumah jenis kedua ialah soa piti (Bugis) atau taratak (Makasar) atapnya
bersusun dua dan bentuknya lebih kecil dari soa raja, dan yang ketiga
ialah bole (Bugis yatau Billa (Makasar) merupakan rumah untuk rakyat
biasa (Mattulada, 1971. 269—-270).

. Rumah tradisionil di Ambon

Daerah Maluku adalah daerah yang- berpulau-pulau yang hubungan-
lalu lintasnya terutama melalui- laut. Untuk rumah tradisionil diambil
salah satu pulau di Maluku yakni Ambon. Desa-desa di Ambon merupakan
kelompok rumah yang dibangun sepanjang jalan utama baik itu jalan desa
atau jalan kota. Desa-desa itu letaknya yang jaman dahulu merupakan ga-
bungan beberapa kampung. Kalau kita memperhatikan peta pulau Ambon
maka daerahnya dibagi dalam dua zazirah yakni zazirah Hitu (barat) am-
man yang terdiri dari beberapa soa.

Soa atau kampung dipimpin oleh seorang ama (artinya Bapak) terdiri
dari beberapa rumah yang disebut mata rumah. Desa di Ambon disebut
negri, kepala desa disebut raja negri. Pusat desa rumah raja, gereja atau
mesjid.

Rumah penduduk asli merupakan rumah bertiang. Rumah-rumah yang
baru tidak berpanggung artinya didirikan di atas tanah, tapi yang asli
merupakan panggung yang denahnya berbentuk segi empat dengan se-
buah serambi dibagian depan secara terbuka namanya dago-dago. Atapnya
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curam dan terdapat lubang-lubang untuk asap dari dapur. Rangka rumah
dibikin dari potongan-potongan kayu berbentuk balok dan dindingnya
terbuat dari tangkai daun sagu (gaba-gaba).

B. SENI KALIGRAFI ISLAM.

Seni kaligrafi Islam atau disebut juga seni khat merupakan salah satu
cabang seni rupa yang tidak kalah pentingnya dengan cabang seni rupa
Islam lainnya.

Sebagai seni lukis indah, seni khat telah menempuh sejarah perkembangan
yang lama dan yang mencapai puncak-puncak perkembangannya sesuai
dengan peranan kebudayaan di tiap negara Islam.

Watak khas dari seni khat adalah kehadirannya merupakan suatu gubah-
an atau susunan dari aksara Arab dalam komposisi tertentu. Aksara Arab
disusun menjadi kalimat yang bersumber pada ayat-ayat kutipan dari
Al Qur’ an atau Hadish. Berbagai pola susunan kalimat berhikmat ini
dipadukan dengan berbagai motif geometrik dan motif tumbuhan-tum-
buhan menjadi bentuk ornamen. Pemaduan berbagai motif ini menghasil-
kan corak hiasan yang dikenal di tiap karya seni dekoratif Islam di dunia.
Ada ciri khas dari seni kaligrafi Arab ini, yaitu komposisi yang selalu ter-
ukir dan padat serta kaya dengan variasi. Hiasan semacam ini tentu saja
tidak berdiri sendiri, tetapi ditrapkan pada benda-benda pakai atau pada
bangunan. Penetrapan Kkaligrafi Arab pada karya seni bangunan tampak
misalnya pada bangunan mesjid seperti pada perbidangan mihrab, pada
bingkai-bingkai atap, pada pelengkung tiang dan pada pintu gerbang.
Demikian pula pada bangunan makam dan istana, hiasan kaligrafi Arab ini
dengan berbagai teknik hias.

Pada benda-benda pakai hiasan ini tampak pula pada peralatan rumah
tangga, seperti baki, gelas, bejana, kendi dan sebagainya. Dalam hal ini
tuntutan tehnik menghias disesuaikan dengan bahan dari benda-benda
pakai yang dihias. Penetrapan hiasan kaligrafi Arab pada baki kuningan
dibutuhkan teknik yang berbeda dengan hiasan pada jambangan, dari
porselen atau pada bejana dari gelas kristal. Dengan demikian seni kaligrafi
Arab mempunyai saham yang tidak sedikit dalam perkembangan seni
pertukangan, seni kerajinan dan industri di tiap negara Islam. Parsi sebagai
negara Islam yang terkenal karena hasil karya seni permadani dan seni
pandai logam, menghasilkan juga karya seni kaligrafi Arab yang bermutu
tinggi untuk ditrapkan pada benda-benda pakai hasil seni industrinya.

Selain pada bangunan dan benda pakai, hiasan kaligrafi Arab tampak
pada senjata, seperti pada topi perang, perisai, pedang, tombak dan se-
bagainya. Di Indonesia misalnya terdapat beberapa senjata keris yang
memperlihatkan hiasan kaligrafi Arab.
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Sebagai karya seni lukis, kaligrafi Arab sangat penting peranannya dalam
hubungannya dengan kesusastraan Islam. Negara-negara Islam yang ter-
kenal dengan karya seni sastra Islam dapat dipastikan memiliki pula ke-
kayaan hasil kaligrafi Arab. Hiasan kaligrafi ini tidak hanya tampak pada
pembuatan kitab suci Al Qur’ an, tetapi juga pada buku-buku sastra
atau buku ilmu pengetahuan.

Aksara Arab merupakan jenis tulisan elastik dan berirama dalam arti
bahwa tiap aksara Arab tampil dengan bentuk keindahan yang sensitif.
Seperti dalam Kaligrafi Cina, seorang ahli seni khat memiliki daya sen-
sitivitas yang tinggi disamping kepandaian teknik menulis. Dengan demiki-
an nilai pribadi seniman tampak pada karya seni khat. Untuk ini tiap
bangsa memiliki bakat yang berbeda. Maka dalam sejarah seni khat dikenal
adanya beberapa gaya.

Pada abad ke empat belas terdapat beberapa langgam daerah sesuai dengan
gaya dari bentuk aksara Arab yang diciptakan di tiap daerah, seperti
langgam Bahdadi, Farisi, Andalusi dan langgam Istambuli. Langgam daerah
kaligrafi Arab ini juga disebabkan karena adanya beberapa jenis aksara
Arab yang berbeda satu sama lain, seperti jenis aksara Kafah yang berasal
dari tulisan Suryani dan jenis aksara Nasach yang berasal dari tulisan Nab-
thi. Jenis-jenis aksara Arab ini berkembang terus sampai meliputi jumlah
kurang lebih dua puluh macam aksara.

Langgam kaligrafi Arab juga ditimbulkan oleh bahan dan teknik penulis-
an. Tulisan kaligrafi pada bahan kulit atau daun lontar menghasilkan corak
atau gaya tulisan yang berbeda dengan tulisan pada bahan tanah liat,
batu marmer atau pada logam. Demikian juga alat tulis dari bambu,
bulu angsa atau lidi aren, masing-masing alat ini menghasilkan corak dan
gaya tulisan tertentu.

S.A.W. disebutkan bahwa melukiskan sesuatu makhluk adalah terlarang
apalagi melukiskan manusia. Hal ini dalam perkembangan Islam di India
dan Persia ternyata tidak begitu diperhatikan, umpamanya saja sebagai
contoh dalam lukisan dari dinasti Moghul India secara menyolok terdapat
berbagai lukisan makhluk atau manusia. Sebaliknya di Indonesia terutama
di masa Islam maka ketentuan tentang larangan menggambarkan makhluk
hidup hampir ditaati. Oleh karena pada kesenian Islam di Indonesia pem-
buatan patung hampir sama sekali tidak ada apalagi berupa patung perwujud-
an manusia.

Ada juga dibuatkan seni patung namun dibuat demikian tersamar sehingga
seolah-olah gambaran ini hanya berupa hiasan daun-daunan saja. Oleh
karena seni pahat pada masa Islam terbatas pada seni ukir hias saja. Dalam
membuat seni ukir hias maka seniman-seniman dari masa Indonesia
Islam ini kembali mengambil pola-pola lama yakni pola daun-daunan,
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pola bunga-bungaan, pegunungan, pemandangan dan pola hias ilmu
ukur. Gambar-gambar yang berupa penjelmaan makhluk seperti ular,
burung, gajah dan binatang lainnya dibuat bersamar sekali misalnya kita
dapatkan di Mantingan, Dinding tembok luar cunékup makam Sunan
Giri, langit-langit cungkup makam Panembahan Ratu Cirebon dan se-
bagainya.

Maka dengan datanya pola baru yakni hiasan dengan huruf-huruf Arab
timbullah seni kaligrafi. Pola ini kemudian dipergunakan untuk membuat
secara tersamar lukisan-lukisan kaligrafi makhluk hidup.

Ukiran kayu berbentuk wayang
dari Kraton Kasepuhan.

Merurut salah satu Hadish dalam membuat bangunan mesjid hendak-
nya dibuat pola hias sesederhana mungkin. Untuk menghiasnya cukup di-
buat hiasan berupa kalimat-kalimat suci Al Qur’ an atau Hadist untuk
mengingatkan manusia kepada Allah dan Nabinya akan Firmannya (Suk-
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mono, 1973, 87). Oleh karena seni hias yang hidup subur di Indonesia
Hindu yang dimanifestasikan dalam bentuk bangunan-bangunan megah
berupa candi besar maka masa Indonesia Islam seni hias demikian seakan-
akan ditumpahkan pada makam-makam kuno sedangkan pada mes;jid
hiasan tersebut terbatas pada mimbarnya saja dan pintu gerbang atau din-
ding tembok. -

Walaupun demikian khususnya seni kaligrafi masih dapat hidup
dikalangan kraton ataupun istana dan juga tersebar pada masyarakat
sekitar istana. Banyak sekali lukisan-lukisan kayu di Kraton Kasepuhan
Cirebon Kanoman dan Yogyakarta yang menunjukkan gambaran akan ber-

Ukiran Kayu : Macan Ali di Kraton Kasepuhan dengan pola Kaligrafi.
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